BERUNTUNG 


Kiara Azalea atau yang biasa dipanggil Kiara. Murid 
pindahan kelas 12 IPS 1 di SMA Binbara. Pagi ini harusnya 
menjadi pagi yang menyenangkan untuk Kiara namun 
sayangnya dia mungkin harus terlambat menunggu bis 
datang. Waktu tinggal 20 menit untuk masuk sekolah, 
namun Kiara belum melihat bis datang. 


"Aduhh hari pertama ketimpal sial gue, mana bis belum 
dateng lagi," gerutu Kiara 


"Lo anak SMA Binbara ?" Tanya seorang laki laki yang baru 
saja berhenti di depannya 


"Iya, lo siapa ?" 
"Gue juga anak SMA Binbara" 
"Oh" 


"Jam segini gak ada bis lewat, 20 menit lagi masuk lo bakal 
telat" 


"Terus gue harus gimana dongg ?!" 
"Naik" 

"Ha?" 

"Naik kalau lo gamau telat" 

"Serius lo gak mau culik gue kan ?!" 
"Gak" 


"Atau jangan jangan lo mau jual gue ?!" 


"Gak cepetan naik, telat bukan salah gue" 

"Iya iya gue naik" 

"Pegangan" 

"Modus !" 

"Gue ngebut jadi kalau lo gamau jatuh, pegangan" 
"Ck iya iya" 


Dia Angga Pratama panggil saja Angga. Cowok yang 
pendiam dan penuh dengan misteri. Tampan ? Jelas !! 
Banyak siswi yang menyukainya, selain tampan dia juga 
terlahir di keluarga yang bisa dibilang cukup kaya. 


Tidak sampai 10 menit Kiara dan Angga sudah sampai di 
parkiran sekolah. Dan untung saja tadi ia ikut dengannya, 
jika tidak sudah dipastikan ia akan terlambat hari ini. 
Setelah itu ia pun melepaskan helm dan memberikannya 
kepada Angga 


"Makasih banyakk yaa untung gue gak telat," ucap Kiara 
"Ya" 
"Nama lo siapa ?" 


"Nanti lo juga tau sendiri," ucap Angga sambil 
meninggalkan Kiara 


Kiara pun hanya bisa dibuat melongo mendengar 
jawabannya. Tau sendiri ?? Bagaimana caranya ? Biarlah itu 
menjadi urusannya nanti sekarang ia harus segera masuk 
atau dia akan tetap terlambat ! 


Sejak dia masuk kedalam sekolah ini banyak pasang mata 
yang memperhatikannya dengan tatapan suka maupun 
benci. Tetapi Kiara tidak memperdulikannya toh dia hanya 
murid pindahan baru. 


Dia pun segera mencari kelasnya dan akhirnya 
menemukannya. Di depan kelas ia melihat ada seorang 
wanita paruh baya, ia yakin jika itu wali kelasnya yaitu bu 
Dela. 

"Anak anak diam !" Ucap bu Dela 


"Wokeyy buu," jawab salah satu murid sambil 
mengacungkan jempol, sedangkan murid lainnya hanya 
geleng geleng melihat kelakuan temannya 


"Hari ini kelas kita kedatangan murid baru, murid baru 
silahkan masuk dan perkenalkan diri," ucap bu Dela dengan 
senyum manisnya dan Kiara pun segera masuk. 


"Hai perkenalkan nama saya Kiara Azalea panggil saja Kiara" 
"Baik, ada yang perlu ditanyakan lagi ??" 

"Kalau panggil dedek Cans boleh gk ?" 

"Nomornya berapa ??" 

"Udah punya pacar belum ??" 

"Rahasia cantiknya bunda ??" 


"Sudah sudah Kiara kamu duduk di bangku yang kosong 
ya," suruh bu Dela 


"Baik bu" 
"Baik anak anak buka buku paket hal 76" 


Ting...ting.. ting 


"Baik anak anak pelajaran hari ini cukup sampai disini 
jangan lupa kerjakan soal yang saya berikan besok 
dikumpulkan," ucap bu Dela sambil meninggalkan kelas 


"Baik buu" 


Segera setelah bu Dela meninggalkan kelas, seorang murid 
yang sejak tadi tertarik kepada Kiara pun segera beranjak 
berdiri dan duduk di sebelah Kiara tanpa permisi. Lalu 
mengulurkan tangannya. 


"Hai Kiara kenalin gue Alisha Adrien Callie panggil Lisha" 


"Hai Lisha, gue Kiara," ucapnya dibalas dengan senyuman 
hangat dari Lisha 


"Oh ya mau kekantin gak laper gue" 
"Yaudahlah yuk" 


"Btw tadi lo berangkat bareng siapa sampai jadi tontonan 
satu sekolah ?" Tanya Lisha 


"Gatau gue juga gak kenal tapi dia make jaket kulit hitam 
terus helm full face" 


"Angga maksud lo ?!" Tanya Lisha kaget 


"Mungkin, tapi gue gatau emang kenapa sih kok kayanya 
cuma satu anak doang yang lo sebut ?" 


"Soalnya satu sekolah gak ada yang make jaket hitam terus 
helm full face kecuali Angga, murid lain mana berani 
kembaran sama dia" 


"Ohh emang siapa sih kok sampe takut banget" 


"Gue kasih tau tapi jangan kaget ya" 
"Ya cepetan gue kepo" 

"Dia ketua Revexal" 

"Emang Revexal itu apa ??" 

"Lo gatau ?! Beneran ?!" 

"Emm iya" 


"Oke oke sini gue ceritain, jadi Revexal itu geng terbesar di 
kota ini. Anggota intinya ada 7 sedangkan anggota lainnya 
lebih dari 100. Mereka itu dikenal dengan geng yang kejam 
bahkan ga segan segan buat bunuh seseorang kalau dia 
memang menganggu selain itu geng Revexal dikenal karena 
anggotanya tampan tampan semua apalagi anggota 
intinya" 


"Ha ?! Itu beneran Sha ?!" 

"Iya lah" 

"Revexal geng motor terkenal dan paling ditakuti ??" 
"Iyaa" 

"Gilaa gue hari ini" 

"Emang gimana sih kok lo bisa bareng sama dia ?" 


"Gini gue kan tadi nunggu di depan halte nunggu bis, tapi 
bisnya gak dateng dateng sedangkan 20 menit lagi masuk, 
dan dia dateng nawarin awalnya gue kaget dan ragu ragu 
tapi karena gak ada pilihan yaudah" 


"Fixx no debat ! Lo manusia terberuntung lo hari pertama 
aja udah diangkut sama ketua Revexal" 


"Hehe namanya buru-buru" 

"Mantap banget sih" 

"Dia punya pacar gak sih ?" 

"Setau gue sih dia udah putus beberapa bulan lalu" 
"Pasti mantannya cantik" 


"Yaiyalah mantannya aja populer disini tapi sombongnya ya 
ampun tingkat akut" 


"Hahaha pantesan diputusin" 

"Nah makanya untung aja udah putus" 
"Mantannya berapa tuh" 

"Hmm cuma 1 sih" 

"Ohh" 

"Emang kenapa? Lonaksir ?" 

"Gak ! Gak ! Cuma nanya doang aja" 
"Kalau naksir bilang" 

"Gak ada yang naksir Lishaa" 

"Yaudah" 


Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee 


BASECAMP 


Revexal diambil dari kata Reveal yang artinya 
mengungkapkan 


Di basecamp Revexal sekarang bisa dibilang sangat ramai 
karena semua anggotanya terutama anggota intinya juga 
sudah berkumpul. 


Alasan mereka berkumpul adalah karena memang sangat 
penting. Hari ini mereka mendapatkan ancaman dari geng 
Severfold. Yaitu geng lawan mereka, berbeda dengan geng 
kebanyakan. Geng Severfold ini memiliki stamina yang 
hampir menyamai geng Revexal. Bahkan mereka bisa 
melakukan apapun untuk mendapat kemenangan termasuk 
mencari titik kelemahan lawannya. Dan mau tidak mau 
mereka harus bertarung malam ini tepat pukul 12 malam. 


Untungnya di geng Revexal memiliki anggota inti yang bisa 
dengan cepat membuat rencana yang matang. Jadi Angga 
sebagai ketua Revexal tidak harus terlalu memikirkannya. 


"Jadi gimana ?" Tanya Angga 


"Ya gak gimana gimana rencana juga udah kelar kan," ucap 
Chris santai sambil memakan camilan 


"Iya, makanya sekarang istirahat dulu aja, lumayan buat 
ngumpulin tenaga," sambung Nathan yang diangguki oleh 
seluruh anggota 


"Ngga gue mau bicara sama lo," ajak Rafa 
"Oke ke rooftop" 
"Ya" 


Chris, Nathan dan Rafa yaps mereka bertiga adalah anggota 
Revexal. Sebenarnya anggota inti Revexal berjumlah 7 
orang hanya saja 3 anggota lainnya sedang diluar setelah 
menyelesaikan rencana. Mereka bertiga lah yang sering 
menempati basecamp tersebut. Katanya basecamp 
merupakan rumah kedua mereka. 


"Jadi kenapa ?" Tanya Angga 
"Lo serius mau bertarung sama geng Severfold ?" 
"Iya, serius" 


"Tapi anggota inti mereka lebih banyak, dan kemungkinan 
kita menang pun hanya sedikit peluangnya" 


"Gue tau tapi kita gak boleh jadi pengecut cuma karena 
takut kalah" 


"Oke gue percaya, oh ya gue denger-denger katanya 
anggota inti mereka ada yang keluar satu karena ternyata 
dia bagian salah satu anggota geng lain yang ditugaskan 
untuk mencari tau rencana geng mereka" 


"Terus ?" 


"Lo tau lah mereka gabakal memberi ampun kepada 
siapapun itu yang udah berani berhianat ke mereka. Bahkan 
jika mereka harus membunuh orang itu ditempat agar gak 
membocorkan rahasia geng mereka" 


"Baguslah, sekarang hanya tinggal 14 anggota intinya" 
"Ya, yaudah gue mau kebawah lagi" 


"Ya" 


aaa 


"Gue menang lagi dongg," ucap Chris 


"Gila lo pasti pergi ke dukun kan ?! Ngaku ga lo !" Tanya 
Nathan 


"Enak aja ! Emang pro mah gue kalau main Uno. Terima saja 
kekalahan kalian !" 


"Gak ! Gak ! Masa sejak tadi lo menang terus sih gak adil 
amat," ucap Xavi kesal 


"Mangkanya ke dukun mane lo, biar bisa ngikut gue," 
sambung Leo 


"Gak percaya amat sih yang pro mah beda kalian semua 
pada noob," ejek Chris 


"Kampret !" Ucap Xavi 


“Gini aja kan Chris menang berarti lo harus beliin mie ayam 
mang ujang buat satu geng" 


"Ide bagus sobat," ucap Nathan sambil menepuk pundak 
Xavi 


"Enak aja ! Kaga mau !" 


"Kalo gak beliin yaudah gue anggep lo pergi ke dukun dan 
gue kasih tau ke semua orang" 


"E-eh woi ! Gua kaga ke dukun !!" 
"Makanya traktir" 
"Yodah yodahh !" 


"Mampus uang tunai di dompet lo semakin menipis" 


"Diem lo!" 


Ya begitulah keributan yang biasa terjadi di markas geng 
Revexal. Walaupun mereka suka bercanda tapi mereka tau 
dimana waktu untuk serius. 


Angga sejak tadi tidak turun karena dia harus membuat 
susunan anggota yang baru. Dia menyusunnya berdasarkan 
kemampuan anggotanya, jelas dia tau siapa saja yang 
cocok. Dan tidak butuh waktu yang lama karena sekarang 
dia sudah menyelesaikannya dan akan segera turun 
kebawah. 


"Susunan anggota," ucap Angga sambil meletakkan kertas 
di tengah meja yang bertuliskan 


Ketua: Angga 

Wakil : Nathan 

Sekretaris : Gilang 
Bendahara: Leo 
Anggota: Chris, Xavi, Rafa 


"Yesss anggota akhirnya," ucap Chris, dia sudah lelah sejak 
dulu harus menjadi pengurus, apalagi anggota lainnya yang 
terkadang membuatnya jengkel 


"Gila men gue bendahara" 
"Wow impressive !" 
"Mampos lo inget jangan lo korupsi tuh uang" 


"Men lo baik banget sih sama gue, bisa gak kita tukeran 
posisi aja" 


"Gak ! Gak !" 


"Yee yaudah dehh" 

"Lohhh sekretarisnya baru dateng" 

"Siapa ? Gue?" 

"Gak setan !! Yaiyalah ogeb" 

"Gue ? Jadi sekretaris ? Gak mungkin" 

"Nohh baca ogeb," ucapnya sambil menyerahkan kertas 
"Gila sekretaris kejam banget lo" 

"Tulisan lo bagus" 

"Iya iya gue tau," ucap Gilang sombong 


Mereka semua bersekolah di tempat yang sama yaitu SMA 
Binbara. Pantas saja kalau mereka sering menjadi pusat 
perhatian saat bersama sama. Ketampanan dan auranya 
benar benar menarik bagi para kaum perempuan. 


Kepopuleran geng Revexal pun sangat luas sampai satu kota 
mengetahuinya. Banyak geng mengajak untuk bergabung 
tapi semuanya ditolak oleh Angga dengan alasan 'Sudah 
lebih dari cukup'. 


Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee 


PACAR 


Siang dan sore pun berlalu. Kini makin menjelang jam 12 
malam dan mereka semua sudah berkumpul di tempat yang 
sudah dijanjikan. 


Geng Revexal yang hanya memiliki 7 anggota sedangkan 
geng Severfold yang memiliki 14 anggota. Sebenarnya 
Anggota Revexal bukan hanya 7 tapi sekitar 115 anggota 
dan 7 anggota tersebut adalah anggota inti. Tapi jangan 
salah walaupun anggota mereka sedikit tapi mereka 
mencari anggota yang benar benar memiliki kualitas yang 
bagus. 


Begitupun Severfold anggota mereka memiliki jumlah 
sekitar 220 anggota tapi hanya dipanggil saat pertempuran 
besar saja 


"Makin asik nih," ucap Devan sebagai ketua geng Severfold 
"Gak usah banyak omong langsung aja," ucap Angga 


"Hmm oke, karena lo gak sabaran gue juga makin gak 
sabaran dong jadi mulai aja" 


"Ck" 


Ya itu adalah Devan Azalea Tristan ketua Severfold sekaligus 
kakak Kiara. Devan sekarang sedang duduk di bangku SMA 
kelas 12. Dan kenapa mereka kakak adik padahal kan 
seumuran ?? Ya itu karena Devan lahir lebih dahulu, lalu 
selang 3 menit barulah Kiara lahir. 


Devan sebenarnya adalah seorang kakak yang over 
protective. Galak diluar namun ketika dengan Kiara Devan 


berubah menjadi sosok kakak yang manis walau kadang 
jahil. 


Tanpa basa basi geng Severfold langsung menyerang. Suara 
pukulan dan goresan sudah terdengar semakin jelas. Mereka 
tidak menyadari sejak tadi ada yang melihat penyerangan 
mereka yaitu Kiara. 


Awalnya Kiara baru saja pulang dari acara bersama 
temannya tapi Kiara menyuruh agar temannya pulang 
terlebih dahulu. 

"Kak Angga," ucap Kiara ketakutan. Karena merasa 
dipanggil Angga pun menoleh dan mendapati Kiara sedang 
ketakukan 

"Shit," umpat Angga 

"Ngga lo anter dia pulang kita bisa kok," ucap Rafa 

"Tapi-" 


"Gak usah tapi tapian ngga anter dia pulang, dia cewek 
ngga," suruh Nathan 


"Oke ! Gue anter" 


"Gimana kalau gue aja yang anter," ucap Devan tanpa 
melihat gadis tersebut dan dia sedikit tidak mendengar 
suara gadis tersebut karena telinganya berdenging 


"Dia gak ada hubungannya sama lo gak usah buat dia 
dalam bahaya inget itu" 


"Okey okey gue menyerah but-," ucap Devan 


"Ayo," ucap Angga sambil menarik tangan Kiara tanpa 
menghiraukan perkataan selanjutnya dari Devan 


"Kak lepasin dulu sakit," pinta Kiara 
"Gue tanya lo ngapain disitu ?!" 
"G-gue habis pulang terus gak sengaja lewat" 


"Harusnya lo langsung lari inget lo cewek bahaya malem 
malem," ucap Angga. Seorang Angga memang jarang 
membentak cewek karena dia sangat menghargai 
perempuan seperti dia menghargai ibunya. Tapi itu tidak 
lagi berlaku bagi semua perempuan yang mengganggunya, 
kecuali ibunya dan Kiara. Entah mengapa tapi rasanya 
Angga tidak bisa marah kepada Kiara 


"I-iya maaf" 

"Naik gue anter" 

"G-gausah gue pulang sendiri aja" 

"Naik, banyak preman ini udah jam 1 pagi" 
"Yaudah deh" 


Sekarang mereka sudah dijalan dan mata Kiara sudah 
sangat berat apalagi ditambah dengan angin di jalan sangat 
sejuk. Tanpa sadar Kiara pun tertidur di punggung Angga. 


"Ra udah sampe," ucap Angga namun tak mendapatkan 
jawaban 


"Ra," panggil Angga sekali lagi sambil menoleh 
' Cantik 


Kata pertama yang muncul di otak Angga. 'Apaan sih gak 
gak'. Tanpa berlama lama karena Angga juga harus kembali 
maka ia pun membangunkan Kiara sekali lagi 


"Ra bangun" 

"Errghh, udah sampe?" 
"Udah sejak tadi" 

"Ohh maaf ya! Thanks" 


"Iya," ucap Angga melihat tubuh Kiara yang masih 
sempoyongan saat berjalan 


"Kalau masih ngantuk bilang," ucap Angga sambil 
menggendong Kiara ala bridal style 


"E-eh maaf ngerepotin," cicitnya 
"Hm" 


Keesokan harinya saat Revexal lewat dan baru saja datang, 
mereka lagi lagi sudah banyak dikerubungi oleh para siswi. 
Merasa risih dengan para siswi maka Angga pun segera 
menuju rooftop. 


"Gila men udah kaya artis aja kita," ucap Leo 

"Iya njir sesak nafas gue," balas Chris 

"Emang cewek-cewek gak ada akhlak," balas Nathan 
"Gue kebawah" 

"Okey" 


Sedangkan di kelas Kiara dengan keadaan yang bisa 
dibilang lumayan ramai. 


"Iya loh beneran masa dia bilang kaya gitu," ucap Lisha 


"Hahaha sumpah berani amat" 

"Nah aneh kan Ra sumpah ngajak gelut" 
"Gelut aja lah gue penonton nomor satu" 
"Aelah" 


Suasana kelas tiba tiba mendadak hening karena kehadiran 
Angga di depan pintu kelas. 


"Kiara mana ?" Tanya Angga 

"Ada kenapa?" Tanya Kiara 

"Ikut gue sekarang" 

"Emm oke" 

KKK 

"Jadi mau ngapain ?" Tanya Kiara 

"Jadi pacar gue" 

"Ha ?" 

"Supaya anak anak cewek gak ngejar gue mulu" 
"Lo yakin kan gak punya perasaan sama gue ??" 
"Gak" 

"Dari sekian banyak siswa kenapa harus gue ?" 
"Lo beda" 


"Apa yang beda ? Sama sama cewek kan" 


"Pokoknya lo beda, jadi pacar gue" 
"Emm harus ya ??" 


"Harus anggep aja sebagai permintaan maaf dan 
terimakasih lo semalem" 


"Beneran ??" 

"Hm" 

"Yaudah deh buat bales semalem dan permintaan maaf" 
"Good girl ntar pulang bareng gue" 

"Harus ?" 

"Ya lo kan pacar gue" 

"Yaudah deh tapi boleh anterin ke toko buku gak ??" 
"Hmm oke" 

"Yess" 

"Dah balik ke kelas", ucap Angga 


Pulang adalah saat saat yang sangat ditunggu tunggu oleh 
seluruh siswa walau ada beberapa raut wajah lelah. Saat 
Kiara keluar sekolah dia sudah melihat Angga duduk di atas 
motor. 


"Naik" 
"Q key" 


"Jadi ke toko buku?" 


"Jadi dongg" 

"Emang ngapain sih ke toko buku?" 

"Makan ! Ya jelas mau cari buku gimana sih" 

"Iya iya tapi habis itu kita ke basecamp gue dulu" 
"Anaknya jahat jahat gak ??" 

"Gak" 

"Yaudah beneran loh ya" 

"Iya" 


Setelah mereka sampai di toko buku Kiara langsung masuk 
dan mencari buku yang dia inginkan lalu membayar di kasir. 
Dan sekarang mereka sudah sampai di basecamp geng 
Revexal 


"Masuk" 

"Lo duluan aja deh gue takut hehe" 

"Yaudah" 

"Ihh tapi jangan ditinggalin juga dongg" 

"Ayo," ucap Angga sambil memegang tangan Kiara 
"Wihhh anak siapa lo bawa Ngga ??" Tanya Chris 
"Hai," sapa Kiara 


"Dah lo duduk dulu aja kalau mereka aneh aneh panggil 
gue," suruh Angga 


"Oke" 

"Nama lo siapa?," Tanya Gilang 

"Kiara" 

"Lo cewe pertama kali yang masuk sini," ucap Xavi 
"Oh iya ?? Pacar Angga sebelumnya ?" 


"Angga itu gak pernah bawa pacarnya kesini bahkan kita 
gak dibolehin bawa cewe kesini alasannya Karena 
ngerepotin," jawab Rafa 


"Ohh terus kenapa gue boleh kesini ?" 
"Lo diajak atau ngajak ?", Tanya Nathan 
"Diajak" 

"Lo siapanya Angga ?" 


"Tadi gue diajak pacaran sama dia gara gara anak cewe 
banyak yang ngejar dia" 


"Gue gak yakin itu alasan satu satunya" 


"Iya bener gue juga gak yakin kayanya dia ada perasaan 
sama lo deh Ra" 


"Gak mungkin deh" 


"Lo istimewa bagi dia karena lo beda dari semua cewe," 
ucap Xavi 


"Bener juga lo Vi" 


"Gatau deh bingung" 


"Oh ya daripada mikirin kek tadi perkenalanan aja kuy" 
"Kuy" 

"Gue wakil Nathan" 

"Gue sekretaris Gilang" 

"Gue bendahara Leo" 

"Chris" 

"Xavi" 

"Rafa" 


"Eumm okey gue harus ngafalin nama kalian, btw cuma 
segini aja kan anggotanya ?" 


"Yaps cuma 7 anggota inti" 


"Q key" 


#Basabasiauthor 


Haii semua ! 

Gimana kabar kalian ?? Baik kan ? 

Kita ketemu lagi nih di part 3 :) 

Menurut kalian terlalu lama gak kalau misalkan aku 
up seminggu 2x ?? 

Ditunggu jawabannya yaa ! 


Jangan lupa vote and comments yaa see you in the 
next part ! Bubyee ! 


~ 15.8.20 ~ 


HATI NYA POTEK SEMUA 


"Ehh Ra lo seriusan pacaran sama kak Angga ?!" Tanya Lisha 
terburu-buru 


"Eumm enggak kok" 
"Jangan bohong deh lo, satu sekolah ngomongin lo semua" 
"Ha ?! Satu sekolah kok bisa tau ?!" 


"Katanya ada yang ngelihat lo sama kak Angga kemaren, 
tapi gila banget sih lo pacaran sama kak Angga yang 
notabenya itu ketua geng Revexal" 


"Y-ya gitulah" 


"Bangga gue punya temen kek lo sumpah, apalagi kak 
Angga itu jarang banget mau deket sama cewe. Tapi lo ?! Lo 
berhasill !!" 


"Eh hehe" 


Setelah diberi pertanyaan beruntun oleh Lisha. Akhirnya ia 
mengakhirinya karena bel sekolah sudah berbunyi. Kiara 
pun langsung merasa lega karena Lisha menghentikan 
pertanyaannya. 


Siang ini geng Revexal berkumpul di rooftop sekolah. Karena 
mereka semua bolos pelajaran. Hanya anggota inti saja 
sebab anggota lainnya bukan hanya berasal satu sekolah 
tapi dari berbagai sekolah. 


"Eh Ngga gue denger denger lo jadian sama Kiara, beneran 
?" Tanya Leo membahas masalah kemarin 


"Iya" 


“Gila lo! Cewe baru masuk beberapa hari udah lo embat 
aja," ujar Chris 


"Ck ck ck kapan lo putusin ?" Tanya Xavi 
"Doain amat gue mutusin dia" 


"Yaiyalah gimana gk orang lo rutin ganti pacar lihat tuh 
mantan lo segunung," jawab Rafa 


"Mantan gue cuma satu" 


"Ha cuma satu ?? Sumpah lo ? Terus siapa njir yang 
mantannya segunung ?!" Tanya Rafa kebingungan. la juga 
bahkan tidak tau siapa yang ia bicarakan. 


"Lagian ngapain sih lo pacaran ma Kiara mending buat gue 
aja 100% gue jaga segenap hati dan jiwa," ujar Gilang 
sambil menepuk dada 

"Enak aja cewek gue lo embat" 

"Yaudah terus lo pacaran sama dia karena apa?," Tanya Leo 


"Gue gak suka aja cewek cewek ngejari gue terus" 


"Aelah lo permainin Kiara kasihan anak orang lo sakitin 
hatinya" 


"WOII NGGA!! KIARA DIKERUBUNGI SAMA ANAK ANAK 
CEWEK LAINNYA!" 


"Ha ?!" Tanya Angga sambil berlari menuju kelas Kiara 


la pun segera menuruni tangga dan menuju ke kelas Kiara. 
Astagah ia sepertinya melupakan sesuatu karena 


keegoisannya kemarin. la bahkan tidak memikirkan ini, jika 
ia dan Kiara berpacaran pasti seluruh fans ganasnya akan 
langsung mengejar Kiara. 


"WOI BUBAR !" Bentak Angga kepada seluruh siswi 


"Kita bakal bubar kalau lo jawab Kiara beneran pacar lo atau 
gak," tanya salah satu siswi 


"Iya dia pacar gue ada masalah ?! Kalau iya sini maju !" 


"Aelah mentang mentang dilindungi gak ush sok lo !," Ucap 
salah satu murid dengan penuh kebencian 


"Diem lo! Bubar!" 


"Iya iya," mendengar hal itu mereka langsung bubar 
sehingga hanya menyisakan Kiara dan Angga 


"Lo gapapa ?" Tanya Angga 
"Gapapa kok" 


"Omongan anak-anak gak usah dipikirin, kadang mereka 
punya otak tapi gak pernah dipake" 


"Iya" 


"Lo setiap istirahat bareng gue sama Revexal aja atau lo 
sama sahabat lo" 


"Yaudah deh kalau gitu gue ke kelas yaa" 
"Iya kalau ada apa-apa panggil gue" 


"Okeyy boss" 


Sebenarnya anggota Revexal sudah sangat ingin tau alasan 
Angga sebenarnya berpacaran dengan Kiara. Apalagi Kiara 
juga merupakan murid baru. 


"Ngga lo pacaran sama Kiara itu alasan sebenarnya apa ?" 
Tanya Nathan 


"Kepo lo" 


"Lah beneran sumpah jangan-jangan lo cuma mau mainin 
dia doang ya ?" 


"Mungkin semua orang bilang kalau gue cuma mau mainin 
tapi itu awalnya sekarang gue ngerasa nyaman deket sama 
Kiara" 


"Mantan lo ?" 
"Gampang gue urus nanti" 
"Emang mantannya kenapa sih ?" 


"Kejam men, kan lo tau mantannya masih sayang sama 
Angga" 


"Ohh pantes sih" 


"Jadi lo pacaran sama dia bukan karena dia mirip sama 
mantan lo kan ? Dan taruhan ??" 


"Hmm" 


Siang ini Kiara sedang berada di kelasnya sambil mengutak 
atik bolpennya. Guru yang seharusnya hari ini mengajar 
tidak masuk jadi kelas mereka jamkos. Sedangkan Lisha 
sedang ke ruang guru karena mendapat panggilan. 


Kelas mereka sangat ramai banyak anak anak yang 
menyanyi tak jelas, ghibah, make up an, kejar kejaran. 
Rasanya sangat sangat bosan apalagi karena dia murid baru 
jadi tidak terlalu mengenal teman sekelasnya. 

"Hei sendirian aja lo," ucap Ogar salah satu murid 

"Bosen, gak ada temen" 

"Bareng kita aja lah Ra asik sumpah" 


"Gak percaya gue yang ada malah toxic semua" 


"Ehh jangan salah toxic seru lohh serius gak mau ikutan 
jangan nyesel loh ya" 


"Ahh yaudah yaudah ikut" 

"Nahh" 

"Ck" 

"Gess kedatangan temen baru nihh cecan lagi" 
"Waduh lo ngomong apa ke Kiara sampe dia ikut" 
"Gak, gue gak ngomong apa apa" 


"Ra harusnya lo tadi jangan ngikut si pager sesat Ra 
sumpah," ucap salah satu cowok 


"Ehh yang lo panggil pager itu sapa ?" 
"Ya lo lah" 
"Enak aje nama gue Ogar" 


"Pager ajalah lebih enak" 


"Punya temen not have akhlak" 

"Sok inggris amat lo" 

"Ehh gini gini gue bisa dikit" 

"Halah lo cuma bisa yes no doang aja" 
"Ehh ada satu lagi | Lope Youu" 

"Iyuhh fucekboy" 

"Fakboy pea" 

"Itulah bodo amat" 


"Sejak tadi dikacangi mulu kacang mahal lo," ucap Kiara 
berpura pura marah 


"Wihh ger ngawur lo anak orang lo bawa bawa terus lo 
kacangi dosa lo" 


"Iya iya tapi seru kan kita kita" 

"Iya iya" 

"Nah lo kalau lagi gak ada temen sama kite kite aja" 
"Gak ah" 

"Napa dah punya Angga nih yee" 

"Apaan sih lo" 

"Ciakk mukanya udah merah kek tomat" 


"Eh anak orang anak orang kasihan wee jan ngawurr lo 
pada" 


"Wkwkw maap Pager" 


"Kata mak gua, jadi anak kudu sabar", ucap Ogar sambil 
mengelus dada 


#Basabasiauthor 


Haii readers !! 

Kayanya seminggu bakal ketemu dua kali nih :) 
Pingin banget gitu rasanya nyapa kalian semua 
Menurut kalian gimana nih part 4 ?? Seru gak ? Kalau 
ada kekurangan mohon sarannya yaa ! 

Jangan lupa vote and comments yaa see you in the 
next part ! Bubyee ! 


~ 16.8.20 ~ 


DUA SEKOLAH 


Pagi ini SMA Binbara mendapatkan berita bahwa sekolah 
mereka akan digabungkan dengan SMA Pelita. Banyak siswa 
merasa senang apalagi di SMA Pelita terdapat banyak siswi 
cantik dan Siswa tampan. Sekolah ini digabungkan karena 
SMA Pelita sedang perbaikan penuh. 


Namun tidak bagi Revexal, bagi mereka ini adalah suatu 
tantangan karena geng Severfold akan menjadi satu sekolah 
dengannya. Mereka harus terlihat baik-baik saja di sekolah. 
Dan baru bisa menunjukkan sikap sebenarnya waktu diluar 
sekolah. 


"Hareudang hareudang nanananana," nyanyian Chris sambil 
menari nari diatas meja 


"Eh hati-hati ntar lo jatoh bego," ucap Rafa perhatian 
"Perhatian amat lo sama gue, jadi baper kan" 


"Gue bukan perhatian sama lo tapi gue kasihan sama lantai 
plus mejanya gimana nasib mereka ntar" 


"Sialan lo!" 


"Mending daripada lo nyanyi gak jelas mending nyanyi 
lagunya mbak Jennie aje," ucap Gilang 


"Ogahh hareudang lebih mantepp euyy" 
"Dasar warga +62 aneh aneh," ucap Nathan 


"Eh ini beneran SMA Pelita sama sekolah kita digabungin ??" 


"Hm lihat aja tuh seragam mereka," ucap Angga santai 
sambil meletakkan kedua kakinya ke atas meja 


"Gila bakal gelut terus setiap hari nih" 


"Gak bakal tarung kalau gak ada yang mulai dan gue males 
mulai," ucap Angga 


"Eh cewek lo mana Ngga gue gak lihat sejak tadi," tanya 
Xavi 


"Dikelas kali sama si Lisha" 
"Serius ??" 
"Hm" 


"Gak ketemuan? Kalau gak gue aja yang ketemuan sama 
neng Kiara," Tanya Leo langsung mendapat hadiah tatapan 
tajam dari Angga 


"Aneh aneh lo Singa," ucap Gilang 
"Nama gue Leo bangkek" 


"Leo identik dengan singa gue panggil singa aja ntar Leo 
manggilnya gmn coba Le ? Eo ?? O ?" 


"Sialan nama gue udah bagus bagus lo ubah seenaknya, lo 
kira lo bapak gue ?" 


"Jijik gue punya anak kek lo njir" 
"Punya anak kaya gue itu berkah asal lo tau" 
"Dih ngarep banget beban ortu" 


"Kampret" 


Angga hanya terkekeh karena ulah sahabat sahabatnya. 
Walaupun bercandaan mereka terkadang garing namun itu 
menghibur dirinya. 


Sedangkan di kelas Kiara sedang jam kosong/jamkos. 
Dikarenakan guru yang seharusnya mengajar hari ini ada 
kepentingan mendadak. Dan setelah mengetahui kabar itu 
satu kelas langsung bersorak kegirangan. 


"Eh Ra lo udah denger belum kalau hari ini sekolah kita 
digabungin sama SMA Pelita ?," Tanya Lisha 


"Udah kok, emang kenapa Sha ?" 
"Gila berarti bakal ada 2 geng musuh nih" 
"Ha ? Musuh ?" 


"Iya geng Revexal dari SMA Binbara terus geng Severfold 
dari SMA Pelita mereka itu musuh sejak lama" 


"Woww baru tau gue gila, terus gimana dong" 
"Bilangin pacar lo jangan sering sering berantem" 
"Yaudah deh gue ke kelas kak Angga dulu ya" 
"Okey, mau gue temenin ??" 

"Enggak kok gausah" 

"Okee !" 


Setelah keluar kelas Kiara langsung melihat pemandangan 
yang mencolok yaitu perbedaan seragam mereka. Dan yah 
aslinya Kiara juga tidak terlalu mempermasalahkan hal ini 
asal mereka tidak menganggunya. 


Tok..tok..tok 
"Masuk aja langsung," teriak Chris dari dalam kelas 
"Ehh ada Kiara," ucap Rafa 


"Hai emm gue mau ngomong sama Angga bentar," ucap 
Kiara 


"Ohh silahkan bawa pulang juga gapapa kok gratis buat 
neng Kiara," sahut Gilang 


"Gue bukan barang bego," ucap Angga 
"Hihi yaudah ayo" 

kK 

"Kenapa ?" Tanya Angga 


"Gue mau tanya beneran kalau misalkan geng Revexal itu 
musuhan sama geng Severfold ?" 


"Tau darimana ?" 

"Lisha" 

"Oh bener" 

"Gue cuma mau bilang jangan sering sering berantem" 
"Ya tergantung siapa dulu yg mulai" 


"Tapi bisa kan jangan berantem, gue gak mau ntar lo sama 
yang lainnya kenapa kenapa" 


"Tenang udah kebal" 


"Serius ! Kalau mau berantem bilang ke gue dulu yaa pliss" 


"Iya gue bilang, yaudah lo sekarang ke kelas aja kalau ada 
apa-apa panggil gue" 


"Okey byee beb" 
"E-eh H 


Mendengar hal itu Angga langsung terdiam sejenak 
sedangkan Kiara langsung menutup mulut seperti orang 
keceplosan. Astaga sepertinya dia harus mengontrol 
mulutnya mulai sekarang. Dia benar benar malu, bagaimana 
tidak ? Dia saja berpacaran bahkan tidak pernah. 


"Kiara," panggil Angga 
"K-kenapa ?" Jawab Kiara gugup 


"Gue suka panggilan lo mulai sekarang panggil gitu aja, gue 
suka," ucap Angga sambil tersenyum dan mengacak acak 
rambut Kiara lalu pergi 


"Gila ! Sejak kapan gue punya penyakit jantung kaya gini 
duh harus cepetan ke dokter nihh," ucap Kiara dalam hati 


#Basabasiauthor 


Hallo ! 


Kayanya beberapa dari kalian bakal bingung kenapa 
pas Kiara Angga pacaran kok penyebutannya 'Lo, 


gue'.. Yah jadi mereka itu kaya masih canggung gitu 
mau manggil 'aku, kamu' .. tapi lama kelamaan pasti 
jadinya kaya gitu kok tenang aja 


Jangan lupa vote and comments yaa 


~ 22.8.20 ~ 


NGAMBEK SEDETIK 
"Lo pake apa buat dapetin Angga ha ?!" Gertak Fira 


"Gue yakin palingan dia pake dukun Fir," sambung salah 
satu temannya 


"Lo gimana sih bisa dapetin dia ?! Gue aja yang udah ngejar 
sejak SMP gak pernah dapetin dia sekalipun ! Bahkan noleh 
ke gue aja gapernah dan lo ? Murid baru ! Gila gue" 

"Gue beneran gak tau maksud kalian," ucap Kiara 


"Jangan sok bego lo ! Atau lo emang bego sekarang gue 
mau lo putusin Angga !" 


"Maksud lo ?!" 

"Putusin Angga budek lo ?!" 

"Gak ! Gak akan !" 

"Yaiyalah palingan cuma ngambil kepopuleran doang kan ?" 
"Gue gak sama kaya lo cinta lo itu cuma sebatas obsesi !" 


"Gak gue emang murni suka sama dia !! Dan gue jatuh cinta 
LI" 


"Perasaan lo cuma sebatas obsesi !" Ucap Kiara sambil 
tersenyum meremehkan 


"Berani lo ya !!" 
"Emang lo siapa gue harus takut ?" 


"Oke berani juga lo" 


"Hm" 


"Inget besok gue bakal kembali !" Ucap Fira lalu 
meninggalkannya karena ia melihat Angga baru saja datang 


"Ra ?" Panggil Angga 

"Eh iya kenapa Ngga ?" 

"Tadi aku lihat Fira kesini kamu diapain sama mereka ?" 
"Gak kok cuma ngobrol doang" 

"Jangan bohong" 


"Enggak Ngga beneran kok" ucap Kiara dibalas dengan 
anggukan. Walaupun Angga yakin Fira pasti tidak akan 
tinggal diam lagi. la benar benar harus menjaga ekstra 
gadisnya. 


"Yaudah yuk ke basecamp" 
"Ngapain ?" 


"Ya gapapa kamu kan lagi sendirian jadi ke basecamp aja, 
daripada bosen" 


"Emm oke" 


Selama mereka menuju basecamp Revexal, Kiara terus 
berceloteh semua hal kepada Angga dan Angga pun hanya 
menanggapi dengan kata'hm', 'Iya', 'Oh' 


"Angga !!" Panggil Kiara sambil melihat Angga yang terus 
berjalan di depannya 


"Hm Da 


"Pelit banget sih" 

"Maksud lo ?" 

"Kata kata lo singkat banget berasa ngomong sama batu" 
"Emang batu bisa ngomong ?" 

"Gak" 

"Yaudah gue bukan batu" 


"Bodo !!" “Dug Kiara tidak sengaja menabrak dada Angga 
yg tiba tiba berbalik dan berhenti 


"Ngapain sih Ngga ??! Pake acara berhenti segala," ucapnya 
kesal sambil mengelus dahinya 


"Jangan marah" 
"Apa ?" 

"Maaf" 

"Gak !" 

"Yaudah gue tinggal" 


"Hwaaa Ngga gue takut ntar ada hantuu," ucap Kiara yang 
berlari ke arah Angga dan langsung memegang tangan 
Angga. Angga pun hanya tersenyum kecil gara gara 
kelakuan Kiara mana ada hantu di siang bolong 


Setelah sampai di basecamp Revexal, Kiara langsung 
disambut oleh anak anak Revexal yang lain tapi yang paling 
semangat menyambut adalah Chris dan Rafa 


"Iwawww ada bebeb Kiaraaa," ucap Chris yang langsung 
dihadiahi tatapan membunuh dari Angga 


"Hehe maaf Ngga" 
"Kiara dateng ! Kuy langsung masukk ajaa", ajak Rafa 
"Yang lain lagi ngapain ?", Tanya Kiara ke Rafa 


"Ohh itu Nathan lagi nyusun strategi buat tempur ntar 
malem terus Gilang lagi ngabsen anak anak Revexal hari ini, 
Leo lagi ngitung duit kas, Xavi lagi telponan ma bebebnya 
nah gue sama Chris lagi maen catur," jelas Rafa 


"Ohh, eh nanti malem kalian bertarung lagi ?!" Tanya Kiara 
yang membuat semua orang terdiam. 


"E-eh lo belum tau Ra ?" 

"Belum," ucapnya sambil menatap Angga 

"Gue baru mau bilang nanti" 

"Yaudah !" 

"Jangan marah, gue mau bilang cuma keduluan aja" 
"Iya iya !" 


"Gue ke atas jagain cewe gue, lo jangan kemana mana disini 
aja kalau mau pulang bilang ke gue," pesan Angga ke 
anggota lainnya dan Kiara 


"Q ke" 
"Btw tempur sama geng apa ?" Tanya Kiara penasaran 


"Geng Severfold biasa ngajak berantem mulu" 


"Jam berapa ?" 

"Setengah 12" 

"Kok malem banget ?" 

"Kalau siang tempur udah di hukum kita" 
"Nama tempur kalau siang mah panas" 
"Ohh", ucap Kiara terlihat sedih 


"Ehh tapi biasanya gak ada yang luka parah kok palingan 
cuma merah kebiruan doang," sela Chris yang mengetahui 
kekhawatiran Kiara 


"Oh oke lah kalau gitu" 


Malamnya sekitar pukul 7, Kiara keluar dan segera menaiki 
motor ninja hitamnya lalu memakai helm full face. Jangan 
kira bahwa Kiara tidak bisa mengendarai motor, ia bisa sejak 
kelas 7 SMP dan dibantu oleh Devan. 


Tadi sore Kiara baru saja mendapat pesan dari kakaknya 
bahwa Kiara harus pergi ke basecampnya karena dirumah 
dia sendirian, setelah sampai di pun segera masuk dan 
banyak pasang mata yang melihatnya 


"Ehh udah datengg dedeknya bang Devan", ucap Lio 
"Hai kak Lio kak Devan mana ?" Tanya Kiara 

"Di atas langsung aja" 

"Oke," dia pun segera naik dan menemui Devan di balkon 


"Kak" 


"Eh Kiara" 
"Jadi kenapa kak ?" 


"Gapapa sih dirumah kan gak ada orang jadi gue nyuruh lo 
kesini aja supaya ada temen" 


"Ohh okelah" 


"Ntar jam sepuluh an lo harus pulang gue ada kepentingan 
jadi harus keluar Basecamp" 


"Kepentingan apaan ?" 

"Kepo lo" 

"Yaudah kalau gitu gue ikut !!" 

"Gak ! Gak ! Aneh aneh bahaya lo cewek, gue mau tempur" 
"Tempur lagi tempur lagi kapan coba liburnya" 

"Ntar kalau menang okey" 

"Kan udah sering menang" 

"Tapi kali ini beda geng nya" 

"Yaudah lah" 


Sebenarnya Kiara tidak tau geng apa yg dimiliki oleh 
kakaknya lagipula tidak terlalu penting bagi Kiara untuk 
mengetahuinya. 


Dan tanpa ia ketahui, bahwa geng yang dimaksudnya 
adalah geng Revexal yaitu geng milik Angga pacarnya 
sendiri. 


#Basabasiauthor 


Hai ! Hai ! Haii !! 

Kayanya author gak ada hal yang mau disampein deh 
jadi cuma mau ingetin aja kok kalau setelah baca 
jangan lupa vote and comments yaa 

Bubyee !! 


~ 23.8.20 ~ 


DEVAN 


Hari ini Kiara pulang diantar oleh Angga, setelah sampai di 
depan rumah, Devan yang kebetulan sedang berada di 
balkon pun dapat melihat jelas dan tersenyum sinis. Angga 
yang merasa diperhatikan pun melihat ke balkon 


*Devan ? Ngapain disini ?* tanyanya dalam hati 

"Hello ?!" Tanya Kiara membuyarkan lamunannya 

"Eh iya kenapa ?" 

"Lo lihatin apa sih ?" 

"Gak rumah lo bagus" 

"Ohh" 

"Yaudah gue balik ya, inget jangan tidur malem malem" 
"Okee ! Byee" 

"Bye," ucapnya dengan senyum 


Setelah sampai di kamarnya Kiara pun langsung 
merebahkan dirinya ke kasur, karena hari ini lumayan 
melelahkan 


Tok...tok...tok 
"Masuk !" Ucap Kiara 
"Tadi yang nganter siapa ?" Tanya Devan to the point 


"Angga" 


"Angga siapa lo ?" 
"Pacar" 

"Ohh, yaudah gue balik" 
"Emm oke" 


Senyum sinis pun datang dari wajah Devan setelah keluar 
dari kamar Kiara 


“Permainan akan segera dimulai Ngga“ ucapnya dalam hati 


Sedangkan Angga yang baru sampai di markas pun 
langsung disuguhi pertanyaan oleh Gilang. 


"Jadi gimana lo sama Kiara ?" Tanya Gilang 
"Ya gitulah" 


"Sampe sekarang lo nyakin masih mau jadiin Kiara sebagai 
bahan taruhan doang ?" 


"Taruhan gue bakal selesai bulan depan dan setelah itu gue 
bakal putusin dia" 


"Anak orang Ngga jangan sampe lo sakitin lagi" 
"Maksud lo apa ?" 

"Ya, you know lah" 

"Gue gak peduli" 

*Flashback on* 


"Oke karena lo kalah gue mau kasih taruhannya," ucap 
Devan 


"Cepet" 


"Jadiin pacar kalau ada anak baru dateng ke sekolah lo 
selama 2 bulan," ucap Devan yang tak menyadari bahwa 
adiknya akan pindah ke sekolah Angga 


"Oke " 
"Bagus, gue tunggu" 
“Flashback off* 


Sore ini Kiara sedang berada di basecamp Revexal yang 
sekarang sudah menjadi rumah ketiganya setelah rumahnya 
sendiri dan basecamp kakaknya. 


"Jadi gimana cara lo ngalahin Devan ?" Tanya Xavi yang 
tidak sengaja terdengar ke telinga Kiara 


"Devan ?" Tanya Kiara 

"Iya, lo kenal ?" 

"Gak sih cuma familiar aja" 

"Ohh" 

"Emang kenapa sih sama Devan ?" 

"Gapapa lo gak boleh tau dulu oke" 

"Oh oke" 

"Ngga ke atas gue mau ngomong" ajak Nathan 
"Gue juga mau ngomong" 


"Q ke" 


"Apaan ?" Tanya Angga setelah sampai 

"Rencananya udah gue buat tinggal share ke anak anak aja" 
"Oke" 

"Lo mau ngomong apa ?" 


"Gue aslinya kemaren malem gue lihat Devan di balkon 
rumah Kiara" 


"Berarti dia udah tau lo deket sama Kiara" 
"Hm" 


Disela sela pembicaraan mereka Angga merasa sesuatu 
bergetar di kantong celananya maka dia pun mengambil 
ponselnya dan munculah notif dari nomor tak dikenal 


+624 **k*k* 
Gue majuin pertempuran kita malem ini 


"Shit," umpat Angga 

"Kenapa ?" 

"Pertempuran dimajuin malem ini" 
"Hah ?! Wah mati lo Ngga" 


"Sialan ! Kumpulin semua anggota Revexal dalam waktu 10 
menit, gue anter Kiara pulang dulu" 


"Q ke" 


Angga pun turun dengan tergesa-gesa, waktunya semakin 
sedikit untuk mempersiapkan pertempuran. 


"Kiara pulang sekarang," titah Angga 

"Gak ah, gak mau di rumah gak ada orang" 
"Kakak lo ?" 

"Keluar palingan ke Basecamp nya" 

"Ra tapi hari ini bahaya lo harus pulang sekarang" 
"Gue boleh gak disini aja ?" 

"Oke ! Asal jangan kemana mana" 

"Oke" 


Suara deruman motor mulai terdengar bersahut sahutan, 
Kiara yg mendengar hal itu pun langsung melihat ke luar. 


Sebenarnya anak anak Revexal sudah keluar sejak 1 jam 
yang lalu tapi mengapa tiba tiba ada suara motor di depan 
basecampnya. 


Kiara pun melihat terdapat 2 geng motor yang sama sama 
memiiki banyak anggota dan 'Kak Devan ?'. Tanpa ragu 
Kiara pun keluar dan ini bukan keinginannya tapi tubuhnya 
terus mengajak dia untuk berjalan ke luar 


"Kak Devan ?" Panggil Kiara sehinga semuanya menoleh 
"Kiara ?! Lo ngapain disini ?!" Tanya Devan 

"Nemuin temen gue" 

"Siapa yang lo maksud temen lo ?" 


"Mereka," sambil menunjuk anak anak Revexal 


"Mereka bukan temen lo Ra ! Sekarang pulang !" 
"Kenapa sih lo kok jadi gini banget ?!" 


"Gue gak mau lo kenapa napa gara gara anak gak ada 
akhlak kaya dia !" 


"Kak ! Jaga mulut !" 


"Serah lo mau bilang apa sekarang ikut gue kita pulang" 


"Gak I" 
"Ra !! Lo cuma dijadiin bahan taruhan !!" Bentak Devan 
spontan 


"Ma-maksud lo ?" 


"Gue pernah taruhan sama Angga dan Angga kalah jadi dia 
harus nurutin apa yg gue mau dan gue minta supaya dia 
pacaran sama anak baru disekolahnya dan gue beneran gak 
tau kalau itu lo" 


"Kalian bohong kan ?" Tanya Kiara dengan mata berkaca 
kaca 


"Gak ! Tolong sekarang pulang" 


"Kalian jahat !!" Teriak Kiara sambil terisak lalu 
meninggalkan kedua geng tersebut 


"Gue minta anak baru tapi jangan adek gue sialan !" Ucap 
Devan 


"Kesalahan lo sendiri," jawab Angga santai 


"Malem ini batal minggu depan kita war besar besaran inget 
! Jangan pernah deketin adek gue lagi !" Ucap Devan 


menusuk hati Angga, itu mudah bahkan sangat mudah tapi 


kenapa hatinya sangat berat menerima kata kata tersebut 
?? 


"Q ke" 


#Basabasiauthor 


Haii !! 
Akhirnya ketemu lagi nih 


Rasanya nulis cerita ini buat ga sabaran bangett 
dehh buat upload dan buat dibaca sama kalian .. hihi 


Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


— 29.8.20— 


KENYATAAN 


Sudah dua minggu Kiara dan Angga tidak bertegur sapa 
bahkan ketika tidak sengaja saling berlewatan mereka tidak 
saling melirik seperti tidak ada orang. Rasanya sangat berat 
untuk mereka berdua ntah mengapa muncul rasa seperti ini. 


Dirumah pun Devan tetap berusaha membujuk Kiara. 
Sepertinya Kiara benar benar marah kepadanya. Ia tau kalau 
akhirnya akan seperti ini. Ia juga tau kalau Kiara kecewa, 
sangat kecewa. Karena itu adalah kebohongan terbesar 
yang pernah Devan berikan. 


"Ra jangan kaya gini terus," pinta Devan yg sedang duduk 
di ujung kasur milik Kiara 


"Ngapain lo ?" Tanyanya dengan nada sinis 


"Oke maafin gue, gue beneran gak tau kalau Io yang bakal 
kena, gue lupa Ra kalau misalkan Angga juga satu sekolah 
sama lo, gue beneran gak pernah kepikiran kalau hal ini 
bakal terjadi" 


"Hm" 
"Lo suka sama Angga ?" 

"Hm" 

"Oke ! Gue setujuin dengan satu syarat !" 
"Apa ?" Tanya Kiara penasaran 


"Revexal harus menang waktu war sama Severfold dan 
kalau mereka kalah lo harus beneran putus dan menjauh, 
gue bakal pindahin lo ke sekolah gue" 


"Kak.." 


"Tidak ada penolakan Kiara Azalea," ucap Devan yg 
membuat Kiara terkejut karena ketika Devan marah ia akan 
memanggil dengan nama lengkap 


"Hiks hiks hiks," suara tangisan Kiara 


"Jangan nangis Ra," ucap Devan sambil menghapus air mata 
Kiara yang terus berjatuhan dengan menggunakan jari 
jempolnya 


"Gue ngelakuin juga buat lo" 
"Keluar !" ucap Kiara 


"Oke gue keluar kalau butuh apa apa panggil gue," jawab 
Devan yg berakhir tak mendapatkan jawaban satupun 


Kiara, Devan, ataupun Angga juga bingung akan kondisi 
sekarang, jujur Angga mulai mencintai Kiara tapi dia 
teringat Devan ketua Severfold yg merupakan kakak Kiara 
juga. 


Di satu sisi Kiara juga tidak tau apa yang harus dia lakukan 
sekarang dia ingin sekali membenci dan memaki Angga 
ataupun Devan tapi dia tak bisa karena dia begitu 
menyayangi Angga sebagai pacar dan Devan sebagai 
kakanya. 


Sedangkan di markas Revexal, keadaannya benar benar 
sunyi tidak ada yang berani mengeluarkan suara. Mereka 
tau pasti Angga sedang memikirkan Kiara. Mereka juga tau 
kalau misalkan Angga juga pasti mulai memiliki rasa. Hanya 
saja temannya satu ini terlalu membesarkan rasa gengsinya 


"Gimana Ngga sekarang ??," Tanya Nathan 


"Gue gak tau lagi" 


"Kalau gue ada di posisi 

lo gue pasti bakal tetep berjuang buat Kiara apapun yang 
terjadi karena setau gue cinta tidak mengenal kata 
menyerah" 


"Gue juga mau, tapi Devan ? Dia kakak Kiara Nat" 
Ting .. suara pesan di ponsel Angga 


+62 

Gue setuju kalau lo sama adek gue tapi dengan satu 
syarat 'Revexal harus war sama Severfold' kalo kita 
menang jauhin Kiara kalau lo yang menang oke 
silahkan sama Kiara .. tapi inget ! Jangan sampe 
nyakiti dia sekalipun ! 


Oke gue setuju 

Sabtu jam 8 di Jalan Mawar 

Oke 

"Siapa ?," Tanya Nathan 

"Devan ngajak tempur besok jam 8 di jalan mawar" 
"Siap siap sekarang gue kumpulin seluruh anggota" 
"Oke" 


1 jam terlewati sekarang Basecamp Revexal sudah penuh 
akan anggotanya yang berjumlah 115 yang terdiri dari 100 
laki laki dan 15 perempuan. 


"PERHATIAN SEMUANYA !" Ucap Nathan dan seketika itu 
seluruh anggota tenang 


"Jadi ketua kita Angga bakal ngomong", ucapnya lalu 
diambil alih oleh Angga 


"Gue kumpulin kalian hari ini karena besok kita ada tempur 
besar besaran sama Severfold dan gue harap siang ini kalian 
mau latihan dengan sungguh sungguh" 


"Siap !" Balas mereka secara kompak 


Mereka pun mulai bubar dan berlatih dengan sangat 
sungguh sungguh. Tidak peduli berapa lama mereka akan 
berlatih namun mereka pastikan bahwa mereka harus 
memenangkan pertempuran besok. Harus ! 


#Basabasiauthor 


Part ini pendek banget ya ?? Hihi emang author 
sengaja maafin yaa authornya emang kadang jahil .. 
tapi tenang aja part selanjutnya agak panjang kok 
Jangan lupa vote and comments yaa 

Bubyee ! 


~ 30.8.20 ~ 


RU MAH SAKIT 


Malam ini dan jam ini tepatnya geng Revexal dan geng 
Severfold harus memperebutkan kemenangan demi seorang 
gadis. 


Seluruh anggota Revexal sudah bersiap siap di atas motor 
dengan formasi yang sudah ditentukan yaitu Angga berada 
di paling depan sebagai ketua lalu disusul Nathan, Gilang 
dan Leo, sebagai wakil, sekretaris dan bendahara. 
Selanjutnya adalah anggotanya yang berjumlah 110. Ya 
seharusnya berjumlah 115 bukan ?? Lalu dimana 5 orang 
lagi ? 5 orang itu dikerahkan oleh Angga untuk menjaga 
markas, mungkin saja mereka akan menyerang markas. 


Suasana semakin panas padahal malam ini angin 
berhembus kencang. Namun karena aura yang dikeluarkan 
oleh Angga dan Devan, membuat suasana menjadi lebih 
panas. 


"Kiara is mine and no one will take it away from me," ucap 
Angga kepada Devan 


"Let's wait and see," jawab Devan dengan senyum smirk nya 
"Q key" 
BUGH 


Angga langsung meninju pipi mulus milik Devan. Membuat 
Devan langsung tersungkur, apalagi pukulan Angga 
sangatlah keras. Devan pun tersenyum miring dengan ujung 
bibirnya yang sedikit robek dan berdarah. 


"Okay, you started it, l'II end it," ucap Devan 


"SERANG !!" Perintah Devan 
BUGH .. BUGH .. BUGH 


Suara pukulan mulai terdengar dan semakin bersahut- 
sahutan, udara semakin dingin, hari juga semakin gelap. 
Kini Devan ataupun Angga sudah babak belur dan tenaga 
yang dimiliki pun hanya sedikit, namun demi Kiara tidak 
ada yang boleh terlihat lemah. 


BUGH 


Angga langsung terjatuh karena pukulan Devan dan 
seketika dia pun langsung terbatuk batuk karena dadanya 
diinjak oleh Devan. 


Saat terjatuh Angga melihat teman temannya yang sudah 
babak belur namun mereka tetap berusaha agar bisa 
melawan, tak banyak dari mereka yang masih melawan 
bahkan jumlahnya bisa dihitung jari. 


BUGH 

"Pukulan pertama karena lo jadiin adek gue taruhan" 
BUGH 

"Pukulan kedua karena lo nyakitin adek gue" 

BUGH 

"Pukulan ketiga karena gue benci lo!" 


Angga pun tidak mau dianggap remeh oleh Devan karena 
itu dia langsung bangkit dan mengakibatkan Devan 
terjungkal ke arah belakang. Angga pun langsung 
mengeluarkan pisau kecil yang sudah ia bawa sejak tadi, 


pisau yang hanya ia gunakan untuk membunuh saingannya. 
Pisau ini lah yang selalu menemaninya setipa saat. 


"NGGA ! JANGAN LO LAKUIN ! INGET DIA KAKAKNYA KIARA !" 
Teriak Chris dari kejauhan sehingga membuat Angga 
terdiam sejenak 


"Kenapa lo takut ?" Tanya Devan 
"Gue gak sepengecut itu" 
CRASHH 


"Dan maaf, tapi gue gapunya rasa kasihan sama lo sedikit 
pun" 


Devan langsung terkulai lemas darahnya pun sudah 
mengucur deras karena Angga menusuknya di bagian 
bawah bahu. Pandangan Devan semakin lama semakin 
gelap hingga benar benar menghilang, yang ia dengar 
hanya suara orang memanggilnya. 


"Ngga ! Logila ?!" Tanya Nathan 


"Gue juga gatau apa yang gue lakuin," ucap Angga dengan 
suara pelan 


"Dia masih kakak Kiara Ngga, apa yang terjadi kalo Kiara 
sampe tau kalau lo yang nusuk kakaknya ?! Kecewa Ngga !" 


"Semuanya bubar bawa dia ke rumah sakit gue anggap 
Revexal menang malem ini," putus Angga, sepertinya ia 
perlu menenangkan dirinya malam ini 


Semua anggota langsung kembali ke markas untuk diobati, 
sedangkan Nathan menelfon ambulance untuk Devan, 
bagaimana pun mereka musuhan tapi yang Angga lakukan 


tadi sudah keterlaluan. Seluruh anggota inti bahkan tak 
habis pikir dengan apa yang Angga lakukan. 


RU MAH SAKIT.. 

"Ngga sekarang gimana ? Keadaan makin rumit," tanya Leo 
"Chat Kiara suruh kesini" 

"Beneran ?" 

"Hm" 

"Oke gue menghargai semua keputusan lo" 

~Chat~ 


P 
Ra 


Knp kak ? 

Tolong ke rumah sakit Harapan sekarang 
Ngapain kak ? 

Gue kasih tau nanti ruang B-21 

Oke 


Setelah mengirim pesan pada Kiara. Chris and Rafa keluar 
dari ruangan lainnya. Mereka baru saja mendapatkan 
perawatan. 


"Gimana ?" Tanya Leo 


"Gapapa cuma dijahit doang," jawab Chris 


"Kalau lo ?" 

"Infeksi doang, setelah ini gaboleh ngapa ngapain dulu" 
"Oke" 

"Ngga lo ga diobati ??" 

"Gausah" 

"Luka lo paling parah Ngga" 

"Iya, biarin" 

"Jangan keterusan" 

"Maksud lo ?" 


"Jangan pura-pura, kalau emang lo gakuat bilang aja gakuat, 
kalau sakit bilang aja sakit, karena mereka ada buat 
diungkapin bukan buat disembunyikan," ucap Rafa 


"Lo bener," balas Angga sambil tersenyum kecil. Perkataan 
Rafa tadi tidak ada salahnya ia bahkan sempat tertegun 
mendengarnya. 


#Basabasiauthor 


Lohaa !! Eh halo !! 

Pendek yaa ?? Hihi maaf ^^ 

Gimana ya perasaan Kiara kalau tau Devan masuk 
rumah sakit gara gara Angga ?? Pacarnya sendiri ! 


Apakah hubungan mereka bakal baikan ?? 

Apakah Kiara akan memaafkan Angga ?? 

Apakah Kiara kecewa terhadap Devan dan Angga ?? 
Hanya Kiara dan Tuhan yang tau perasaannya :) 
Tunggu part selanjutnya yaa untuk cari tau perasaan 
Kiara ! 

Jangan lupa vote and comments yaa 

Bubyee ! 


~ 5.9.20 ~ 


WE END 


Setelah mendapat chat tersebut Kiara langsung menuju 
rumah sakit Harapan, ia pun melihat anggota Revexal dan 
Severfold disana. Semua menoleh karena kehadiran Kiara 


"Kenapa semuanya disini ?" Tanya Kiara 


"Ra," panggil Chris sambil menunjuk ke dalam ruangan 
dengan dagunya. Kiara pun mengikutinya dan melihat 
Devan terbaring disana 


"Kak Devan ?!" Tanyanya terkejut 
"Maaf Ra" 

"Boleh gue masuk ?" 

"Masih ada dokter Ra" 


"Dengan keluarga pasien ?" Tanya dokter setelah keluar dari 
ruangan tersebut 


"Saya" 
"Tolong ikuti saya" 
"Baik" 


"Keluarga pasien yang tepatnya siapanya ?" Tanya dokter 
setelah sampai di ruangan tersebut 


"Adiknya" 
"Baik saya akan menjelaskan kondisi pasien" 


"Iya" 


"Jadi pasien sempat mengalami pendarahan karena luka 
tusukan di dada kanannya untungnya ada seseorang yang 
berbaik hati mau mendonorkan darahnya dan sekarang 
tinggal menunggu pasien bangun antara besok atau lusa" 


"Baik dok tapi boleh saya tau siapa yang mendonorkan ?" 


"Maaf tapi pendonor tidak mau disebutkan namanya dan 
hanya memberikan inisial 'A'" 


"Ohh baiklah dok terimakasih" 
"Baik" 


Setelah Kiara keluar dari ruang dokter, kemarahannya pun 
memuncak 'Siapa yang berani menyakiti kakaknya ?!'. Kiara 
tidak akan memberikan maaf untuk orang tersebut 


"Siapa yang buat kak Devan sampe kaya gini ?" Tanya Kiara 
dengan nada dingin 


"Emm-," ucapan Rafa terpotong oleh jawaban Angga 
"Gue," ucap Angga jujur 

"Kenapa ?" 

"Gue minta maaf tapi itu diluar kendali gue Ra" 


"Gak semua hal bisa diselesaikan dengan kata maaf dan ini 
salah satunya" 


"Gimana cara lo supaya mau maafin gue ?" 
"Gue gatau lagi dan mungkin gak akan pernah ada cara" 


"Ra" 


"Sekarang silahkan pergi tapi sebelum itu gue mau bilang 
makasih buat semuanya and we end here," putus Kiara. Dia 
benar benar kecewa dengan Angga. Dan semua anggota 
yang ada disitu ikut melongo mendengar perkataan Kiara 
barusan. 


"Oke kalau itu mau lo gue minta maaf dan sama sama," 
balas Angga dengan berat hati 


Kiara pun mulai melihat punggung Angga kini menjauh lalu 
diikuti oleh anak anak Revexal lainnya. la sebenarnya tidak 
ingin mengatakan itu, tapi perasaan kecewanya sudah 
terlalu dalam. Kini tinggal anak anak Severfold lah yang ada 
untuk menemaninya dan menenangkannya. 


"Ra jangan terlalu dipikirin," ucap Lio menenangkan Kiara 


"Gak habis pikir gue ternyata yang bakal nyakitin gue 
adalah orang yang gue sayang" 


"Don't look at people from the physical," ucap Dino 

"You right" 

"Nggh," suara seorang pria yang ternyata itu adalah Devan 
"Kak Devan udah bangun ?" 

"Ra ?" 

"Kenapa kak ? Oh ya kak Lio tolong panggilin dokter ya" 
"Oke Ra," balas Lio 

"Kak lo kenapa kok sampe kaya gini ?" 


"Gapapa" 


"Lo gak bisa bilang gapapa, ini gara gara Angga kan ?" 
"Gue gatau harus bilang darimana kalo lo tau lebih dulu" 
"But why ?" 

"Little problem" 


Belum selesai berbicara, dokter yang menangani Devan pun 
masuk karena akan memeriksa kondisi Devan. 


"Permisi saya akan memeriksa kondisi pasien" 
"Baik dok" 


"Tidak saya sangka dia akan bangun secepat ini kondisinya 
pun semakin stabil tapi ingat jangan terlalu banyak 
bergerak," ucap dokter memperingatkan 


"Baik dok tapi kira kira berapa lama lukanya sembuh ?" 
Tanya Kiara 


"Mungkin sekitar 1-2 bulanan lukanya akan tertutup" 
"Ohh baiklah terimakasih banyak dok" 

"Baik saya pergi" 

"Inget 1-2 bulan awas lo tempur tempur lagi" 


"Iya," ucap Devan sambil tersenyum. Hatinya menghangat 
setelah mendengar perkataan adiknya, ia kira Kiara tidak 
akan memedulikannya setelah apa yang ia lakukan. 
Ternyata dia salah. 


"Kak Lio temeni gue ke luar cari makan yuk," pinta Kiara ke 
Lio. Di Severfold Kiara lebih dekat dengan Lio daripada yang 


lain. Lagipula orang yang pertama kali kakaknya kenalkan 
adalah Lio. 


"lya ayo" 
"Kak Dino tolong jagain kak Devan dulu ya!" 


"Pasti !" 


#Basabasiauthor 


Waduhh Kiara sama Angga putus dongg ?! 
Siapa nih yang gak nebak kalau mereka bakal putus 
22 


Kalau ada sini angkat tangann ^^ 


Padahal hubungan mereka baru aja dimulai udah 
putus duluan deh :') 
Yang berharap mereka balikann yukk sini kumpulll 


Jangan lupa vote and comments yaa 


— 6.5.20 ~ 


SEYLA 


Keesokan harinya Kiara sengaja ijin tidak masuk sekolah 
untuk menemani Devan. Dia khawatir apabila Devan 
membutuhkan apapun atau diganggu oleh wanita yang 
sering menganggu kakaknya. 


Walaupun Devan menolak untuk dijaga, Kiara tetaplah Kiara 
yang keras kepala. Devan hanya tidak mau bila adiknya 
harus ijin karena dirinya, lagipula di ruangan ini juga ada 
Dino, Lio dan anak anak lainnya. 


"Gue beneran gapapa lo bisa masuk sekolah Ra," suruh 
Devan 


"Gak ! Gak ! Ntar ada cewek kecentilan lagi datengin lo" 
"Gak sumpah" 

"Gak pake penolakan" 

“Flashback on“ 


Saat itu Kiara dan Devan sedang berdua di ruang rawat. 
Anggota lainnya sudah pergi terlebih dahulu dan Kiara harus 
menjaganya. Tiba tiba pintu terbuka dan menampilkan 
wanita dengan wajah bermake up yg menor, baju ketat 
pendek, high heels 7 cm. Ya itu adalah Seyla mantan Devan 
yang terus terusan menganggunya 


"Lo mau fashion show atau ngunjungi orang sakit ?" Tanya 
Kiara 


"Diem lo ! Sayang kamu gapapa kan ?" Tanya Seyla 


"Aku bawain kamu bubur plus teh dari Jepang katanya bisa 
nyembuhin orang sakit jadi kamu minum ya aku belinya 
murah kok cuma 1 juta doang jadi kamu gak perlu malu 
malu kalau mau minum" 


"Eh upil badak 1 juta lo bilang murah ?? Kalau murah ya 
buat lo aja mending daripada buat kakak gue," Ucap Kiara 
sinis 


"Ya emang murah kan ?" 


"Mending daripada gitu, kata lo kan murah, mending Io beli 
100 terus lo bagiin ke satu rumah sakit ! Jangan ke kakak 
gue aja dong ! Hush hush !" Ucapan Kiara berhasil membuat 
Seyla gelagapan 


"Sayang dia usir aku kamu marahin dia dong" 


"Eh lo upil badak cepetan pergi sebelum isi perut gue keluar 
ke muka lo !" 


"Ck yaudah gue pergi bye sayang" 
“Flashback off 

"Lo mau makan apa ?" Tanya Kiara 
"Terserah" 

"Gak ada makanan namanya terserah" 
"Ngikut lo aja" 

"Oke bubur" 

"Ehh jangan lah" 


"Ya mau lo apa terus bang" 


"Serah lo" 


"Jangan kek cewek Kak Devan ! Gue gatau apa yg lo mau ! 
Keknya otak lo juga ketinggalan deh waktu itu" 


"Enak aja ! Yaudah sup ayam" 
“Gitu dong" 

"Hm" 

"Aelah ngambekan lo" 

"Gak woi" 

"Yaudah gue pesenin" 


"Lah lo gak pergi langsung gitu ?? Ntar kalo makanannya 
ada apa-apa lo mau tanggung jawab ?!" 


"Lo kenapa sih jadi bawel banget" 
"Seriusan sumpah" 


"Kalo kenapa-napa ya tinggal cari kakak baru lah gitu kok 
repot" 


"Adek gak ada akhlak emang" 


"Bodo lagian panas-panas lo suruh gue keluar sorry ya gue 
gak mau panas-panasan plus digodain cowok cowok yang 
ada dipinggir warung" 


"Emang siapa yang berani godain lo ? Sini gue hajar" 


"Sok iye lo, tangan digerakin aja gabisa ngesok mau 
ngehajar" 


"Ck" 


Pesanan mereka pun datang dan mereka mulai melahap 
makanan mereka. 


"Gimana ??" 

"Enwak" 

"Telen dulu kenapa sih ?!" 

"Gue lupa" 

"Berasa ngurus anak sendiri bund" 
"Lo kira gue malika ?" 

"Lah situ yang bilang" 

"Punya adek nyebelin banget" 
"Punya abang nyebelin banget," ucap Kiara ikut ikutan 
"Ngikut teros !" 

"Wlekk !" 


Setelah selesai Devan beristirahat kembali, sedangkan Kiara 
duduk di sofa dan ponsel Kiara pun berbunyi 


Oh, baby, l'Il take you to the sky 

Forever you and I, You and I, You and I And we'll be together 
till we die Our love will last forever and forever, you'll be 
mine 

You'll be mine 


Kiara pun segera mengangkat telfonnya dan yang menelfon 
ternyata berasal dari Lisha 


Kenapa Sha ? 

Woi lo kenapa gak masuk ? 

Jagain kak Devan di rumah sakit 

Kak Devan ?! Maksud Io ketua geng Severfold ?! 
Mungkin 

Gilaa enak bener hidup lo dikelilingi cogann 
Hahaha oh ya hari ini ada tugas ? 

Ada tugas dari Bu Nisa sama Pak Aran 

Okelah kirimin lewat chat 

Sip yaudah gue tutup yaa byee 


Byee 


#Basabasiauthor 


Haii !! 
Kembali lagi dengan Angga Kiara Couple !! 


Jangan lupa vote and comments yaa 


= 12.9.20 — 


CERDAS CERMAT 


Sebulan dua bulan berlalu Kiara dan Angga benar benar 
seperti dua makhluk asing yamg tidak saling menyapa 
bahkan melirik saja ogah-ogahan bagi Kiara. Lisha yang 
sudah mengetahui hal itu pun tidak bisa melakukan apapun 
biarlah ini menjadi urusan mereka berdua tugas Lisha 
adalah sebagai motivator sekarang. 


"Belum baikan ?" Pertanyaan Lisha yang selalu ada setiap 
harinya 


"Lo kira ?" 

"Belum" 

"Itu lo tau" 

"Aelah mau sampai kapan Ra ??" 

"Gue gak akan maafin dia," ucap Kiara berapi-api 


"Gak percaya palingan bulan depan udah baikan bahkan 
balikan mungkin ?" 


"Sok tau" 


"Percaya deh sama gue karena omongan sahabat itu kaya 
ramalan zodiak lo gak bisa percaya tapi kadang benar 
terjadi" 


"Ck" 


Panggilan untuk Kiara Azalea dan Angga Pratama diharap 
menuju ruang guru sekarang juga terimakasih 


"Wait apa-apaan ini ?!" Tanya Kiara tidak terima 


"Gue tunggu baikannya okee" 
"Gak akan !" Ketus Kiara 


Kiara langsung keluar dari kelas dan menuju ruang guru, 
disana dia sudah melihat Angga duduk di salah satu kursi di 
depan meja guru. Setelah melihat Kiara, guru pun langsung 
menyuruh duduk dan mulai berbicara 


Yadi bapak mengumpulkan kalian berdua untuk 
memberitahukan bahwa kalian akan diikutkan acara cerdas 
cermat MIPA di Bandung," ucap guru tersebut 


"Ohh," *Sial gue hari ini punya dosa apalagi sih harus bareng 
Angga, ucap Kiara dalam hati 


"Baik pak," ucap Angga 


"Okey kalian akan pergi ke Bandung minggu depan dan 
menginap disana sekitar 4 harian" 


"Oke pak" 


"Setiap pulang sekolah kalian akan langsung mendapatkan 
pengajaran tambahan dari guru MIPA bapak harap kalian 
belajar sungguh sungguh" 


"Iya Pak pasti," balas mereka berdua 


Bel pulang sekolah pun berbunyi dan mereka berdua harus 
segera menuju ke perpustakaan untuk pelajaran tambahan 


"Baik anak anak hari ini saya akan memberikan soal yang 
mudah tapi setiap harinya soal yang saya berikan akan 
semakin sulit untuk menguji kalian" 


"Baik pak" 


"Silahkan mengerjakan saya tinggal sebentar" 
"Oke" 


Oh, baby, l'Il take you to the sky 

Forever you and I, You and I, You and I And we'll be together 
till we die Our love will last forever and forever, you'll be 
mine 

You'll be mine 


Ponsel milik Kiara berbunyi dan menampilkan nama Devan, 
ia pun segera mengangkatnya 


Halo 

Woi lo kemana belum pulang udah sore gini 
Ada pelajaran tambahan 

Ohh sama siapa ? 

Gue, Jawab Angga secara langsung 

Eh lo jangan deket deket ma adek gue Io 
Udah terlanjur 

Gila lo gue hajar lo abis ini 

Silahkan 

Woi Ra cepetan pulang habis itu 

Iya 


Telepon pun dimatikan secara sepihak, Kiara langsung 
memasukkan Ponselnya karena guru sudah datang untuk 
memeriksa jawaban untungnya Kiara sudah selesai 


"Baik sekarang kalian bisa pulang, bapak akan 
mengeceknya nanti" 


"Baik pak" 
"Ngga !" Panggil Kiara yang sedang mengejar Angga 
"Kenapa ?" 


"Kenapa lo tadi nimbrung pas gue lagi telfonan sama kak 
Devan ?!" 


"Gak boleh ?" 

"Gak !" 

"Kenapa ?" 

"Ya, ya gak boleh lah" 
"Yaudah maaf" 

"Hm yaudahlah gue pulang" 
Tok .. Tok .. Tok 


"Akhirnya lo pulang gak ada yang lecet atau luka kan ?" 
Tanya Devan sambil meneliti badan Kiara 


"Gak gue gapapa kok" 

"Lagian ngapain sih lo tadi sama Angga ?!" 
"Lomba cerdas cermat gue sama dia" 
"Aelah gak bisa ganti pasangan apa ?" 


"Gak katanya tadi" 


"Ck yaudah kapan lombanya ?" 

"Minggu depan gue ke Bandung 4 harian" 
"Gue ikut" 

"Ngapain coba mending lo jaga rumah" 


"Ngapain gue jaga rumah, kan ada satpam", jawabnya 
santai 


"Ya pokoknya gaboleh" 

"Jangan jangan .. lo mau ngapain sama Angga hah ?!" 
“Gila lo ?!" 

"Kaga !" 

"Pokoknya gaboleh !!" 


"Ck yaudahlah, lagian gue gabakal menang debat sama lo" 


#Basabasiauthor 


Haii !! 

Maaf ya baru upload tadi author bener bener lupaa 
nihh mau upload pagii:) Dimaafin yaa .. 

Menurut kalian gimana nih Kiara sama Angga bakal 
balikan gak yaa ?? 

a. Pasti ! 

b. Gak mungkin deh kayanya 


Tulis jawaban di komen ! 


Jangan lupa vote and comments yaa 


“13.920 


CERDAS CERMAT 2 
"Gimana udah move on ?" Tanya Nathan 
"Gue gak bisa" 
"Udah gue duga, oh iya kenapa lo gabisa move on ?" 


"Selama 2 minggu gue bakal terus terusan sama dia buat 
lomba" 


"Ehh kesempatan balikan lebih besar dongg" 
"Semoga," ucap Angga sambil tersenyum kecil 


"Eh kutu kupret diem anjir !" Suara Chris yang sedang 
bermain ps dengan Rafa 


"Gue bukan kutu kupret bego !" Ucap Rafa sambil menoyor 
kepala Chris 


"Sakit njir," ucap Chris sambil mengelus kepalanya dan 
menatap Rafa dengan tatapan menusuk 


"Bodo !" 

"Ehhh njir gue kalah !" 

"Noob lo ! Kek gue dong pro" 

"Woi Lang !" Panggil Chris pada Gilang 
"Paan" 

"Tempat dukun terbagus dimana ya ?" 


"Mau ngapain lo?" 


"Nyantet Rafa" 

"Sialan ! Gue santet balik lo" 

"Gue mah gak paham gitu gituan" 

"Aelah Lang" 

"Xavi, Leo, Nathan, Angga !!" Panggil Chris 

"Kenapa sih rame bener lo kek mulut cewe" 

"Bodo ! Tempat dukun dimana ?" 

"Lo kira gue pernah ke dukun ? Kagak bego" 

"Aelah dukun gue udah gak berfungsi lagi mantranya" 
"Ck ck ck kena karma lontar" 


Ditempat Lisha dan Kiara yang sekarang sedang berada di 
rumah milik Kiara. Lisha sedang tidur tiduran di kasur King 
Size milik Kiara. 


"Lo tadi dipanggil kenapa ?" 


"Gue sama Angga bakal diikutin lomba di Bandung minggu 
depan" 


"Hah ?! Sumpah demi apaa ?! Acieeee balikan nih ntar," 
ucap Lisha girang, padahal Kiara yang akan mengalaminya 
tapi kenapa Kiara sesenang itu ? 


"Ogah" 


"Kenapa sih lo belum bisa maafin dia padahal kan kakak lo 
udah baikan" 


"Gue juga bingung aslinya gue tuh pingin banget baikan 
tapi setiap kali gue berusaha memaafkan, gue terus kecewa" 


"Emm oke gue paham keadaan lo, gini aja gimana kalo 
minggu depan pas lo sama Angga, lo ajak dia jalan jalan 
teruss lo minta maaf" 


"Eh tapi ngapain gue yang harus minta maaf orang dia yg 
salah" 


"Yaudah lo minta maaf kek atas omongan lo" 
"Kalau dia ngajak balikan gimana ?" 


"Terimalah kasih kesempatan kedua biasanya orang bakal 
berubah di kedua kalinya" 


"Ga semuanya bakal berubah, kalau gue balikan itu sama 
aja kaya gue buka buku yang udah pernah gue baca dan 
gue tau endingnya" 


"Coba dulu aja jangan langsung ambil kesimpulan" 
"Emm gue coba" 

"Baguss pb jangan lupa yaa" 

"Iyuh" 

"Asikk pajak balikann !!" 


Waktu terus berjalan, haripun mulai berganti. Tanpa sadar 
besok mereka akan pergi ke Bandung untuk mengikuti 
lomba cerdas cermat. 


"Baju udah, charger udah, makeup udah, sepatu dan sandal 
udah, emm apa ya yang kurang ? Keknya udah semua deh" 


"Gimana udah lengkap ?" Tanya Devan yang sedang 
bersandar di pintu kamarnya 


"Udah kok" 


"Jangan lupa bawa obat obatan gue gak mau lo kenapa 
napa" 


"Iwaww lo inget bangett sihh, baper deh" 


"Alay lo gue cuma gamau lo mati disana ntar gue 
kerepotan" 


"Jahat bener" 
"Udh cepetan tidur besok berangkat pagi" 
"Iya" 


Malam ini ia tidak bisa tidur karena besok. la sempat ragu 
apakah besok ia harus ikut ? Ataukah tidak ? Tapi 
bagaimana dengan lombanya ? Ah sudahlah biarlah itu 
menjadi urusannya besok. Sekarang ia hanya perlu 
beristirahat untuk besok. 


Tok .. Tok .. Tok 
"Ra bangun !" Teriak Devan dari luar kamar 
"Iya iya gue bangun," *hoamm* 


Setelah bersiap siap kini Kiara duduk di depan kaca untuk 
memoleskan sedikit lip tint bewarna pink muda. Dan selesai 
semuanya. 


Devan mengantar Kiara ke bandara pada pukul 7 pagi dan 
menunggu Kiara sampai dia benar benar berangkat. Juga 


menjaganya dari Angga. Sejujurnya ia khawatir dengan 
keadaan Kiara tanpa dirinya apalagi dengan adanya Angga. 


"Nah tuh pesawat lo udah dipanggil, jaga diri jangan sampe 
sakit," ucap Devan sambil mengacak ngacak rambur Kiara 


"Iya kak byee" 


"Bye ! Eh lo Angga jangan macem macem lo sama adek gue 


pu 
"Sans gue usahain .. kalau bisa !" 


"Sialan gak ada kapoknya jadi anak" 


#Basabasiauthor 


Haii !! 
Gimana kabar kalian ?? Pasti pada baik dongg ^^ 


Jangan lupa vote and comments yaa 


— 19.9.20 — 


BALI KAN ATAU ENGGAK 


Pesawat mereka pun mulai lepas landas dan sekarang 
mereka sudah berada di atas tumpukan awan. Perjalanan 
Jakarta-Bandung memakan waktu 30 menit saja. Bagaimana 
dengan pemandangannya ? Bagus ? Tentu saja sampai- 
sampai Kiara mengeluarkan ponselnya dan mulai memotret 
awan-awan. Mungkin nanti ponselnya akan penuh dengan 
foto awan dan dirinya. 


Sedangkan Angga hanya melihat Kiara yang tengah sibuk 
akan dunianya sendiri. Lalu melihat ke arah awan, memang 
benar indah. Sejak ia kecil, ia sangat suka duduk di dekat 
jendela karena ia bisa leluasa melihat kumpulan awan. 


Kenapa menggunakan pesawat tidak menggunakan bus saja 
?? Bukankah pesawat lebih mahal ? Ya tentu, tapi bukankah 
kalian kenal dengan SMA Binbara ? Sekolah ini sangatlah 
kaya bahkan mereka tidak ragu untuk mengeluarkan uang 
bernilai jutaan jika diperlukan. 


Setelah sampai di bandara, Kiara dan Angga langsung turun 
dan mencari taxi untuk menuju hotel yang sudah dipesan. 


"Kita cari taxi langsung ke hotel, pendamping udah ada 
disana," Ucap Angga yang mendapat anggukan dari Kiara 


"Ntar gue share acara besok," ucap Angga 
"Iya, kalo gitu hari ini free ?" 

"Ya bisa dibilang gitu kenapa ? Mau jalan ?" 
"Iya, keliling aja, gue capek belajar terus" 


"Yaudah, bareng gue aja" 


"DO ke" 


Angga pun memberikan kunci kamar milik Kiara, lalu 
mereka berdua menuju kamar masing masing. Kiara yang 
sudah sampai kamar pun langsung merebahkan dirinya ke 
kasur. Perjalanan hari ini melelahkan, ya dia lelah karena 
sejak tadi terus-terusan duduk. Dia pun segera mandi lalu 
merapikan barang barangnya. 


Tok .. tok .. tok 

"Udah siap ?" Tanya Angga 

"Udah" 

"Yaudah kita cari makan dulu terus lanjut jalan" 
"Hm" 


Ya mereka berdua pergi dengan motor yang sudah Angga 
sewa. la sering pergi ke Bandung karena itu ia mengenal 
tempat penyewaan motor ataupun mobil. 


"Masih marah sama gue ?" Tanya Angga tiba tiba saat di 
jalan 


"Hm" 
"Plis lah kan gue udah minta maaf" 


"Kan gue udah pernah bilang gak semua hal dapat 
diselesaikan dengan kata maaf" 


"Yaudah deh gue traktir lo hari ini sepuasnya" 
"Lo nyogok gue ?" 


"Perasaan lo aja kali" 


"Serah" 


Sesampainya mereka di tempat makan yang memiliki gaya 
sederhana namun memiliki menu yang bisa dibilang 
lengkap. Mereka pun langsung memesan dan menyantap 
makanan tersebut 


"Btw lo tau darimana tempat makan ini ?" Tanya Kiara 


"Emm dulu aslinya gue pernah tinggal di Bandung sama 
nenek gue" 


"Oh terus nenek lo kemana ?" 
"Udah bahagia di atas" 

"Emm sorry ya gue gatau" 
"Ya gapapa sans" 


Walaupun Kiara memang masih marah tapi lama-kelamaan 
ia akan luluh juga apalagi jika mendengar hal seperti ini. 
Lalu Kiara pun berpikir bahwa mungkin ini saatnya dia 
menyelesaikan semua masalahnya dengan Angga toh 
Devan juga sudah sehat sekarang. 


"Gue mau selesaiin semuanya," ucap Kiara yang tentu 
mengejutkan Angga tapi Angga menyembunyikan 
keterkejutannya 


"Maksud lo ?" 


"Gue minta maaf buat semua omongan gue waktu di rumah 
sakit" 


"Gue juga minta maaf udah ngelukain kakak lo" 


"Gapapa kok lagian sekarang udah sembuh" 


"Emm okey tapi keknya ada satu hal yang belum bisa gue 
maafin" 


"Apa ?" 
"Soal putus" 


1 detik 
2 detik 
3 detik 


Hening 


"Gue mau kita balikan | know this is too fast tapi gue janji 
gak bakal jadiin lo taruhan di hubungan kita," ucap Angga 
cepat 


"Emm" 

"Kenapa ?" 

"Gue masih ragu" 

"Gak perlu ragu gue janji" 
"Oke gue terima" 

"Thanks by" 

"Boleh peluk ??" 


"Hm," ucap Angga sambil merentangkan kedua tangannya 
tanda jika dia menyanggupinya 


"Yeyy" 


"Lo mau gue mati sekarang ?" Ucap Angga karena Kiara 
memeluknya sampai sampai dia hampir kehabisan nafas 


"Hehe maaf" 

"ya" 

"Habis ini kemana ?" 

"Serah lo" 

"Mall !!" 

"Gak di Jakarta gak di Bandung mall terus" 
"Ya mangkanya kasih saran dong !" 

"Pasar malem ?" 


"Kuyyy" 


Malam ini sangat membahagiakan untuk Kiara maupun 
Angga. Mereka berdua menghabiskan waktu semalaman 


Haii ! 
Jawaban kalian sudah terjawab nih ^^ 


Jangan lupa vote and comments yaa 


~ 20.9.20 ~ 


KISAH KELUARGA 


Ya satu masalah mereka berdua sudah selesai sekarang 
bagaimana cara agar mengurusi masalah kedua yaitu Devan 
pastinya Devan tidak akan terima jika Kiara kembali 
berpacaran dengan Angga. Tapi karena Angga tidak mau 
pusing pusing memikirkan dia pun masa bodo. 


Keesokan harinya hari dimana mereka akan mulai 
bertempur pikiran pun dimulai. MC mulai mengajukan 
beberapa pertanyaan poin pun mulai diperebutkan saat ini 
poin mereka adalah 14:17. 14 adalah poin milik sekolah 
lawan sedangkan 17 milik sekolah SMA Binbara. Saat saat 
terakhir pun diperebutkan sekarang poin mereka 18:18. 1 
soal terakhir akan menentukan pemenang. 


Saat soal sudah selesai diberikan selang 1 detik sekolah 
lawan pun menekan bel dan memberikan jawaban namun 
ternyata salah dan SMA Binbara pun memencet bel lalu 
Kiara mulai memberikan jawaban dan ternyata benar. 


"Selamat kepada SMA Binbara atas kemenangannya !!" 
Ucap MC yang menimbulkan riuh penonton 


"Gue bangga sama lo," ucap Angga dan memberikan 
senyumnya 


"Gue juga bangga sama lo," jawab Kiara 


Hari kepulangan mereka pun tiba, Kiara segera mengechat 
Devan agar menjemputnya di bandara. Sesampainya di 
Jakarta Kiara langsung melihat Devan yang tengah 
menunggunya. Ya sambil dikelilingin oleh para wanita juga 
akibat Devan memang termasuk kategori cogan. 


"Misi," ucap Kiara membelah kerumunan 


"Pulang yuk Ra ngeri" 
"Yuk" 
"Bye semuanya ti ati udah ada yang punya mbak" 


Hampir 1 jam perjalanan mereka akhirnya mereka pun 
sampai dan Kiara langsung masuk, mandi, membereskan 
barangnya lalu merebahkan dirinya ke kasur. Kiara hanya 
lelah karena perjalanan selama di pesawat maupun di mobil. 


Tok .. tok .. tok 

"Masuk" 

"Ra," panggil Devan 
"Kenapa ?" 

"Lo gak inget ini hari apa ?" 
"Apa ?" 

"Hari kematian mereka" 
Deg 


Tepat 7 tahun yg lalu orang tua Devan dan Kiara meninggal 
saat perjalanan menuju sekolah Kiara. Sebuah truk lepas 
kendali langsung menghantam mobil yang ditumpangi oleh 
kedua orang tuanya tepat di depan mata Kiara sendiri. Masa 
lalu yang kelam mereka alami. Depresi dan stress sudah 
dilalui selama 2 tahun berturut turut. 


Dan niatnya hari ini, mereka akan langsung pergi ke makam. 
Seperti biasa mereka menaburkan bunga. 


"Hai ma, pa Kiara sama Kak Devan udah dateng nih maaf ya 
ma pa Kiara sempet lupa hehe," ucap Kiara di samping 
makam milik mama dan papanya 


"Ma, pa gimana kabar kalian ?? Baik kan ? Kita disini baik 
Kok ma pa, Devan udah jagain Kiara sesuai permintaan 
kalian bahkan sebelum kalian meminta Devan udah pasti 
jagain Kiara," ucap Devan 


"Maaf ya ma pa hari ini Kiara sama Devan gk bisa lama 
lama" 


"Byee ma pa, Kiara sayang mama sama papa" 


Selama di perjalanan pulang hanyalah suasana hening yg 
tercipta. Devan yang sibuk mengendarai mobilnya dan Kiara 
yang sibuk melihat padatnya lalu lintas. Memori nya pun 
kembali dimana saat saat mengenaskan datang di depan 
matanya. 


"Ra," panggil Devan namun tak ada sahutan 


"Ra," dua kali namun tetap tak ada sahutan, ia yakin jika 
adiknya sedang memikirkan hal itu 


"Ra I" 


"E-eh iya kenapa kak ?" Jawab Kiara yang baru sadar dari 
lamunannya 


"Kan gue udah pernah bilang jangan diinget inget lagi pasti 
tadi lagi nginget ya" 


"Gue juga gak mau tapi hal ini selalu muncul" 


"Waktu itu gue udah nawarin lo. Yakin gak terima tawaran 
gue ?" 


"Iya kak lagian gue gak separah itu kan" 
"Yaudah" 
“Flashback on“ 


Saat itu Kiara sedang menangis histeris karena teringat 
akan hal tersebut. Perasaan marah, sedih, kecewa, sakit 
bercampur menjadi satu. Ingatan itu muncul membuat Kiara 
merasa bahwa hal itu semakin terlihat nyata. Devan sudah 
berusaha menghibur nya tapi tak ada satupun dari 
usahanya yang berhasil 


"Dek udah ya, lo mau ke psikiater ?" 

“Gak ! Gak ! Gue gak mau gue gak separah itu" 
"Tapi dek lo bakalan gini sampe kapan ?" 

"Gue juga gatau" 


“Ingatan lo harus segera di lupain supaya lo gak terus 
terusan kebayang terus" 


"Gue gak mau ke psikiater !" 
"Yaudah oke tapi tenang" 
“Flashback off 


Miris. Satu kata yang mewakili Devan hari itu saat melihat 
Kiara sehisteris itu. Jujur ia juga merasakan sakit. Namun ia 
harus tegar demi Kiara. 


#Basabasiauthor 


Haii !! 

Kita ketemu lagi di part ini ^^ 

Gimana perasaan kalian setelah baca part ini ?? 
a. Ikutann sedihh 

b. Lumayan lahh 

c. Baja sih 

Tunggu next part yaa ! 


Jangan lupa vote and comments yaa bubyee ! 


~ 26.9.20 ~ 


LISHA SUKA LEO 


Di Basecamp Revexal berada sudah ramai sebab semua 
anggotanya berkumpul lengkap. Chris, Xavi, dan Rafa yang 
sibuk bermain game. Leo dan Gilang yang sibuk sebagai 
bendahara dan sekretaris. Nathan yang sedang telfonan 
dengan seseorang dan Angga yang sedang mengechat 
Kiara. 


"Senyum senyum bae," sindir Gilang kepada Angga 
"Bodolah" 


"Chat an sama sapa tuhh ? Sama cewek baru ya ?!" Tuduh 
Chris 


"Gue sabet pala lu," jawab Leo 

"Kiara," sahut Angga 

"Acieeee udah balikan nihhh pj boss kuu," ucap Xavi 
"Besok senin mang ujang" 

"Siappp" 


Sesuai janji mereka hari ini Revexal sudah berada di kantin. 
Tidak ada yang berani datang ke kantin ya karena mereka 
takut pada Revexal. 


"Ra gak usah makan yukk balik aja takut gue," pinta Lisha 
"Gak ah gue laper ngapain sih lo takut banget elah" 


"Ada anggota Revexal di kantin" 


"Oh baguslah kuy," ucap Kiara yang langsung menyeret 
tangan Lisha 


"Hwaa mama gue masih mau idup besok" 


"Masih idup kok besok, tenang aja gue jamin seratus 
persen" 


Kiara melewati para anggota Revexal dengan santai 
sedangkan Lisha dengan keadaan yang selalu bersembunyi 
di samping Kiara. la sangat malu apalagi jika harus bertemu 
dengan Leo. Jujur ia sejak lama sudah menyukai Leo. 
Bahkan sejak pertama kali ia masuk sekolah ini. Hanya saja 
ia tak tau bagaimana caranya mengungkapkan. 


"Ra balik yuk," pinta Lisha 
"Gak ah nanggung laper gue" 


"Ihhh mentang mentang lo pacarnya Kak Angga bisa 
sesantai ini" 


"Iyalah" 

"Ra," panggil Angga 

"Eh iya kenapa ?" 

"Gabung" 

"Emm okey setelah aku beli makan sama Lisha" 
"Lo duduk aja gue beliin" 

"Serius ?" 


"Hm" 


"Okeyy yuk Sha duduk" 
"Maluu" 

"Gapapa" 

"Ihh" 

"Haii decann," sapa Chris 
"Haii babangg," jawab Kiara 


"Itu belakang lo napa kek anak kucing ama induknya ?" 
Tanya Leo 


"Sha duduk lah ngapain lo di belakang gue ?" 
"Gue takut" 

"Gak ush takut lo gak bakal kita makan", ucap Rafa 
"Y-yaudah deh" 

"Nama lo siapa ?" Tanya Gilang 

"L-lisha" 

"Santai gak usah gugup" 

"Oke" 


Angga pun datang dengan membawa nampan yang berisi 
dua mangkok bakso dan dua gelas es jeruk. Setelah 
meletakkan nampan tersebut di depan Kiara dan Lisha, 
Angga langsung duduk di depannya. 


"Makan," suruh Angga 


"Tanpa lo nyuruh kita juga bakal makan sih," jawab Kiara 
"Ra," panggil Lisha pelan 
"Hm PAN 


"Kak Leo ganteng ya," ucap Lisha sambil berbisik bisik 
sedangkan Kiara sudah tertawa karena ucapannya 


"Pffttt hahaha," suara Kiara tertawa menarik perhatian satu 
geng 


"Ih kok malah ketawa sih," ucap Lisha yang merasa malu 


"Jadi lo suka ?! Hahaha, aduh duh duh sakit woy," ucap Kiara 
karena perutnya baru saja dicubit oleh Lisha 


"Lo sih" 
"Kenapa sih ?" Tanya Chris kepo 


“Iniloh Lis- mmptthh," ucapan Kiara langsung terpotong 
karena Lisha membekap mulut Kiara menggunakan 
tangannya 


"Gapapa Kok kak hehe," sambung Lisha 


"KAK LEO KATANYA LISHA LO GANTENG !" Teriak Kiara dan 
seketika semuanya tertawa sedangkan wajah Lisha benar 
benar memerah 


"RAAA !!!" Teriak Lisha sambil merengek 


"Hahahah jadi lo suka sama Leo ?" Tanya Gilang sambil 
tertawa 


"Waduh duh kok gue mencium cium aroma ada yang bakal 
jadian nih," ucap Rafa dramatis 


"Sha ?" Panggil Leo 
"I-iya kak kenapa ?" 


"Gapapa lo cantik," ucapan Leo membuat wajah Lisha 
seketika mendadak merah 


"Aduh duh adek gak kuat deh bang," ucap Chris 
"Alay lo njir," jawab Xavi 


"Ih iyyy" 


Suasana yang tadinya tenang menjadi riuh karena ucapan 
Leo tadi. Teman temannya memang sangat mudah 
mencairkan suasana. Itulah beruntungnya anak anak geng 
Revexal. Saat mereka sedih atau canggung pasti akan ada 
yang mencoba untuk mencairkan suasana. 


Tanpa mereka tau sebenarnya Leo memang menyukai Lisha 
sejak lama. Hanya saja ia terlalu gengsi untuk 
mengungkapkannya kepada teman temannya ataupun 
Lisha. la bahkan tidak tau jika Lisha juga mempunyai rasa 
kepadanya. la senang sangat senang, sekarang hanya 
tinggal menunggu waktu ia akan menjadikan Lisha 
miliknya. 


# Basabasiauthor 


Haii !! 


Jangan lupa vote and comments yaa 


— 21.9.20 — 


GENG VERREL 


"Asek asek josss," ucap Chris dengan ekspresi senang 
"Ngapain lo asek asek jos ?" Tanya Gilang 

"Ini akhirnya gue dapet cewekk baru bund" 

"Aelah dapet cewek baru aja bangga" 


"Ohh ya jelas kan gue gak kaya lo yang udah jomblo 
berkarat lagi" 


"Gue bukan jomblo berkarat, gue cuma mau memperbaiki 
diri aja !" 


"Gapercaya gue" 


Ya saat ini mereka sedang berada di basecamp. Suatu 
kebiasaan bila setiap pulang sekolah para anggota akan 
berkumpul entah untuk bermain atau menyusun rencana 
atau bisa juga hanya gabut. 


"Guys," panggil Angga 
"Kenapa ?" 
"Malem ini Geng Verrel ngajak balapan" 


"Widihh manteppp tuhh, jarang jarang ada yang ngajak 
balapan, kebanyakan ngajak tempur" 


"Serius ngajak balapan ?? Ga ada motif lain ?" 
"Moga aja ga ada" 


"Makanya, siapa yang mau ikut gue ??" 


"Gue sama yang lain," ucap Nathan 
"Baguslah" 

"Good luck bro" 

"Yoi" 


"Btw lo sama Kiara gimana Ngga ? Udah baikan ?" Tanya 
Rafa 


"Yeee si ayam betina lo mah kudet" 
"Mereka mah udah balikan bahkan" 


"Enak aja lo sebut gue betina gue cowo ! Tapi sumpah udah 
balikan ?! Wow amazing" 


"Yee bodo suka suka gue kan mulut gue, kudet lo" 
"Punya temen gak ada akhlak emang" 
"Wlekkk" 


Malam pun tiba, sedari tadi siang memang tidak ada 
satupun anggota Revexal yang pulang karena mereka akan 
menemani Angga. Makanan dan minuman pun sudah 
disediakan. Karena itu lah markas geng Revexal bisa 
dianggap rumah. 


"Gue ganteng kan cuy ??" Tanya Rafa sambil memegang hp 
untuk foto 


"Mau diapain aja muka lo tetep dibawah kkm nyet," ejek 
Chris 


"Mulut lo yahh ! Gue jahit lama lama" 


"Ampun bang jago" 

"Gue jahit sumpah" 

"Tapi kagak bisa lah" 

"Bisa !" 

"Dih, gimana caranya ?" 

"Bentar gue mau cari ke yutub dulu" 
"Njir" 


"Gimana Ngga udah siap ?" Tanya Nathan sambil 
mengenakan jaketnya 


"Udah yok," ucap Angga sambil mengambil kunci motor dan 
helm 


"Q ke" 


Satu persatu anggota mereka mulai menaiki motor ninja 
masing-masing dan dipimpin oleh Angga di barisan paling 
depan. Mereka pun mulai menjalankan motornya, 
untungnya keadaaan lalu lintas di jalan raya cukup sepi 
karena sekarang memang jam sudah menunjukkan pukul 
22.46 malam. 


Setelah sampai di tempat yang sudah ditentukan, para 
anggota Revexal terheran heran sebab di tempat tersebut 
tidak ada satupun orang. Apakah mereka dijebak ? Ataukah 
mereka memang belum datang ? Kecurigaan Nathan 
semakin kuat, ia yakin ada yang tidak beres disini. 


"Orang orang pada kemana ?" Tanya Nathan 


"Kita gak dijebak kan Ngga ?" Tanya Gilang curiga 


"Mungkin," jawab Angga 


"Sepi bener etdah apa jangan jangan orang orang udah 
duluan mati ??" Tanya Chris 


"Nih anak gak di sekolah, basecamp, tetep aja," jawab Leo 
"Ck" 

BUGH ! 

BRAKK ! 


Semua anggota langsung menoleh ke arah suara tersebut 
dan mendapati Rafa sudah tergeletak di tanah dengan 
motornya yang juga sudah jatuh. Mereka melihat semua 
anggota geng Verrel sudah berjejer. 


"Semua cepetan parkirin motor kalian !" Perintah Angga 
"Oke" 

"Vi lo bantu Rafa, gue lindungi" 

"Oke" 

"Fa bangun gue yakin lo kuat" 

"Sa-sakit" 

"Apanya yang sakit ?" Tanya Angga 

"Lo dipukul dari belakang ??!" Tanya Xavi panik 

"Liya" 


"Ngga kayanya ada tulangnya dia yang patah" 


"Ck cepetan bawa di ke rumah sakit sekarang setelah itu lo 
jaga dia" 


"Tapi-" 
"Jaga dia, biar kita yang urus mereka" 
"Oke" 


Setelah Xavi dan Rafa pergi para anggota Revexal lainnya 
berdatangan karena perintah yang secara langsung 
diberikan oleh Nathan di suatu aplikasi yang dibuatnya 
beberapa bulan lalu. la membuat aplikasi ini untuk 
mengumpulkan seluruh anggota dan karena itu seluruh 
anggota diwajibkan untuk memiliki aplikasi ini. 


"Lemah juga anggota lo Ngga," ucap Varrel sebagai ketua 


"Lo yang lebih lemah ! Nyerang langsung dari belakang 
jangan main curang lo!" 


"Ah iya iya" 


"Kata lo tadi balapan kenapa sekarang lo malah ngajak 
tempur ?!" 


"Cuma sebagai alasan doang" 


Haii ! 
Maaf ya baru hari ini bisa upload ^^ 


Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


~ 3.10.2020 ~ 


HILANG KABAR 


Hari ini Angga tidak masuk sekolah sebab dia mendapatkan 
luka yang lumayan parah semalam. Ya semalam mereka 
baru selesai bertarung pada pukul 2 pagi. Sebenarnya 
semua anggota juga terluka dan kelelahan tapi beberapa 
dari mereka harus tetap masuk sekolah agar tidak dicurigai. 


Sedangkan di dalam kelas, seorang gadis tengah 
menghawatirkan keadaan pacarnya. Siapa lagi ? Kalau 
bukan Kiara. Sejak semalam Angga tidak menghubunginya 
sama sekali. Biasanya lelaki itu akan mengucapkan selamat 
malam untuknya atau hanya sekedar menanyakan 
keadaannya. 


"Angga mana ya ??" Tanya Kiara dengan nada khawatir 
"Dia emangnya gak masuk ?" Tanya Lisha 


"Gatau juga, sejak tadi gue gak lihat dia, bahkan chat gue 
aja gak dibaca sama sekali" 


"Coba chat lagi" 
"Q ke" 


Namun chat Kiara sejak semalam juga tidak kunjung dibaca 
oleh Angga. Dia pun menjadi ragu dan mencoba chat 
kembali. Setelah itu dia memutuskan untuk bertanya 
kepada teman teman Angga lainnya yang berada di kelas 


"Permisi" 
"Oh kenapa Ra ??" Tanya Leo 


"Mau nanya Angga dimana ? Kok sejak tadi gue gak lihat" 


"O-oh gini Ra emm Angga ada urusan keluarga, jadi dia 
gabisa masuk beberapa hari," jawab Leo gelagapan 


"Tapi kok dia gak ngabarin gue ?" 
"Ponselnya rusak Ra, kena air pas mandi" 
"Ohh beneran ? Yaudah deh makasih ya kak" 
"Oke Ra" 


Setelah melihat Kiara keluar kelas dan sudah agak jauh Leo 
langsung menghubungi Angga. Dia tau jika Kiara merasa 
khawatir. 


Ngga 

Hm 

Kiara tadi nyari lo trs gue jawab lo ada urusan keluarga 
Oh yaudah 

Lo dirumah ?? 

Iya 


Yaudah cepetan masuk gue gtw lagi mau kasih alasan apa 
kalau Kiara nanya 


Lusa gue masuk 
Oke 


Selama dua hari berturut turut Kiara tidak dapat 
menghubungi ponsel milik Angga. Lama kelamaan Kiara pun 
mulai curiga kenapa sebenarnya ?? Apakah Angga mencoba 
menjauhinya ?? Apakah Kiara melakukan suatu kesalahan 


?? Dan apakah dia benar benar memiliki acara keluarga ?? 
Arrghh sangat memusingkan 


"Gimana udah dapet kabar ?" Tanya Lisha 
"Belum" 

"Sabar ntar dia masuk kok" 

"Heem" 


Kiara hanya berharap bahwa Angga masih baik baik saja. 
Sebab Kiara sudah bertanya pada semua orang terdekatnya 
namun nihil tidak ada satupun yang mengetahui 
keadaannya. Semua anggota Revexal bilang bahwa Angga 
memiliki acara keluarga tapi mengapa dia tidak 
memberitahunya ?? Apa itu benar benar acara keluarga ? 


Keesokan harinya Kiara datang lebih pagi hanya untuk 
melihat Angga apakah hari ini dia akan masuk sekolah lagi 
atau tidak. Lisha pun datang dan terkejut sudah melihat 
Kiara datang dengan mata pandanya. Bahkan penampilan 
yang sedikit acak-acakan dari biasanya. Wajah yang juga 
hanya dipoles sedikit bedak. Dan bibirnya yang merah 
tanpa lip tint. Sebenarnya ia sering bertanya tanya untuk 
apa Kiara mengenakan make up jika wajahnya tanpa make 
up saja sudah cantik. 


"Ra ?? Lo gak tidur apa ??" Tanya Lisha yang sadar dari 
lamunannya 


"Tidur kok" 
"Mata lo kek habis ditonjok orang Ra" 


"Gue ngantuk aja" 


"Emang lo bangun jam berapa ??" 
"4 pagi" 

"Tidur jam ?" 

"1 pagi" 


"GILA !! LO NGAPAIN TIDUR JAM 1 PAGII ?!" Bentak Lisha yg 
membuat seisi kelas menoleh kearahnya 


"Sha jangan teriak teriak," ucapnya dengan lesu 


"Iya iya maaf tapi lo ngapain tidur jam 1 pagi ? Kepikiran 
Angga lagi ?!" 


"Heem" 


"Yaudah yaudah kita ke kantin sekarang, lo kayanya perlu 
asupan," putus Lisha, ia tidak sanggup melihat sahabatnya 
yang akhir akhir ini selalu uring uringan tentang Angga. 


"Q k" 


Dan saat Kiara menuju kantin ia melihat motor Angga baru 
saja masuk ke dakan parkiran dan beruntunglah usahanya 
pagi ini untuk bangun lebih pagi tidak sia sia tapi .. apa 
apaan ini ?! 


Haii lagii !! 
Hari ini memang author sengaja upload dua sebagai 
pengganti yang kemarin sekaligus hari ini ^^ 


Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


~ 4.10.2020 ~ 


SIAPA DIA 


Kiara melihat seorang gadis yang dibonceng oleh Angga. 
Mereka tampak dekat. 


"Ra heyy !!" Panggilan Lisha membuyarkan pandangannya 
"E-eh Sha gue ke kelas aja ya bye" 

"Ra heyy kenapa ??" 

"Gapapa" 


Lisha pun mencoba melihat apa yang dilihat Kiara sehingga 
dia tidak mau diajak ke kantin lagi dan .. Oh. Lisha melihat 
Angga sedang membantu melepaskan helm gadis tersebut 
?! Pantas saja Kiara menjadi sedih. 


"Ah pantesan gara gara cewek itu ternyata" 
"Emang kurang ajar si Angga" 


"Sahabat gue udah relain dateng pagi malah dia enak-enak 
dateng sama cewek lain" 


"Lihat aja lo Ngga karma gak pernah salah alamat," Gumam 
Lisha kesal 


Kiara pun berlari menuju kelas dengan air mata di pelupuk 
matanya. Setelah sampai di kelas Kiara langsung duduk dan 
menelungkupkan badannya. Untungnya keadaan kelas pagi 
ini belum terlalu ramai. 


Kenapa ? Kenapa di saat Kiara baru saja bahagia ada 
sesuatu yang membuatnya sakit ?! Siapa gadis tersebut ?? 


Apakah selama ini Kiara benar benar hanya dipermainkan ?? 
Sangat perih dan sakit menjadi satu di hatinya ! 


"Ra," panggil Lisha 
"Heyy jangan nangis, gue tau lo kuat," hiburnya 


"Kenapa ?? Kenapa Sha ?? Kenapa semua terjadi saat gue 
baru aja nerima kebahagiaan ??" 


"Gua tau lo kuat, lo bisa hadapi ini semua, gue bakal bantu" 
"Lo mau bantu gue ??" Dengan suara bergetar 


"Just trust me and everything will be alright," ucap Lisha 
dengan senyuman tulusnya 


"Thanks" 
"It's okey" 


Selama seharian di sekolah Angga pun tidak menghampiri 
Kiara sekalipun. Tetapi Angga selalu bersama dengan gadis 
tersebut. Saat memasuki kantin pun Angga serta anggota 
Revexal yang lain bersama gadis tersebut. Tempat yg 
dulunya ditempati oleh Kiara kini sudah berganti pemilik. 


Bahkan seluruh anggota Revexal pun merasa aneh. Hanya 
saja mereka tidak berani mengatakan apa pun. Karena 
Angga menyuruh mereka diam. Kehadiran Tania di situ pun 
membuat mereka merasa malas apalagi gadis itu terlalu 
banyak bicara dan sangat manja. 


Seketika nafsu makan Kiara langsung menghilang begitu 
saja. Lisha yang melihat hal itu pun semakin dibuat geram 
dengan kehadiran Angga di kantin. 


Banyak siswa siswi yg membuat desas desus bahwa Angga 
sudah putus dengan Kiara tetapi ada juga yg bilang bahwa 
Kiara memang gadis murahan. Tidak mau mendengar 
apapun lagi Kiara langsung meletakkan sendoknya dan 
berdiri lalu menuju ke kelasnya. Lisha pun langsung 
mengejar Kiara. 


Sebenarnya Angga ingin menemui gadis itu bahkan sangat 
sangat ingin tapi karena gadis ini yang selalu megikutinya 
sepanjang hari membuatnya tidak bisa bertemu Kiara. 
“Flashback on“ 


Sehari sebelum Angga masuk sekolah rumahnya 
kedatangan seseorang yang merupakan kerabat ayahnya. 
Ayah Angga memanggil Angga untuk menemui tamu 
tersebut. Mau tak mau akhirnya Angga harus turun dan 
duduk disamping ayahnya. 

“Ini anakmu ??" Tanya pria tersebut 

"Iya kamu benar" 

"Sangat tampan sepeti kamu dulu" 

"Ada ada saja kamu" 

"Hahaha" 

"Jadi itu putrimu ??" 

"Ah iya benar ini putriku perkenalkan dirimu nak" 

"Halo om aku Tania" 


"Halo nak Tania, Angga kenalkan dirimu" 


"Angga," ucap Angga singkat bahkan tak niat 


"Nah karena kalian sudah saling kenal mulai besok kamu 
Angga bakal jaga Tania di sekolah," suruh Ayah Angga 


"Udah gede gak usah dijaga bisa jaga diri sendiri kan ?" 
Tanya Angga menyindir 


"Iya om gak perlu gapapa kok," ucap Tania berbohong 
sebenarnya Tania sangat menyukai Angga dan berharap 
Angga menjadi pacarnya 


"Tidak ada penolakan Angga, Tania," ucap ayah Angga tegas 
"Oke " 
“Flashback off* 


Ya karena hak itulah yg membuat Angga mau tak mau harus 
menuruti perintah ayahnya. Sebenarnya Angga bisa saja 
membiarkannya selama di lingkungan sekolah toh juga pasti 
banyak yang mau menjaganya. Tapi Tania bersikeras 
menolaknya dan mengancam dia akan menelfon ayahnya 
jika melakukan hal tersebut. Tentu hal tersebut membuat 
Angga kesal setengah mati. Belum lagi ayahnya yang juga 
ikut mengancamnya. 


"Maaf Ra," ucap Angga dalam hati 


Haii ! 

Semoga kalian gak bosen baca cerita ini hihi 
Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


10.10.20 


MALL 


Setelah pulang sekolah Kiara langsung memasuki sebuah 
ruangan yang tidak lain adalah kamarnya sendiri. 
Merebahkan dirinya ke kasur membuatnya sedikit tenang. 
Seharian menahan tangis memang sangat berat. Akhirnya 
dia menumpahkan semua rasa sakit, perih dan marah 
sekarang ya sekarang adalah waktu yang tepat karena 
dirumah hanya ada Kiara sendiri. Devan yang sekarang 
pastinya sedang berada di basecamp dan baru pulang nanti 
malam. Sebenarnya Kiara bisa saja meminta Devan 
menemaninya hanya saja dia takut merepotkannya. Dia pun 
akhirnya menulis diary hariannya untuk menumpahkan isi 
hatinya. 


Rabu-17-Juni 
To: My worid Angga Pratama 


Tapi kau adalah luka sekaligus penyembuh yang sangat 
kusukai 


Setelah selesai menulis diary Kiara langsung bergegas 
mandi karena jam sudah menunjukkan pukul setengah 7 
malam. Dan Lisha pun akan datang kerumahnya hanya 
untuk sekedar mengunjunginya. 


Tok .. tok .. tok 
"Masuk aja Sha," ucap Kiara dari dalam 
"Wokeyy hayy Kiaraa," sapa Lisha antusias 


"Iya" 


"Senyum dong kakak," ucap Lisha dengan nada yang dibuat 
buat 


"Haha apaan sih lo Sha," jawab Kiara sambil tertawa kecil 
"Nah gitu dong enyummm kakakk" 

"Iya iya ini udah" 

"Oh ya besok kan pulang cepet, kuy jalan" 

"Ke ??" 

"Lo maunya kemana ??" 

"Gak pingin sih" 

"Ayolahh Raa pliss" 

"Iya iya gimana kalau mall ??" 

"Okeyy dehh" 


Malam ini mereka habiskan untuk menonton film bersama, 
merawat wajah bersama, dan hari ini juga Lisha menginap 
dirumahnya. 


Keesokan harinya Kiara baru saja pulang sekolah dan 
sekarang ia sedang berada di kamarnya bersama Lisha. la 
sedang bersiap-siap untuk pergi ke mall. Ia sudah selesai 
memilih baju dan juga make up hanya tinggal pergi. 


"Dah yuk Sha" 
"Q keyy" 


"Lo udah tau mau beli apa ??" 


"Gatau sih, kalau pun gak ada yang penting bisa jalan ma 
lo" 


"Okey sipp sama" 
"Hahaha" 


Perjalanan dari rumah Kiara ke mall memakan waktu 30 
menit. Dan sampailah mereka ke sebuah bangunan gedung 
yang mewah ya itu adalah mall. Mereka mulai mencari dan 
melihat lihat barang yg dijual. Tapi pandangan Kiara 
berhenti di satu tempat ya dia baru saja melihat Angga 
dengan Tania ?! 


"Ra," panggil Lisha sambil melihat ke arah yang dilihat oleh 
Kiara 


"Itu Angga kan ??" Tanya Kiara 


"Sa-salah lihat kali lo Ra," ucap Lisha bohong tentu karena 
dia tidak ingin Kiara semakin sedih 


"Gak mata gue gak akan mungkin salah lihat" 
"Terus lo mau ngapain ??" 

"Kita pulang aja ya" 

"Gak ! Gak ! Enak aja samperin lah" 

"Gak Sha pulang aja" 

"Lo yang nyamperin atau gue yang nyamperin ??" 
"Gak usah Sha, gue mau ke toilet yuk" 


"Ck yaudah lah gue tunggu di luar aja ya" 


"Iya" 


Saat Lisha menunggu di luar, Angga dan Tania pun baru saja 
melewatinya tanpa menyadari kehadiran Lisha. Lisha yang 
semakin marah pun langsung menarik lengan baju Angga 
tanpa memedulikan apapun lagi 


"He lo!" Bentak Lisha 

"Hm," jawab Angga singkat dengan wajah datarnya 
"Siapa sih cewek ini Ngga ?!" Tanya Tania kesal 
"Gatau" 


"Gini ternyata sikap lo ?! Pengecut tau gak ?! Kalau 
kehadiran lo cuma buat nyakitin hati Kiara mending 
sekalian aja lo gak usah dateng ke kehidupannya !" Ucapan 
Lisha sukses membuat hati Angga tertohok 


"Siapa sih lo ?! Berani banget ngomong gitu ke Angga ?!" 


"Cih ! Jadi cewe kok gitu banget ! Cantik sih tapi songong ! 
Iyuh !" 


"Gue gak songong !" 
"Siapa yang bilang lo cantik ha ?!" 


"Ck pergi yuk Ngga," ajak Tania dengan nada manja 
sehingga membuat kepala Lisha seakan ingin meledak dan 
tepat di waktu itu Kiara baru saja keluar dari kamar mandi. 
Mata Kiara dan Angga bertemu selama beberap detik 
sebelum Kiara memutuskan kontak mata tersebut 


"Dah yuk Sha pulang," ajak Kiara tanpa memedulikan Angga 
yang setia menatapnya 


"Eh lo temennya ya ?? Bilangin ke temen lo diem bisa gak 
sih rame banget sejak tadi !" Ucap Tania kesal 


"Lo yg diem !! Jangan ngambil milik orang lain yg tentunya 
bukan punya lo ! Malu maluin tau gak ?!" Ucapan Lisha 


sontak membuat ketiga orang tersebut terkejut dan sukses 
membuat hati Tania ataupun Angga tertohok 


"Sha," panggil Kiara 
"Dah yuk pulang" 
"O-oke" 


Holaa ! 
Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


11.10.20 


GAME 


Pelajaran di sekolah berjalan seperti biasa namun hanya 
saja ada yang sedikit kurang bagi Kiara yaitu kehadiran 
Angga yang selalu dinantinya. Sudah seminggu Kiara tidak 
dekat dengan anggota Revexal ataupun Angga hanya 
Karena Tania. Ya gadis itu selalu saja berada di dekat Angga 
dan anak-anak Revexal lainnya. Tapi tahukah kalian, jika 
semua orang juga menderita dengan kehadiran Tania ? 


Kini Kiara sedang berada di dalam kelas dan berniat keluar 
kelas agar rasa penatnya hilang. Dan bertepatan dengan 
Kiara yang keluar kelas, anggota Revexal baru saja ingin 
lewat depan kelas Kiara. Tentunya dengan Tania disamping 
Angga. Semua anggota Revexal menatap Kiara dengan 
tatapan iba namun mereka juga tak bisa melakukan apa 
apa. 


"Heh mana temen lo kemarin ??" Tanya Tania yang tidak 
mendapatkan jawaban dari Kiara sekalipun, ia enggan untuk 
menjawab pertanyaannya. 


"Heh !! Lo ditanya ya jawab !! Punya mulut kan ?!" 


"Gak ada gunanya punya mulut kalau lo juga gak punya 
telinga buat dengerin orang lain," jawab Kiara enteng 


"Berani ya lo sama gue ?!" 
"Emang lo siapa harus gue takuti ??" Jawab Kiara tenang 
"G-gue keponakan kepala sekolah !" 


"Gak ada gunanya status lo sebagai keponakan anak 
sekolah, kalau lo udah menginjakkan kaki di sekolah ini lo 
juga bakal jadi murid biasa" 


"Lo !! Gue cuma nanya temen lo dimana tapi lo malah 
nambah masalah !" 


"Punya kaki punya mata kan ?" 
"Ya punya lah !" 


"Cari sendiri gue bukan babu lo," jawab Kiara lalu 
meninggalkan Tania yang pastinya sudah marah besar 


Melihat keberanian Kiara semua anggota Revexal terkejut 
sekaligus bangga. Angga pun langsung menunjukkan seulas 
senyuman bangganya. Dia bangga dengan gadisnya itu, 
selama ini dia sangat ingin mengatakan hal itu tapi ternyata 
gadisnya lebih dahulu mengatakannya. 


Kiara pun langsung duduk di bangku yang langsung 
berhadapan dengan Lisha yang sedang asik memakan 
baksonya. Lisha yang melihat wajah Kiara tidak ada ekspresi 
pun bertanya tanya. Ada apa dengan gadis ini ?? 


"Kenapa tuh muka gak ada ekspresi amat ??" Tanya Lisha 
sambil meminum es jeruknya 


"Hari ini gue udah berani lawan Tania dan gue gatau apa 
yang bakal selanjutnya terjadi, mungkin dia beneran marah 
besar" 


"Wahh bagus tuh dan gue yakin bakal berhasil, lo pasti bisa 
ngalahin Tania !" 


"Hm mungkin" 
“Flashback on“ 


Kemarin Lisha datang ke rumahnya dan melihat Kiara 
sedang menangis. Tentunya karena Angga pria itu. Setelah 


pulang dari mall gadis itu terus saja menangis bahkan Lisha 
pun tidak tau harus bagaimana untuj menghiburnya. Semua 
cara sudah ia lakukan tetapi sepertinya tidak ada yang 
berhasil. 


"Gara gara Angga kan ?" Tanya Lisha 
"Bukan kok" 


"Udah gak usah bohong gue tau, mending daripada Io 
nangis terus, lo lakuin challenge" 


"Challenge apa ?" 


"Challenge lo adalah lo harus jadi anak yang berani 
ngelawan Tania ya tapi kalau misalkan dia ngejelekin lo 
kalau gak yaudah gak usah" 


"Oh, gak ah, gue gak mau !" 

"Harus mau ! Seminggu !" 

"Sha gue gak mau" 

“Gak ada penolakan" 

"Sha.." 

"Anggep aja game," ucap Lisha sambil tersenyum 
*Flashback off* 


Sedangkan di markas geng Revexal. Keadaan hening hanya 
ada suara Tania. Anggota lainnya sangat enggan untuk 
menjawab apalagi melihat wajahnya 


"Iya kan Ngga ??" Tanya Tania 


"Hm" 
"Sejak tadi perasaan cuma jawab hm doang yang lain kek" 
"Hm" 

"Yaudah lah aku mau keluar dulu ya Ngga !" 

"ya" 


"Giliran gini baru kasih jawaban beda !" Ucap Tania sambil 
menuju keluar 


"Akhirnya !" Ucap Chris penuh kemenangan 
"Gila gue capek cuy sama itu anak," balas Gilang 


"Eh tapi lo denger kata katanya Kiara gak sih ?" Tanya 
Nathan 


"Denger !" 


"Kalimatnya keren njir, sumpah gue aja sampe gapercaya 
kalau dia bakal ngomong kaya gitu," ucap Xavi 


"Iya sih, dia keren !" 


"Gue bangga sama dia !" Ucap Angga dengan seulas 
senyuman 


Holaa !! 
Maaf ya baru up sore hihi 
Tadi niatnya up pagi tapi ada kendala jadinya 


ditunda deh ^^ 


Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


~ 17.10.20 ~ 


LANGKAH 


Anggota Revexal sekarang sedang berkumpul di Basecamp, 
hari ini benar benar melelahkan untuk mereka semua. 
Bagaimana tidak ? Mereka harus terpaksa menuruti apa yg 
diinginkan Tania jika tidak mereka akan diancam 


"Ngga Tania itu manusia bukan sih ?" Tanya Gilang 

"Lawak lo ?! Ya jelas udah lo lihat dia manusia," balas Leo 
"Ya gue ragu aja kok ada gitu manusia kelakuan kek setan" 
"Setuju," balas Chris 

"Sampe kapan dia bareng kita Ngga ??" Tanya Rafa 
"Sampe lulus," jawab Angga 

"Pindah sekolah kuy gan," ajak Chris 


"Pindah ?! Mana ada sekolah mau nerima kita apalagi kita 
aja udah mau lulus," balas Leo 


"Yahh mau gimana lagi" 


"Bahas apaan sih kok pada lesu semua ??" Tanya Nathan 
yang baru saja memasuki Basecamp 


"Tania" 


"Siapa ?? Pacarnya siapa ??" Tanya Nathan polos ya maklum 
lah selama 1 minggu ini Nathan tidak mengunjungi 
Basecamp dan saat di sekolah pun Nathan menjadi sangat 
sibuk apalagi dengan kedudukannya sebagai wakil osis. 


"Pala kau botak mana ada yang mau jadi pacarnya Tania 
yang ada belum ada sehari palingan udah diputusin," jawab 
Chris kesal 


"Ya kan gue gatau mangkanya gue tanya Tania siapa ??" 


"Gatau, kenalan Angga yang sekarang udah jadi hama di 
geng Revexal, nempell mulu sama Angga" 


"Lah terus Kiara gimana ??" 


"Mangkanya lagi bingung kita kita habisnya Tania ngancem 
kita mulu," ucap Xavi 


"Ohh" 
"Oh doang njir," balas Xavi 
"Iya, oh ya Rafa dimana ?" 


"Dikamar istirahat paling maklum habis pulang dari rumah 
sakit maemunah," balas Chris 


"Yaudah" 


Sejak minggu lalu tepatnya Rafa sudah pulang dari rumah 
sakit. Rafa mengalami patah tulang dibagian punggung 
bawahnya dan terpaksa harus dirawat inap selama 
beberapa hari. Dan selama itu pula para anggota Revexal 
jarang ke Basecamp mereka lebih sering mengunjungi 
bahkan menginap di rumah sakit untuk menemani Rafa. 


DIRUMAH KIARA 
"Ra," panggil Devan 


"Apa Pak 


"Tolong dong lo beliin gula ke warung" 
"Gula buat ??" 


"Buat gue lempar ke muka lo biar tambah maniss sayangg," 
ucap Devan kesal 


"Ohh oke oke uangnya mana ??" 

"Noh," ucap Devan sambil menyerahkan selembar 50an 
"Oke bos ku" 

"Hmti ati" 

"Oke" 


Sebenarnya Kiara tidak pernah keluar malam kecuali jika 
memang benar benar membutuhkan sesuatu. Jalanan 
remang remang yg hanya diberi sedikit penerang pun 
membuat bulu kuduknya merinding seketika. Karena itu ia 
mempercepat jalan untuk segera sampai ke warung. 


Srek .. srek .. srek ! 
lap .. tap .. tap ! 


Suara langkah kaki dibelakang Kiara membuatnya semakin 
takut. Tentu itu bukan suara langkah kakinya karena ia 
hanya menggunakan sandal sekarang sedangkan suara 
tersebut seperti seseorang yang menggunakan sepatu 
dengan sol tebal. Kiara pun sangat ingin menoleh namun 
nyalinya sudah menciut dan membeku di Antartika. 
Semakin ia mempercepat jalan semakin cepat pula suara 
langkah kaki tersebut. 


Srek .. srek .. srek .. srek !! 


Tap ..tap..tap..tap!! 


Syukurlah warung sudah berada tepat di sampingnya 
sekarang ia langsung bergegas masuk dan membeli gula. 
Dia pun menoleh kebelakang dan tidak mendapati siapapun 
kecuali orang orang di warung 


"Kenapa non kaya cari sesuatu ??" Tanya ibu pemilik warung 
"Gapapa kok bu hehe, yaudah bu berapa harga gulanya ??" 
"Dua belas ribu non" 

"Ini bu" 

"Bentar ya ibu cari dulu kembaliannya" 

"Eh gausah bu, kembaliannya buat ibu aja" 

"Serius non ?" 

"Iya bu" 

"Makasih banyak ya non !" 

"Iya bu!" 


Setelah sampai di rumah Kiara langsung menutup pintu dan 
menguncinya. Devan yang curiga melihat kelakuan Kiara 
pun bertanya tanya 


"Kenapa Ra ??" 
"Gapapa kok kak nih gue ke atas ya" 


"Emm oke" 


Devan merasa ada yang aneh dengan kelakuan adiknya. 
Padahal saat pergi tadi ia baik baik saja. Tapi kenapa saat 
pulang gelagatnya menjadi aneh, tepatnya seperti orang 
ketakutan. la pun membuka pintu dan keluar untuk mencari 
tau kenapa adiknya sedikit aneh. Namun ia tidak 
menemukan apa pun, bahkan diluar sepi. la pun kembali 
masuk dan menuju dapur. 


Happy Weekend guyss ! 


Kira kira yang ngikuti Kiara siapa yaa ?? 
Tunggu di next part !! 


Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


~ 18.10.20 ~ 


MAAF 


“Gimana perjalanan Io tadi ?" Tanya seorang lelaki yang 
sedang duduk di kursi utama 


"Baik bos" 
"Dia sadar ??" 


"Iya bos dia sadar kalau saya mengikuti dan dia terlihat 
ketakutan" 


"Hahaha bagus bagus ikuti dia terus sampai dia benar benar 
ketakutan" 


"Baik bos tapi nambah bos" 
"Tenang gue tambahin" 
"Siap bos" 

"Hm, keluar" 

"Oke" 


Senyum jahat dibalik wajahnya pun muncul. Tidak lama lagi 
dendam yang dia miliki akan terbalaskan. 


"Tunggu saja Angga dan Devan permainan akan segera 
berlangsung," ucapnya dalam hati 


Pagi ini Kiara sedang duduk di kursi meja makan. Ya dia dan 
Devan sedang sarapan. 


"Nanti pulang gue gak bisa jemput," ucap Devan 


"Kenapa ??" 


"Ada pertandingan basket sekolah gue" 

"Ohh ikut dong" 

"Gak gak" 

"Ayolahh pliss gue bosen di rumah sendirian" 


"Gak Ra ! Ntar disana gue gak bisa jagain lo gue harus 
tanding basket" 


"Kan ada anggota geng lo" 

"Mereka juga ikut tanding" 

"Masa semua ??" 

"Emm Dino gak sih" 

"Yaudahh kan ada kak Dinoo" 

"Gak Ra lo dirumah aja Dino gak selalu bisa jagain lo" 
"Hm!" 

"Aelah ngambek yaudah nanti pulang sekolah Dino jemput" 
"Beneran ?!" 

"Iya" 

"Makasihh," ucap Kiara sambil beranjak dari kursi 

"Ck Kiara Kiara sifat lo emang gak berubah" 


Kiara pun memasuki sekolah dengan wajah bahagia dan 
Kiara memang hampir 90% melupakan semua masalahnya 
hanya karena Devan. Sebelum dia melihat apa yang 


harusnya dia tidak lihat yaitu Angga dan Tania yang sedang 
bergelayut manja di lengan Angga. Dibelakangnya terdapat 
semua anak anak Revexal dengan wajah yang bisa dibilang 
agak terpaksa 


"Hai anak sok pemberani dan pengecut !!" Ucap Tania yang 
membuat Kiara semakin kesal. ' Gue harus berani harus !!' 


"Hai Tania !! Lo punya kaca gak ??" Tanya Kiara dengan nada 
sinis 


"Punya lahh ! 


"Kalau gitu ngaca bisa gak ?? Sebelum lo ngejek orang lain 
usahain ngaca ya !" Ucapnya dengan senyum yang dibuat 
buat 


"Lo Li" 


"Semuanya udah perfect eh malah kelakuan aja kaya .. ya lo 
tau lah ya," ucapan Kiara membuat semua anak Revexal 
hampir tertawa termasuk Angga 


"Berani ya lo sa-," ucapan Tania terpotong karena ada 
seseorang yang memanggil Kiara 


"Ra !" Panggil seorang pria yang membuat Tania, Angga 
maupun anak Revexal lainnya menoleh 


"Eh kak Dino, kenapa kak ?" 


"Ini dari kakak lo tadi dia lupa mau ngasih baju ini buat lo 
katanya ntar pulang sekolah gak usah pulang langsung aja 
ke tempatnya" 


"Berarti gue ganti baju di sekolah ?" 


"Iyaps" 


"Okee tapi ntar di tempatnya kak Dino temeni gue kan ??" 


"Iya kalau lo mau Lio sebenernya bisa tukeran sama gue 
soalnya gue juga pingin tanding gitu" 


"Tuker aja kak" 


"Gue usahain lah ya yaudah gue pergi dulu ya," ucap Dino 
dengan sedikit melirik ke arah geng Revexal 


"Okee kak byee 
"Bye" 


"Kenapa ?? Suka ?" Tanya Kiara yang mendapati Tania 
memandangi Dino dengan wajah bahagia 


"Temen lo ?!" Tanya Tania 


"Bukan ! Pacar gue !" Jawaban Kiara sukses membuat semua 
anak memelototkan matanya padahal Kiara hanya berniat 
mengeprank saja 


"Lo ! Udah tau punya pacar malah selingkuh sama yang lain 


"Lo itu udah tau yang disamping lo udah punya pacar malah 
direbut !" 


"Ra gue mau ngomong ikut gue," ajak Angga 
"Ngga !!" Panggil Tania yg tak dipedulikan Angga 
DI BELAKANG SEKOLAH.. 

"Kenapa sih ??" Tanya Kiara 


"Gue tau dia bukan pacar lo" 


"Baguslah" 
"Kenapa ngaku-ngaku ?" 
"Emang gak boleh ??" 


"Ra gue tanya ke lo, lo sama cowo tadi nanti pulang kemana 
?!" Tanya Angga yang sedang dilanda cemburu 


"Lo gak perlu tau" 

"Ra gue gini karena punya alasan" 

"Dan lo gak pernah ngasih tau alasan lo !!" Teriak Kiara 
"Nanti Ra nanti bukan sekarang" 

"Selalu nanti !" 

"Ra maaf" 


"Cuma itu ?? Anak sd pun bisa ngucapin Ngga !" ucap Kiara 
sambil menahan amarahnya 


"Maaf," ucap Angga sambil menarik Kiara kepelukannya 


"Hiks hiks hiks," tangis Kiara pecah seketika dia pun 
memukul dada bidang Angga dengan kedua tangannya 


"Maafin gue tapi selama beberapa waktu lo harus lihat gue 
sama dia dulu ada hal yang beneran harus gue selesaiin" 


"Gue kangen lo Ngga ! Gue kangen !" 


"Gue juga" 


Haii !! 
Ketemu lagi sama Angga Kiara !! 


Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


~ 24.10.20 ~ 


BASKET 


Bel bel surgawi pun datang ya itu adalah bel pulang 
sekolah. Kiara langsung membereskan semua barangnya 
dan bergegas menuju toilet. 


"Ra," panggil Lisha 
"Hmm kenapa ??" 
"Habis ini ke toko buku yukk" 


"Sorry ya Sha gue gak bisa habis ini gue ikut kakak gue 
pergi" 


"Yahh yaudah dehh besok bisa gak ??" 
"Bisa emangnya lo mau beli apa ??" 
"Itu lohh ada novel terbaruu" 

"Yaudah iya" 


Kiara pun segera keluar dan mengganti seragamnya dengan 
baju pergi. la tidak ingin berlama lama sebab Dino sudah 
menunggunya diluar. Setelah selesai Kiara pun langsung 
keluar menuju gerbang dan melihat Lio 


"Loh kak Lio gak siap siap tanding ??" Tanya Kiara 
kebingungan 


"Gak, tuker tadi sama Dino" 
"Widihh seru nihh" 


"Ohoho ya jelas lah ma gue mah seru" 


"Maksudnya nanti pasti lebih seru pertandingannya" 
"Untung lo adek temen gue" 

"Aelah canda kak Lio" 

"Yaudah naik gih" 

"Oke" 

"Pegangan" 

"Gak ah modus" 

"Lahh peti mahal loh" 

"Ck iya iya ngancem amat" 

"Gue mah gak ngancem gue mah bilangin" 
"Iya iya ayoo" 


"Okee" 


Sedari tadi sebenernya para anggota Revexal mengamati 
Kiara dan Lio. Angga juga sempat ikut mengamati lalu pergi 


ke parkiran untuk mengambil motornya. 


"Gercep juga si Angga pasti mau ngikuti Kiara," tebak 


Nathan yang ternyata benar 


"Sok tau lo mah," ucap Gilang 


"Lahh beneran," ucap Nathan lalu menoleh karena 
mendengar suara motor Angga begitupun anggota lainnya 


"Mau kemana lo Ngga ??" Tanya Chris 


"Kiara" 

"Ohh yaudah pergi sono" 
"Hm" 

"Noh kan gue bilang apa" 
"Iye cenayang emang lo" 
"Titisan" 

"Serah" 


Lalu lintas di kota Jakarta sore ini padat sehingga membuat 
Angga harus bersabar menghadapinya, sekarang Angga 
sedang ada di belakang motor milik Lio dan Kiara. Keduanya 
nampaknya sangat bahagia. Cemburu ?? Mungkin saja 
karena Angga pun masih manusia yang memiliki perasaan. 
Mata setajam pisau sudah ada dibalik helm full face Angga. 


"Udah sampe kak ??" Tanya Kiara 
"Iya udah kok" 

"Yaudah nih helm nya" 

"Oke yok masuk" 

"Siapp" 


Ya disinilah akhirnya Kiara berada di sebuah bangunan yg 
ramai dan padat orang. Semua orang orang disini memang 
datang untuk menonton pertandingan basket namun juga 
ada beberapa yg memilih untuk mencari cogan. Karena 
semua pemain basket nanti adalah cogan cogan yang 
berkeliaran dan berbakat. 


"Nah Kiara lo duduk disitu dulu ya," tunjuk Lio pada tempat 
yg berada di barisan paling depan 


"Yang paling depan kak ?" 

"Iya yang masih kosong" 

"Kak Lio emangnya mau kemana ??" 

"Mau ke toilet bentar" 

"Yaudah deh" 

Kiara pun langsung duduk di bangku paling depan yang 
sudah memang sejak awal sudah disiapkan untuk anggota 


Severfold dan juga Kiara. 


"Loh Kiara udah dateng," ucap Dino yang sadar akan 
kehadiran Kiara 


"Hehe iya kak btw kak Devan mana ?" Tanya Kiara yang 
kebingungan karena tidak melihat Devan 


"Eh eh siapa ya ?? Kak Lio ?? Lepass ihh," pinta Kiara karena 
ada menutup matanya dengan kedua telapak tangan 


"Siapa yaa ??" Tanya Devan berpura pura tak tau padahal ia 
memang sengaja mengerjai Kiara 


"Kak Devann !!" 


"Hehe udah dateng lo ?" Tanya Devan membuat Kiara 
semakin gemas 


"Belum !! Masih diajalan !!" 


"Oh yaudah cepet sampe ya," goda Devan 


"Tau gini pulang aja gue dah lah," ucap Kiara kesal dan 
Devan tau itu bahwa adiknya sedang ngambek mode on. 
Dia pun menarik lengan Kiara 


"Apasih ?!" 

"Yee ngambekan lo mah" 

"Bodo !!" 

"Yaudah maaf ntar mau ice cream berapa ??" 


"Lima !!!" Ucap Kiara kegirangan, jika mendengar kata ice 
cream maka Kiara akan sangat semangat memang 


"Kebiasaan yaudah nanti ya" 
"Okee !!" 


"Wihh ada apa nihh semangat 45 banget Kiara," tanya Lio 
yg baru saja datang 


"Ini katanya kak Devan kuhh tersayangg mau beliin ice 
cream !!" 


"Wahh enak tuhh" 

"Habis darimana lo ??" Tanya Devan 
"Toilet" 

"Ngapain ??" 


"Ya di toilet emang mau ngapain njir," jawab Lio asal yang 
dihadiahi jitakan cukup keras dari Devan 


"Sebenernya gue gak ke toilet njir, gue ketemuan sama 
anggota lain dulu" 


"Ohh" 
"Anggota lain ?" Tanya Kiara polos 
"Itu-," ucapan Lio terpotong karena Kenzi memotong 


"Makan ice cream Ra," ucap Kenzi sambil menunjukkan satu 
plastik berisi ice cream 


"Wahh, kok kak Kenzi tau Kiara suka ?" 
"Tau lah" 

"Makasihh kak Kenzi !" 

"Iya," jawabnya dengan seulas senyuman 


Ya itu adalah Kenzi anggota Severfold, sebenarnya masih 
ada anggota lainnya yaitu Arga, Valen dan Marco. Hanya 
saja mereka sedang mengurus pertandingan nanti. 


Haii ! 

Semoga sampai part ini kalian gak bosen ya bacanya 
:) 

Jangan lupa vote and comments yaa 

Bubyee ! 


~ 25.10.20 ~ 


FOTO 


Sekarang hanya tinggal babak terakhir yang akan 
menentukan siapa pemenangnya walaupun mereka semua 
mengetahui bahwa SMA Pelita yang akan menang karena 
poin mereka menang sedikit lebih banyak. 


Devan mulai mengambil ancang ancang untuk memasukkan 
bola ke ring basket. 


Tap .. tap .. tap .. tap .. tap ! 
Kring ! 


Ya suara langkah kaki Devan yang berlari dan suara bola 
baru saja dimasukan ke ring. Pemenangnya tentu saja SMA 
Pelita. 


"Congrats bang Dev !!" Ucap Kiara sambil berlari memeluk 
Devan dan Devan pun membalas pelukannya 


"Thanks" 
"Lo hebatt Dev !" 
"Thanks bro !" 


"Yoj pu 


"Yaudah gue ke toilet dulu yaa habis itu ke ruang ganti 
Jangan kemana mana oke ?" 


"Iya cepet balik" 


"Q keyy" 


Tanpa sadar sejak tadi ada seseorang yang menatap mereka 
tajam. Bukan Angga melainkan seorang gadis sambil 
tersenyum jahat. 


"Hari ini Kau bisa tertawa.. mari kita lihat besok apakah kau 
masih bisa tertawa ??" 


Keesokan harinya Kiara memasuki gerbang sekolah dengan 
perasaan senang. Tapi pagi ini sedikit berbeda karena 
semua orang menatapnya dengan tatapan tidak suka. Kiara 
pun tidak memedulikannya dan langsung duduk di bangku. 


"Ra !!!" Panggil Lisha terburu buru 
"Kenapa sih Sha ?" 

"Lo selingkuh ??" 

"Hah ? Maksud lo ?" 


"Nih," ucap Lisha sambil memberikan ponselnya, setelah 
membaca ia pun tersadar 


"Gila ya gue dituduh selingkuh ??" 
"Mangkanya lihat deh grup sekolah" 
"Mana ?" 


GRUP SMA BINBARA.COM 


dak 


Mengirimkan Foto 
dak 


Gilaa itu Kiara kan ?! 
KKK 


lya kayanya ehh tapi sama siapa dia ?? 
KKK 


Selingkuhannya kali 


dak 


Emg dasarnya cewe kek gitu mah 1 cowo gk cukup 
Kak 


Bener tuhh jadi cewe asal peluk peluk aja 
Kak 


Palingan diputusin Angga bentar lagi 


dak 


Awalnya gue kira anaknya baik eh ternyata oh ternyata 
KKK 


lya bener kalau tau gini mah gue dukung Angga sama Tania 
aja 
“2 
Setujuu lagipula apa kurangnya Tania bahkan dia lebih 


perfect dari Kiara 
Kak 


Iya gara gara foto itu gue mulai benci Kiara 
KKK 


Sama 


Setelah membaca chat grup sekolah Kiara langsung pergi 
menuju toilet dengan perasaan yg sudah hancur bahkan. 
Lisha yang mengetahui hal itu langsung mengikuti Kiara, 
sebenarnya Lisha juga tidak menuduh Kiara selingkuh, Lisha 
juga tau bahwa pria di foto tersebut adalah kakak Kiara. 
Hanya saja mereka semua salah paham 


"Ra lo gapapa ??" Tanya Lisha 

"G-gue g-gapapa kok," dengan suara yang bergetar 
"Sshhh gapapa gue ada disamping lo kok" 

"Thanks cuma lo yang gue punya di sekolah" 


"Sama sama kita selesaiin berdua ya" 


"Makasihh gue gak nyangka lo masih mau temenan sama 
gue" 


"Itu gunanya sahabat selalu ada saat lo kesusahan 
bukannya pergi" 


"Tapi nanti lo ikut dibenci kalau sama gue" 


"Gue gak peduli mau dibenci kek atau gak asal satu hal yg 
harus lo tau, lo punya gue dan gue punya lo. Kita sama 
sama memiliki satu sama lain. Believe and stay with me!" 


"Thankss," ucap Kiara sambil memeluk erat Lisha seperti 
orang yg tidak mau kehilangan 


"Ayo balik" 
"Gue takut" 


"Gak perlu takut yang harus lo lakuin adalah tetep jadi diri 
lo sendiri" 


"Oke ayo" 
"Yok" 
DI BASECAMP REVEXAL... 


Angga sudah geram melihat foto tersebut. Bagaimana bisa 
semua orang salah paham hanya karena foto ini ?! 
Kemarahan Angga sudah memuncak dia tau siapa yang 
melakukan hal tersebut 


"Gimana Ngga gue kasihan sama Kiara padahal itu kan 
kakaknya," ucap Rafa iba 


"Mulut netizen emang kejam ya," balas Leo 


"Iya mereka gak tau yang sebenarnya tapi kok sok tau 
banget gitu loh" 


"Tetep lindungi Kiara dari jauh," perintah Angga 
"Oke Ngga" 


Mulai sekarang ia akan membantu Kiara menyelesaikan 
kesalahpahaman akibat foto itu. la sangat tidak suka jika 
ada yang mengusik ketenangan gadis itu. Karena 
ketenangan gadis itu juga ketenangannya. la akan 
membalas siapa orang yang melakukan itu, lihat saja ! 


Haii ! 
Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


~ 31.10.20 ~ 


KHAWATIR 


Sebuah senyuman terbit dari bibir seorang gadis. Akhirnya 
setelah sekian lama dia menyimpan rasa dendam ini hari ini 
terbalaskan. 


"Rasakan Kiara karena itu jangan bertingkah di depan 
sekarang terima aja akibatnya dan Angga hanya punya gue" 


Sedangkan ditempat lain di sebuah ruangan bernuansa 
gelap dan hanya terdapat satu kursi serta satu lampu yang 
hampir mati. Seorang lelaki tersenyum miring. 


"Bagaimana ??" Tanyanya pada seseorang 


"Dia sedang menjadi pusat perhatian di sekolahnya karena 
suatu kesalahpahaman" 


"Kesalahpahaman ?? Apa ??" 

"Ini bos, akan segera saya kirimkan" 

"Ohh" 

"Kapan bos kita akan menjalankan rencana ??" 

"Nanti malam tepat nanti malam saat dia keluar rumah" 
"Baik bos" 

"Pergi" 

"Baik" 


"Kiara .. Kiara .. Kiara gadis polos namun harus menerima 
luka yang tidak ia perbuat ya semua ini perbuatan 
kekasihmu dan kakakmu namun harus kau yang menderita" 


Malam ini Kiara harus pergi ke rumah Lisha karena memang 
Lisha sejak tadi sore sangat memaksanya untuk 
kerumahnya. Dengan alasan kesepian. Maklumlah 
dirumahnya hanya ada dirinya dan pembantu, sedangkan 
orang tuanga sibuk berbisnis di luar kota. 


Untung saja rumah Lisha tidak jauh hanya saja berbeda 
perumahan. 


"Mau kemana Ra ??" Tanya Devan 
"Ke rumah Lisha" 
"Ngapain ?? Udah sore loh" 


"Iya gapapa, ntar malem pulang kok kalau gak ya nginep aja 
di rumah Lisha" 


"Ya, kalau udah diatas jam 9 lo nginep aja dirumah Lisha 
dan jangan lupa kabarin gue. Yaudah hati hati !" 


"Okee ! Byee" 
"Hmm" 


Kiara pun segera keluar rumah dan berjalan di pinggir 
trotoar sambil bersenandung ria. Kebiasaan yang sangat 
tidak bisa dihilangkan dari seorang Kiara Azalea. Senyuman 
di wajah Kiara tak pudar sedikitpun karena ia sangat senang 
sore ini. Hingga dia mendengar suara itu lagi. Suara yang 
sama ketika ia pergi ke warung. Seketika jantungnya 
berdetak lebih kencang. la takut ! Sangat takut ! 


Tap .. tap .. tap ! 


Ya langkah kaki itu lagi ! Perasaan takut menyelimutinya. 
Kiara sudah tidak tau harus melakukan apa sekarang. Dia 


hanya berharap segera sampai walaupun sekarang ia masih 
berada di perumahannya. 


BUGH ! 


"Awhhh," Suara Kiara yg kesakitan karena punggungnya 
baru saja dipukul dengan menggunakan balok kayu 
mungkin ?? 


"Si-siapa ?" Tanya Kiara, namun belum sempat melihat 
wajahnya pandangan Kiara semakin memburam dan gelap 
hingga dia tak merasakan apapun setelahnya 


"Bos saya akan segera bawa Kiara ke markas," kata pria 
tersebut dalam teleponnya 


"Bagus" 
Tut 


Malam ini tiga orang dibuat gelisah karena Kiara. Tidak lain 
adalah Devan, Lisha, dan Angga. Jam sudah menunjukkan 
pukul setengah 11 namun tak ada kabar dari Kiara. Devan 
sungguh menghawatirkan Kiara dia pun menelfon Lisha agar 
menyuruh Kiara segera pulang atau memberinya kabar. 
Namun nihil Lisha pun sejak tadi tidak kedatangan gadis 
tersebut. Sedangkan Angga sejak tadi sudah menelfon 
bahkan mengirim pesan berpuluh puluh kali namun tak 
mendapat jawaban. Biasanya gadis inu akan cepat 
membalas. 


"Kiara lo dimana ?!" Tanya Lisha sedih 
"Pulang Kiara pulang !" Pinta Devan 


"Angkat telfon gue pliss," Ucap Angga 


Begitulah kondisi mereka bertiga sekarang. Sama sama 
hampir gila karena tidak ada kabar tentang Kiara. Namun 
Devan dan Angga baru saja mendapat sms dari nomor tak 
dikenal. Entah dari siapa nomor itu, Angga pun langsung 
menyuruh Nathan untuk melacak nomor itu begitupun 
dengan Devan dia langsung meminta Lio untuk melacaknya. 


Sambil menunggu kabar mereka mempersiapkan diri. 
Mempersiapkan semua alat yang diperlukan nantinya. Dan 
saat itu juga Nathan dan Lio mendapatkan hasil dan 
langsung mengetahui siapa yang melakukan ini. 


"Dia..." ucap Angga dan Devan bersama-sama 


+62 
Mau Kiara selamat ?? Datang ke **** jam 5 pagi telat 1 
menit dia bakal mati ditangan gue 


Setelah menerima pesan tersebut Devan langsung menuju 
kamarnya dan mengambil beberapa pistol dan pisau kecil. 
Begitupun Angga dia segera mengambil pistolnya. Mereka 
berdua tidak akan tidur malam ini ! Walaupun mereka tau 
jika Kiara akan memarahi mereka jika mereka begadang tapi 
untuk saat ini .. masa bodo dengan semuanya ! 


Haii ! 

Author kalau buat konflik ga lama lama kok ^^ 
soalnya author sendiri ga suka ada masalah lama 
lama hehe 


Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 
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KEMARAHAN 


Kiara pun mulai membuka matanya dan punggungnya 
benar benar sangat sakit. Tapi ada yg lebih penting yaitu 
dimana dia ?? Dan mengapa dia diikat di sebuah bangku ?? 


"Eenggh," suara Kiara yang sedikit bergerak namun dia 
Kesakitan 


"Ada orang ??? Tolong !" 
CEKLEK ! 


Seorang pria masuk dan menampakkan wajahnya sungguh 
mengerikan apalagi dengan senyumnya yang menakutkan. 
Tapi Kiara akui dia tampan untuk ukuran seoarang pelajar 
mungkin ?? Kiara menyimpulkan bahwa ia pelajar adalah 
dari seragamnya yang dibalut dengan jaket kulit hitam. 


"Akhirnya lo bangun juga," ucapnya 
"Siapa lo ?!" Tanya Kiara marah 


"Santai gue gak bakal nyakitin lo kalau lo nurut sama gue," 
ucapnya sambil mengeluarkan pisau kecil 


"Ma-mau apa sih lo ?!" 
"Lo diem atau pisau ini bakal bermain main di tubuh lo" 
"Gila lo ?!" 


"Tapi pisau ini bakal tetep bermain di tubuh lo kalau mereka 
telat 1 menit" 


"Siapa maksud lo ?!" 


"Siapa lagi kalau bukan kakak dan pacar lo ?! Devan dan 
Angga haha" 


Sekarang jam sudah menunjukkan pukul 04.55 tapi tanda 
tanda kehadiran Devan dan Angga tidak terlihat 


"Kayanya mereka gak bakal dateng ya, so gue gak mau 
buang waktu gue buat nunggu mereka jadi kita langsung 
mulai aja," ucapnya yg langsung mengambil pisau kecil 
tersebut dan mulai menggores kulit putih Kiara 


"Be-ber-hen-ti sa-sakit," pinta Kiara yang sudah menangis 


"Shut up !" Bentaknya yg masih sibuk menggambar di kulit 
Kiara 


DOR ! 
DOR ! 


Suara pistol saling bersahutan. Menandakan bahwa mereka 
berdua sudah datang. Tidak lebih tidak kurang karena 
sekarang jam menunjukkan pukul 05.00 tepat. 


"Lepasin adek gue sebelum pistol gue menembus tubuh lo!" 
Perintah Devan yang sudah geram sejak tadi 


"Keep calm haha gue kira kalian berdua gak bakal dateng 
tapi ternyata dateng juga" 


"Gak usah banyak omong serahin Kiara ke kita !" Perintah 
Angga yang juga sudah memegang pistol 


"Okey okey tapi kalian harus lihat hasil karya gue dulu," 
ucapnya sambil menggeser sedikit badannya dan 
menampakkan Kiara yang memiliki banyak luka goresan di 
kaki dan lengan 


"Gila lo !!" Bentak Devan 

DOR ! 

Tembakan Devan mengenai lengan pria tersebut. 
"Cih cuma segini kemampuan kalian ??" Tanyanya 


"Gue pingin bunuh orang ini secepat mungkin !" Gumam 
Angga 


"Sabar ! Jangan sekarang atau Kiara bakal tambah terluka," 
balas Devan 


"Gimana hasil karya gue bagus kan ?? Apa perlu yang gue 
tambahin ?? Ah iya ada yang kurang," ucapnya lalu 
menambahkan goresan di tangan Kiara 


"Sa-sakit," ucap Kiara yang sudah sangat lemas, bagaimana 
tidak, darah Kiara sudah keluar sangat banyak 


"Masa bodo dengan semuanya !!" Bentak Angga lalu 
mengarahkan pistolnya ke tubuh pria tersebut 


DOR ! 

"Ini buat lengan Kiara !" 
DOR ! 

"Ini untuk kakinya" 


Setelah lawan mereka tidak berdaya, saat itu lah juga 
mereka memastikan orang tersebut. 


"Siapa lo?" Tanya Devan memastikan 


"Gue ??" Ucapnya sambil membuka tudung jaketnya 


"Varrel ??" Tanya Angga 
"Its me" 
"Kenapa lo lakuin hal ini ??" Tanya Devan 


"Dendam gue ke kalian berdua hari ini terbalaskan 
semuanya ya semua hal itu gue dalangnya termasuk yang 
ngikutin Kiara kemanapun dan buar dia ketakutan" 


"Dendam apa?" 


"Waktu SMP kalian rebut semua kebahagiaan gue !! Semua 
orang yg awalnya sayang sama gue tiba tiba ngelupain gue 
setelah kedatangan kalian !! Sejak saat itu gue berniat 
hancurin semua kebahagiaan kalian dan gue nemuin dia," 
tunjuknya pada Kiara 


DOR ! 


Pistol milik Devan tak ragu ragu menembak tubuh Varrel 
sehingga membuat Varrel jatuh terkapar. Tepat sasaran 
Devan yaitu dadanya. Devan pun segera berlari menuju 
Kiara. Sedangkan Angga memanggil ambulance. 


Kini mereka berada di RS Pratama Medis. Ya itu adalah 
rumah sakit milik keluarga Angga. 


"Mohon ditunggu di luar kami akan melakukan yg terbaik," 
ucap dokter tersebut 


20 menit 
30 menit 


1 jam pun berlalu namun Kiara tak kunjung keluar. Devan 
dan Angga hanya berharap yg terbaik. Akhirnya dokter pun 
keluar dan para suster membawa Kiara ke ruangan VVIP. 


Disinilah mereka berakhir di ruangan bernuansa putih yang 
berbau obat obatan khas rumah sakit. Lelah ?? Tentu ! Saat 
ini hanya ada satu sofa dan tentu saja salah satu dari 
mereka harus mengalah. 


"Lo tidur di sofa aja," suruh Devan 
"Lo Du 
"Gue tidur sambil duduk bisa" 


"Yaudah" 


Haii ! 

Hari ini author udah buat jawabannya yaa ! 
Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


~ 711.20 ~ 


BAI KAN 


Keesokan harinya, Devan pulang ke rumah untuk 
mengambil beberapa pakaian. Sedangkan Angga pulang 
untuk mengabari anggota Revexal lainnya. 


DI BASECAMP REVEXAL.. 

"Ngga habis darimana lo ??" Tanya Leo 
"Rumah sakit" 

"Lo sakit ?!" Tanya Nathan panik 

"Gak" 


"Lah terus ngapain ke rumah sakit ?? Istri lo lahiran ??" 
Tanya Chris aneh aneh 


"Iya istri gue sakit tapi bukan lahiran bego!" 


"Kapan lo nikah ?? Kok gak diundang kita kita ?? Istri lo 
hamil ?? Berapa bulan ??" Tanya Gilang beruntun 


"Ngaco !" 
"Lah terus siapa ??" 
"Kiara" 


"Owhh sakit apaan dia ??" Tanya Gilang, akhirnya Angga 
pun menceritakan semuanya 


"Wahh gila Varrel tapi dia sekarang dimana ??" 


"Sel .. tahanan mungkin atau ditanah" 


"Anjir orang kaya dia mah cocoknya di tanah lah" 

"DASAR !" Teriak semua anggota secara bersamaan ke Xavi 
"Santai lah" 

"Pada mau ikut gak ??" 

"Mauu barangkali aja ketemu suster cantik cantik ya kan" 
"Iya suster ngesot" 

"Ck gak seru lo mah" 


Para anggota mulai mengendarai motor ninja mereka 
menuju rumah sakit. Saat mereka masuk kedalam rumah 
sakit mereka menjadi pusat perhatian semua orang. 
Bagaimana tidak ?? 7 cogan terkenal datang ke rumah sakit 
lI 

"Ganteng bangett gilaa !!" 

"Si Angga gantengg bangettt !!" 

"Nathan gk kalah ganteng !" 

"Aww luluh hati adek bangg" 

"Gila gue gak mimpi kan ??" 


"Wowww harus dimasukan story nih" 


Sesampainya di ruangan Kiara mereka langsung menutup 
tirai agar orang orang tidak membuat ribut. Sepi ! Suasana 
di ruangan tersebut. Karena Devan dan anggotanya juga 
belum datang. 


"Devan gak ada ??" 


"Belum dateng" 

"Owhh jadinya lo udah baikan ma Devan ??" 
"Gatau" 

"Eenggh," suara Kiara 

"Loh Ra udah bangun ??" 
"Ra" 

"Lo gapapa Ra ?" 

"Sshh diem jangan rame" 
"Angga ?" Tanya Kiara lemas 
"Hey masih sakit ?" 

"Heem" 

"Makan dulu ya Ra" 

"Gak, kak Devan mana ?" 
"Lagi ngambil baju" 

"Oh" 


"Cowo yang waktu itu gimana Ngga ?? Nggak bakal nyakitin 
kita kan ?? Siapa dia ??" Tanya Kiara beruntun 


"Ra udah, istirahat kamu baru aja bangun" 
"Aku takut Ngga" 


"Ssshhh gak bakal ada yang nyakitin kamu lagi oke aku ada 
disini buat kamu," ucapan Angga baru saja mendapat 


ekspresi tidak mengenakan dari teman temannya 


"Ya Tuhan kapan gue punya pacar gue juga pingin 
merasakan keuwuan," ucap Chris dramatis 


"Gue mau muntah ya Tuhan," ucap Xavi sambil memegangi 
perutnya 


"Panggilin dokter kayanya pala gue pusing terus mulai mual 
lagi," sahut Rafa sambil memegangi dahi nya 


"Rugyah Angga sekarang juga tolong," ucap Leo panik 
sambil mencari hp nya 


Begitulah sekiranya tanggapan anak anak Revexal lainnya. 
Apalagi mereka memang jomblo semua. Disini Nathan sudah 
siap melepas sepatunya untuk menyumpal mulut mulut 
mereka. Gilang juga sudah otw memanggil dokter. 


KREKK .. 


Devan membuka pintu dan masuk bersama beberapa anak 
Severfold lainnya. Seperti Dino, Lio, dan Arga. Anggota 
lainnya tidak ikut sebab memiliki acara sendiri sendiri. 
Karena hal itu terjadilah hening selama beberapa detik. 


"Kok sepi ??" Tanya Chris polos 


"Maap yee otaknya nih anak emang gesrek," ucap Nathan 
sambil menunjuk Chris sedih 


"Hahaha gapapa gapapa santai," ucap Dino sambil tertawa 
kecil 


"Kiara udah bangun ?? Kangen gue ma lo," ucap Lio sambil 
memeluk Kiara yang dihadiahi tatapan tajam dari Angga 


"Psstt psstt Lio bego," panggil Arga berbisik bisik karena tau 
Angga sedikit cemburu 


"Paan nyet ??" Tanya Lio yg mendapat jawaban berupa 
lirikan mata Arga yang mengarah ke Angga 


"Ohh hehe maap ye Ngga maklum kebiasaan dikira kagak 
ada orang" 


"Kalian baikan ??" Tanya Kiara 


"Baikan ?? Emang kita pernah bertengkar ??" Tanya Devan 
agar menyenangkan Kiara 


"Ohh baguslah gue ikut seneng" 
"Kantin dimana ya ??" Tanya Rafa nyelonong 


"PEA !!", Teriak semua orang sedangkan Rafa hanya 
meringis 


"Ya Gusti dosa apa yang gue perbuat sehingga gue punya 
temen pea kaya gini," Tanya Nathan sambil menepuk 
dahinya 


"Sabar!" Ucap Chris sambil menepuk pelan bahunya 


Mereka sudah sedikit lega sebab masalah sudah selesai. 
Kiara juga sudah bangun dan keadaannya pulih dengan 
cepat. 


Haii ! 


Gimana nih sama part kali ini ?? 


Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


— 8.11.20 — 


DEVAN OVERPROTECTIVE 


Selama beberapa minggu Kiara dirawat di RS Pratama. 
Akhirnya hari ini dia bisa keluar rumah sakit. Betapa 
bahagianya Kiara bisa melihat dunia luar lagi. Kiara 
berlarian menuju ke arah pintu keluar rumah sakit. Devan 
dan Angga yg melihat itu sangat panik bagaimana jika nanti 
Kiara terjatuh. Mau tak mau mereka harus mengejar Kiara yg 
berlarian. 


"Kiaraa !! Jangan lari !" Teriak Devan 
"Ra jangan lari !" Teriak Angga 
"Hehe," Kiara meringis lalu berhenti 


"Kiara bisa gak sih jangan lari lari abis sembuh juga," ucap 
Angga 


"Habis ini dirumah istirahat gue gak mau tau," perintah 
Devan 


"Aaaa kak Devannn ayolahh jalan jalan ya," pinta Kiara 
"KIARA !!" Teriak mereka berdua 

"Isshh iya iya kuping gue hampir budeg nih" 

"Yaudah ayo pulang" 

"Tapi-" 

"Gak ada tapi tapi sayang pulang ya," ucap Angga gemas 
"Yaudah deh" 


"Thanks bro," ucap Devan sambil menepuk pundak Angga 


"Oke" 
"Bye" 
"Bye" 
DIRUMAH KIARA DAN DEVAN.. 


"Ra sebelum tidur makan dulu tuh di meja makan gue mau 
ke kamar bentar," ucap Devan yang kelihatan sedikit 
kelelahan 


"Q ke" 


Kiara pun mengambil makanan tersebut dan memakannya 
dengan rakus karena memang Kiara lapar dan sangat lapar 
apalagi dia harus memakan makanan rumah sakit yg 
hambar. Selesai memakan makanannya Kiara langsung 
menuju kamar Devan dan melihat Devan sudah tidur. Kiara 
pun hanya tersenyum dan memberi selimut Devan lalu 
kembali ke kamarnya sendiri dan mengambil hp iPhonenya. 
Saat Kiara menyalakan hp nya terdapat berjibun jibun 
pesan. 


Lisha sasa 12x Calling 
Lisha sasa 46 message 
Kak Devan 28x Calling 
Kak Devan 57 message 
Angga 47x Calling 

Angga 101 message 
And others 99+ message 


Kira kira itulah beberapa pesan dan panggilan yg dilakukan 
oleh mereka bertiga dan beberapa orang lainnya. Mereka 
melakukan hal tersebut di hari yg sama dan di jam jam yg 
sama. Terharu ?? Tentu saja. Kiara pun berganti aplikasi dan 
mulai membuka Instagram miliknya yang sudah terdapat 


beberapa pesan dari fans, haters, maupun yg lainnya. 
Terakhir mengupload foto adalah beberapa bulan yg lalu, 
Kiara benar benar sibuk beberapa bulan ini bahkan selalu 
dihantui semua rasa takut. 


Kiara pun langsung menjatuhkan dirinya ke kasur bewarna 
biru laut miliknya. Memandang langit langit kamar yang 
bewarna biru langit. Pada dasarnya Kiara memang penyuka 
warna biru. 


Tok .. tok .. tok 

"Masuk," ucap Kiara yang masih enggan beranjak 
"Gue kira lo tidur," ucap Devan 

"Belum" 


"Oh ya gue besok bakalan nyewa pengawal buat jaga rumah 
sama jagain lo" 


"Lah ngapain bukannya lo gak suka ??" 
"Demi lo gue gak mau lo kenapa kenapa lagi" 


"Aelah gak perlu nyewa pengawal juga kali kan gue bisa 
jaga diri" 


"No no no gue gak nerima penolakan yang gue punya cuma 
lo dan gue gak mau lo kenapa kenapa" 


"Aelah sekalian aja nyewa pembantu" 


"Emang," ucapan Devan langsung membuat Kiara 
terperangah 


"Ti ati lalat masuk" 


"Serius lo ?!" 
"Heem supaya lo gak telat makan nantinya" 
"Ihh gak usah lah" 


"Gak gak nanti kalau gue lagi kumpul sama anak anak gak 
ada yang ngurus lo dirumah" 


"Kan gue bisa ikut lo," ucap Kiara sambil menaik turunkan 
kedua alisnya 


"No no no bahaya" 
"Kan musuh lo udah gak ada" 


"Kiara sayang musuh gue banyak diluar gak cuma satu dua 
tapi puluhan dan gue gak mau lo kenapa kenapa lagi okey," 
ucap Devan gemas 


"Ntar gue kesepian kalau lo gak ada" 


"Lo bisa minta Lisha temen lo atau gak Angga kan buat 
nemeni lo ??" 


"Emang Angga boleh kesini ??" 

"Boleh lah" 

"Emang udah gak musuhan ?" 

"Demi lo gue berusaha gak musuhan lagi sama Angga" 
"Beneran ??" 

"Iya tapi selama seminggu ini gue bakal dirumah nemeni lo" 


"Emang minggu depan lo mau kemana ??" 


"Kembali ke rutinitas" 
"Pulangnya malem lagi ??" 


"Gak kok gue pulang sore mungkin jam 5 gue bakal pulang 
atau gak gue undang anak anak kesini ??" 


"Bolehhh gue kangen kak Lio" 
"Yaudah nanti" 
"Okeyy" 


Sore harinya Kiara masih tertidur pulas di kamarnya. Sudah 
hampir sekitar 2 jam Kiara tertidur. Anak anak Severfold 
sudah berdatangan namun Kiara blm juga bangun. 


"Mana Kiara ??" Tanya Lio bingung 

"Di kamarnya masih tidur kayanya dia" 

"Yahh padahal gue udah kangen sama Kiara" 

"Aelah bangunin aja kalau lo mau" 

"Gak deh Kiara baru pulang dari RS gue gk mau ganggu" 


"Gue aja yang bangunin lagipula dia udah tidur 2 jam. Siang 
aja dia belum makan" 


"Yaudah deh" 


Devan pun menuju ke lantai dua tepatnya kamar Kiara. Saat 
membuka kamarnya Kiara masih bergelut dengan guling 
dan selimutnya. Wajahnya saat tidur benar benar damai 
seperti tak ada satu masalah pun 


"Ra bangun yuk," panggil Devan sambil mengelus pipi Kiara 


"Eengghh," suara Kiara namun dia masih enggan membuka 
matanya 


"Ada Lio sama yang lainnya dibawah," ucapan Devan sukses 
membuat Kiara langsung terduduk di pinggir kasurnya 
namun dia belum membuka mata 


"Kiara buka mata dulu dong" 


"Bentar," Devan pun tetap menunggunya sampai 5 menit 
kemudian Kiara masih tetap memejamkan matanya 
sehingga membuat Devan gemas dan langsung saja 
menggendong Kiara 


"Ra bangun dulu yuk kamu belum makan loh sejak siang," 
ucap Devan tepat di telinga Kiara namun Kiara semakin 
mengeratkan kedua tangannya yang terkalung di tengkuk 
Devan jadilah Devan seperti menggendong bayi berusia 1 
tahun. Akhirnya Devan turun dengan hati hati agar Kiara 
tidak terjatuh. Anak anak Revexal lainnya langsung 
terperangah. 


"Bayi gedenya siapa nih ??" Celetuk Kenzi 
"Anak lo Van ??" Tanya Marcel 
"Ibunya siapa ??" Tanya Valen 


"Itu Kiara bego !" Ucap Lio kesal bagaimana bisa mereka 
tidak sadar bahwa itu Kiara ?? Memang tubuh Kiara 
sangatlah mungil tapi tidak sampai sekecil bayi juga 


"Masih ngantuk tuh Kiara," ucap Dino 


"Hmm tapi mau gimana lagi dia juga belum makan apapun 
sejak siang terpaksa gue bangunin tapi malah tambah pules 


pas gue gendong," memang sebenarnya Kiara adalah anak 
yg susah dibangunkan 


"Ra bangun yuk lo gak kangen sama gue ??" Tanya Lio sedih 
membuat kedua mata Kiara terbuka 


"Kak Lio ??" Tanya Kiara dengan suara seraknya 
"Ajaib men ada Lio mah Kiara langsung bangun," ucap Valen 
"Widihh" 


"Hoaammm kak Lio," rengek Kiara seperti anak anak. Mau 
bagaimana pun Lio memang sudah seperti kakak bagi Kiara. 
Lio sangat menyayangi Kiara layaknya adiknya yang sudah 
meninggal beberapa tahun lalu. Sebuah senyum terulas di 
wajah Lio saat mengingat adik kecilnya. Persis seperti Kiara 
hanya saja umur adiknya lebih muda beberapa tahun. 


"Ra, Lio udah dateng loh, serius gak bangun ??" Tanya 
Devan 


"Udah gapapa kok Van gue juga lagi kangen sama adek gue, 
mirip banget sama Kiara sifatnya" 


"Yaudah Ra ke Lio sana," ucap Devan yang melepaskan 
pelukannya pada tubuh Kiara. Membuat Kiara langsung 
bergeser dan tertidur sofa. Lalu Kiara melanjutkan tidurnya 
kembali mau bagaimana pun matanya memang tidak bisa 
diajak kompromi sedikitpun. 


"Lah tidur lagi," ucap Devan bingung 
"Gapapa lah Van" 


"Adek gue juga biasanya gitu njirr kagak mau sama gue 
maunya sama Lio muluu," ucap Arga 


"Heem adek gue juga korbannya njay," ucap Dino 


"Lio emang enak aja dideketin apalagi sama anak anak dia 
Kaya punya aura daddy able gitu tapi friendly sama anak 
anak," ucap Marcel 


"Bentar lagi kita lulus ya" 
"Heem" 


Tentang Kiara ya dia masih tertidur pulas. Sebenarnya Kiara 
juga tidak mau mengatakan apalagi sampai tidur di 
pangkuan Lio. Hanya saja tiba tiba mulut Kiara reflek 
mengatakan hal tersebut. Sekarang Kiara seperti anak usia 
5 tahun yg sangatlah manja dan sangat menempel pada 
ayahnya. 


Haii ! 

Untuk bab ini author buat panjang ^^ 
(1189 words) 

Semoga suka yaa ! 

Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


~ 14.11.20 ~ 


PASAR MALAM 


Hari sudah malam namun Kiara masih enggan membuka 
matanya. Devan pun menjadi panik dan kebingungan 
pasalnya semua cara untuk membangunkan Kiara biasanya 
tidak manjur hari ini. Semua anak anak Severfold lainnya 
juga sudah pulang terkecuali Lio yg memang masih 
menunggu Kiara. Akhirnya hanya ada satu cara yaitu 
menelfon Angga siapa tau dengan kehadiran Angga, Kiara 
bisa bangun. Dia pun mengambil ponsel milik Kiara dan 
mencari kontak Angga 


— Telfon— 

Halo sayang ? Tumben nelfon kenapa hm ?? 

Gue Devan 

Napa lo nelfon gue ?? 

Lo kesini bangunin Kiara sejak tadi dia tidur terus 
Otw 

Ntar pas lo kesini jangan cemburu 

Kenapa emangnya ?? 

Pokoknya jangan cemburu 


Angga pun mengambil kunci motor dan segera mengenakan 
jaket kulit hitamnya. 


"Mau kemana Ngga ??" Tanya Nathan 


"Ke rumah Kiara" 


"Owhh yaudah sono" 


Malam ini lalu lintas di jalanan untungnya lancar sehingga 
membuat Angga cepat sampai ke rumah Kiara. 


Tok .. tok .. tok 

Ceklek 

"Gercep bener lo," ucap Devan terkejut 
"Ya" 


"Yaudah tuh bangunin Kiara," ucap Devan sambil menunjuk 
ruang tamu yg sudah terdapat Lio dan Kiara. Cemburu ?? 
Tidak, sebab Kiara pernah mengatakan bahwa dia sangat 
menyayangi Lio layaknya kakak kandungnya. Lagipula Lio 
juga sudah memiliki pacar beberapa minggu lalu. 


"Eh Angga nih Kiara bangunin," ucap Lio 


"Ra ada Angga loh," ucap Lio sambil 
mengelus pipi Kiara 


"Eengghh," suara Kiara sambil mengerjapkan kedua 
matanya. Dan melihat Angga dengan senyumannya yg 
otomatis membuat Kiara ikut tersenyum walaupun 
keadaannya belum sepenuhnya sadar 


"Sini pindahin ke gue aja," ucap Angga sambil menepuk 
pahanya dan Lio pun langsung memindahkan kepala Kiara 
ke Angga 


"Ra bangun yuk," ucap Angga 


"Heyy besok mau jalan jalan gak ??" Ucapan Devan sukses 
membuat Kiara langsung menegakkan badannya dan 
membuka kedua matanya 


"Kemana ???" Tanya Kiara antusias namun karena jarak 
wajah antara Angga dan dirinya sangat dekat sekitar satu 
jengkal berhasil membuat mereka berdua saling bertatapan 


"Kamu mau kemana sayang hm ??" 
"Pasar malam !!!" 
"Yaudah besok malem ya siap siap jam 7 aku jemput" 


"Yeyyy" 


"Bangun juga lo akhirnya," ucap Devan dan Kiara langsung 
berjalan menuju dirinya. Lalu memeluk lengannya seperti 
anak kecil 


"Bang Dev," bisik Kiara 
"Kesambet apa lo manggil manggil gue bang" 


"Besok malem Kiara sama Angga boleh pergi gak ke pasar 
malam ??" 


"Bolehh asalkan lo jaga diri jangan macem macem" 


"Yeyyy makasihh kak Devannn," ucap Kiara kesenangan lalu 
mencium pipi Devan 


"Ya, Angga besok lo jagain Kiara awas lo macem macem" 
"Santai gak bakal" 


Keesokan harinya tepatnya malam, Kiara sudah bersiap siap 
dan malam ini ia menggunakan celana jeans hitam dan 
hoodie abu abu milik Angga yang sedikit kebesaran untuk 
Kiara. Suara motor milik Angga pun terdengar sehingga 
membuat Kiara cepat cepat keluar. Angga pun yang melihat 
Kiara menggunakan hoodienya sangat gemas. 


"Imut," ucap Angga sambil mengacak acak rambut Kiara 
"Jangan diberantakin Angga !!" Rengek Kiara 

"Iya iya maaf dah yuk naik" 

"Hm" 

"jangan marah dong" 

"Gatau ih" 

"Sayang" 


"A-apaan sih," ucapan Angga berhasil membuat pipi Kiara 
merah 


"Makanya jangan marah" 
"Iya iya nih udah gak" 


Malam ini jalanan tidak terlalu ramai sehingga mereka bisa 
segera sampai di pasar malam. Lampu lampu yg 
menggantung di pasar malam tersebut menambah daya 
tarik tersendiri. 


"Angga ke situ yukk," ucap Kiara sambil menunjuk bianglala 
"Kamu gak takut ??" 

"Gak kenapa ?? Kamu takut ??" 

"Gak dong yaudah ayo" 


Angga pun segera membeli tiket dan menaikinya dengan 
Kiara. Pemandangan seluruh isi kota sangat indahh. Lampu 
lampu yang menyala di setiap rumah rumah. 


"Ihh masih ada awan ya malam malam gini aku baru tau," 
ucap Kiara antusias sambil melihat langit malam 


"Iya kamu tau ada satu awan yang paling bisa bikin aku 
bahagia" 


"Awan apa aku mau juga" 
"A wanna be with you" 


"Gombal muluu !!" ucap Kiara sambil menutup wajahnya 
dengan kedua telapak tangannya 


"Hahaha" 

"Diajarin siapa kamu gombal mulu ??" 
"Diajarin sama anak anak" 

"Pantess" 

"Udah dong buka tangannya jangan ditutupin" 
"Gak mau malu !" 

"Ngapain malu ??" 

"Muka ku tiba tiba merah" 


"Kamu sakit ??" Tanya Angga panik sambil menyentuh 
kening Kiara dengan punggung tangannya 


"Angga !!! Gak peka deh!" 
"Lah kenapa ?? Gak panas kok" 


"Au ah" 


"Hahaha canda udah ayo turun" 


Haii !! 
Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


~ 15.1120- 


MURID BARU 


Malam ini anak anak Revexal sudah berkumpul di Basecamp 
nya. Suara tawa terdengar dari dalam basecamp. 


"Hareudang hareudang nanananana," nyanyian Chris 


"Hareudang hareudang mulu lo mending nyanyi lagunya 
mas tulus," balas Rafa 


"Coba sehari sajaa satu hari sajaa kau jadi dirikuu," 
nyanyian Chris 


"Nahh mantepp" 

"Eh btw katanya besok ada murid baru ya ??" Ucap Leo 
"Ha ?? Siapa ?? Cewekk ?? Cowok ??" 
"Gatau sih katanya cowok" 

"Tau darimana lo ??" 

"Lihat grup angkatan pea" 

"Ohh yayaya" 

"Eh gue gabut nih balapan yok" 
"Marah mamak" 

"Anak mama banget lo ! Yok lah" 
"Yaudah sapa aja yang ngikut ??" 


"Gue, Chris, Xavi, Rafa, Leo", ucap Gilang 


"Ohhh Nathan sama Angga kagak ngikut ??" 
"Gak mager," jawab Angga 

"Sama" 

"Yaudah yokk gass" 


Chris, Xavi, Rafa, Leo, dan Gilang sudah bersiap siap di 
jalanan yg luas namun sepi karena jam sudah menunjukkan 
pukul 10.25 malam. Suara deruman motor saling bersahut 
sahutan. 


"Hadiahnya apa nih kalau menang ??" Tanya Chris 
"Lomau apa ??" 


"Emm bakso yang beranak sampe punya cucu," jawab Chris 
dengan polos 


"Ampe punya cicit juga kagak bakal ada pea" 
"Hehe yaudah gue mau pacar" 


"Emang ada yang mau sama lo walau gue cariin ??" Tanya 
Gilang mengejek 


"Sialan" 


"Yaudah yaudah mulai ntar yang menang lo kasih 1 juta," 
usul Leo 


"Emang pak bendahara paling joss," ucap Rafa sambil 
memberikan kedua jempolnya 


"1 juta ya ?? Hmm gapapa lah nambah duit gue dikit" 


"Oke mulaii" 


Memang sebenarnya anak anak Revexal itu anak yang 
hidupnya serba berkecukupan. Kebanyakan dari mereka 
memili latar belakang yang bisa dibilang kaya apalagi untuk 
anggota inti Revexal. Ketujuh anggota inti Revexal memang 
semuanya memiliki latar belakang yang benar benar bagus. 
Namun mereka tidak terlalu peduli apalagi 
menyombongkannya. Namun terkadang mereka 
mengadakan acara makan bersama dengan 100an anggota 
yang hanya dibiayai oleh anggota intinya. 


Keesokan harinya SMA Binbara sudah sangat ramai apalagi 
di depan kelas Angga. Anak anak Revexal lainnya pun 
kebingungan apa yg sedang terjadi disini ?? 


"Ada apaan ini rame bener kek ada konser ??" 
"Ada murid baru" 

"Ohh murid baru doang sampe segininya" 
"Iyaa" 

"Yaudah masuk aja" 


Saat mereka masuk murid baru tersebut langsung 
tersenyum melihat kedatangan anak anak Revexal. Angga 
langsung menuju bangkunya tepat setelah di tempat 
beberapa menit melihat wajah anak baru tersebut. 


"Ngga," panggil Nathan sambil menepuk bahu Angga 
"Hm" 
"Lo kenapa ??" 


"Gapapa" 


Bel pun berbunyi dan seorang wanita memasuki ruang kelas 
milik Angga. Ya wanita tersebut adalah wali kelasnya. 


"Selamat pagi anak anak hari ini kelas kita kedatangan 
murid baru, silahkan murid baru maju dan perkenalkan diri 
lalu ibu akan mengabsen" 


"Baik buu," jawab seisi kelas 
"Kenalin nama gue-" 
Tok .. tok .. tok 


Suara pintu yang diketuk membuat semua murid reflek 
menoleh. Seorang gadis baru saja memasuki kelas dan 
menyerahkan sebuah dokumen kepada wali kelas tersebut. 
Gadis yang tidak lain adalah Kiara sendiri. Memang idola 
sekolah ketika Kiara memasuki kelas pun para murid lelaki 
langsung menatapnya dengan tatapan berbinar yang 
sangat dibenci Angga. 


"Permisi bu," ucap Kiara sopan 
"Ehh Kiara akhirnya kamu dateng nak" 
"Iya bu ini dokumennya yang ibu minta" 


"Bagus bagus baiklah kamu bisa kembali ke kelas 
terimakasih ya nak" 


"Hehe iya bu sama sama saya permisi" 
"Iya" 


Kiara sangat risih mendapat tatapan dari anak anak laki 
lainnya kecuali Angga dan teman temannya. Begitupun 
murid baru itu juga ikut menatapnya lalu tersenyum. 


Holaa ! 
Kangen sama Angga Kiara couple gak ?? 


Jangan lupa vote yaa 
Bubyee ! 


~ 21.11.20 ~ 


KEJAHILAN 


Jam jam surgawi pun berbunyi senyum lansung tercetak di 
semua wajah. Kantin adalah satu tempat yg kebanyakan 
akan dituju oleh seluruh siswa. Saat ini Kiara dan Lisha akan 
berjalan menuju kantin lebih tepatnya Lisha memaksanya. 
Tiba tiba saat melewati kelas Angga sebuah tangan 
memegang tangan Kiara yang sontak membuatnya terkejut. 


"Kiara ya ??" Tanya pria tersebut 
"Y-ya kenapa ya ??" 

"Gapapa mau ke kantin ya ??" 
"Iya" 

"Boleh ikut ??" 


"Emm bukannya ga bol-," ucapan Kiara terpotong karena 
kedatangan Angga 


Angga yang melihat hal itu langsung tersulut emosi. Dia 
pun segera berdiri dan menepis tangan pria tersebut yg 
tidak lain adalah murid baru. 


"Singkirin tangan lo," ucap Angga dengan tatapan 
membunuh 


"Ohh santai bro cuma mau ngajak ke kantin doang kagak 
macem macem" 


"Sama yang lain tapi jangan nyentuh cewe gue," ucap 
Angga lalu menarik tangan Kiara menjauh menuju rooftop 


"Ngga lepasin ihh," pinta Kiara 


"Kamu mau ngapain ??" Tanya Kiara yang melihat Angga 
mengeluarkan sesuatu dari kantongnya 


"Tangan mana yang dipegang hm ??" 
"Ki-kiri" 


"Ada kuman," ucapnya sambil menyemprotkan 
handsanitizer sedangkan Kiara hanya mengulum senyum 


"Kamu cemburu ??" 


"Ngga," panggil Kiara namun Angga tetap tidak menjawab 
lalu berdiri dan membelakangi Kiara 


"Marah ya ??" 


"Maaf sayang," ucap Kiara lalu memeluk Angga dari 
belakang yang membuat Angga tersenyum lalu 
membalikkan badannya dan kembali memeluk Kiara 


"Yaudah iya," bisiknya 


Saat ini Kiara sedang berada di perpustakaan yang 
keadaannya benar benar sepi. Kiara memegang buku 
bersampul biru muda dan juga mengenakan headset. 
Tempat favorite Kiara saat ini adalah perpustakaan. Karena 
itu setiap jam istirahat kedua Kiara selalu menuju 
perpustakaan dan mengabaikan isi perutnya. 


"Makan," ucap seseorang sambil meletakkan satu buah roti 
dan sebotol minuman 


"Eh Angga," ya tidak lain adalah Angga tepatnya, dia 
memang sudah mengetahui dimana saat ini Kiara berada 
karena gadis itu pernah memberitahu 


"Hm makan aku tau kamu belum makan" 


"Gak, aku gak laper," padahal saat ini perutnya benar benar 
minta diberi asupan tapi dia menolak karena sedang asik 
membaca novelnya 


"hhh Angga !!" Teriaknya karena Angga langsung 
mengambil novel yg dibacanya lalu mengangkatnya tinggi 
tinggi agar Kiara tak bisa mencapainya lagipula memang 
tidak akan bisa karena tinggi Kiara hanya sebatas bahu 
Angga 


"Makan dulu baru aku kasih novelnya," jawaban Angga 
membuat Kiara mengerucutkan bibir mungilnya lalu segera 
menyambar roti dan juga minuman tersebut kemudian 
cepat cepat memakannya agar ia bisa membaca novelnya 
kembali 


"Jangan buru buru nanti keselek" 


"Uhuk .. uhuk .. uhuk," Kiara langsung terbatuk batuk, benar 
saja apa yg dikatakan Angga bahkan belum sampai satu 
menit dia mengatakannya. Angga pun segera mengambil 
minumnya dan segera memberikan pada Kiara lalu 
mengelus pelan punggungnya 


"Kan udah aku bilang" 

"Ya maaf sekarang mana bukunyaa ?? Rotinya udah abis" 
"Eittss bukunya baru bisa diambil besok" 

"Kok gitu ?! Gak mau aku mau sekarang !!" Rengek Kiara 
"No no no besok" 

"Satu bab plissss" 


"No" 


"Tujuh lembar ??" 
"No" 


"Lima ?? Plissss Angga masa kamu tega aku digantungin 
sama buku," rengek Kiara 


"Dua lembar," ucap Angga 
"Enak aja limaaa ihhh" 
"Dua atau gak sama sekali" 
"Yaudah iya dua!" 

"Nih" 


Setelah puas menjahili Angga merasa puas. Tiba tiba hp 
berlogo apel milik Angga berbunyi dan mendapat panggilan 
dari Nathan 


— TELFON- 

Ngga lo harus ke basecamp sekarang 
Basecamp ?? Kenapa ?? 

Basecamp kita diserang sama anak Verrel 
Shit ! Gue kesana 

"Dari siapa ??", Tanya Kiara 


"Nathan, aku ke basecamp dulu ya," jawab Angga buru buru 
namun tetap berusaha terlihat tenang 


"Ngapain ??" 


"Gak kumpul doang kok" 
"Ohh" 


"Yaudah aku pergi dulu ya bye sayang", ucap Angga sambil 
mengacak acak rambut Kiara sebelum pergi 


"Kok aneh ya," ucap Kiara pelan 


Holaa ! 

Jangan lupa vote yaa ! 
Sampai jumpa minggu depan ! 
Bubyee ! 


~ 22.11.20 ~ 


KEPERGIAN 


Semalaman terjadi penyerangan tentu membuat Angga dan 
anak anak lainnya terluka. Angga juga sudah memberitahu 
kan hal ini kepada Kiara setelahnya. Dan setelah mengtahui 
itu Kiara langsung menuju markas mereka. 


"Berantem terus," sindir Kiara sambil mengobati Angga 


"Kapan berhentinya ? Aku gak mau ya terus terusan lihat 
kalian kaya gini, selalu aja babak belur" 


"Ya mau gimana lagi Ra namanya geng ya punya musuh" 
"Tapi kok gue jarang lihat kak Devan berantem ya" 


"Beda kali Ra, geng kakak lo sekarang udah gapunya musuh 
yang kuat. Jadi mereka jarang berantem" 


"Au ah pokoknya jangan sering sering kaya gini dong" 
"Iyaa I" 


Malamnya di basecamp Revexal anak anak sudah 
berkumpul. Ntah keberanian darimana Chris mengumpulkan 
anak anak Revexal. Padahal ia bisa mengatakannya lewat 
pesan. Namun ia merasa lebih baik langsung 
mengatakannya. 


"Guys malem ini gue pingin bilang ke kalian sesuatu" 


"Widihh apaan nihh kek mau nembak aja malu gue," jawab 
Xavi 


"Hahaha geer lo mah ngarep," sahut Rafa 


"Besok gue harus pergi," jawaban Chris membuat 
keheningan beberapa saat 


"Aelah lo mah setiap hari juga pergi kali Chris," ucap Leo 
yang sedang mencerna perkataan Chris 


"Ya emang .. tapi besok gue harus pergi ke London" 
"Bercanda lo tumben garing ??" 

"Gue serius" 

"Kenapa ??" Tanya Angga 


"Keluarga gue lagi ada masalah dan harus pindah sementara 
buat nyelesain masalahnya" 


"Berapa lama ??" 


"Gue juga gatau mungkin sampai masalah selesai gue bakal 
balik" 


"Bakal kangen sama lo," ucap Gilang sambil memeluk Chris 
"Gue juga" 


"Jaga diri lo baik baik dan segera selesain masalah lo," 
nasehat Nathan 


"Pastii pak Wakil," ucap Chris sambil mengangkat 
tangannya membentuk seperti menghormati 


"Pesawat jam berapa ?" 
"Pesawat siang kayanya jam 11an" 


"Yaudah" 


Keesokan harinya di bandara anak anak Revexal sudah 
berkumpul untuk ikut mengantarkan Chris. Suasana yang 
bisa dibilang tidak terlalu bagus apalagi Chris juga termasuk 
anggota inti Revexal yang aktif. Entah sampai berapa lama 
tetapi mereka berharap masalah yang ada di keluarga Chris 
segera selesai. Agar mereka bisa berkumpul bersama lagi. 


"Mana coba Chris ?? Apa jangan jangan dia udh berangkat 
duluan ??" Tanya Rafa 


"Ngaco lo" 

"Hai guys," sapa Chris sambil memeluk bahu Nathan 
"Kemana lo tadi ??" 

"Naruh koper bentar" 

"Ohh" 


For airplane passengers “ London destinations are 
expected to board the plane immediately now. Thank you ! 


"Pesawat lo tuh" 

"Iya" 

"Inget jangan suka ngelirik cewek lo" 

"Iya santuy aja mata gue aman" 

"Yaudah pergi gih" 

"Lo ngusir gue ??" 

"Ya kagak emang nya lo mau ketinggalan pesawat ??" 


"Ya kagak" 


"Yaudah cepetan naik" 
"Yaudah bye jangan kangen sama gue" 
"Idih !" 


"Byee guys tetep jadi Revexal yang utuh ya walau gue gak 
ada sementara waktu, jagain posisi gue ! Gue pasti bakal 
balik !" 


"Stay safe !" 
"Pasti" 
"Bye" 

"Bye" 


Kehilangan seorang anggota inti sebenarnya tidak perlu 
sesedih ini namun mereka kehilangan seorang 
penyemangat mereka. Ya walaupun hanya beberapa waktu 
namun itu yang akan dirindukan oleh seluruh anggota. 
Tetapi yang paling merasa kehilangan adalah Rafa. Karena 
dia lah yang paling dekat dengan Chris. Mereka tumbuh 
bersama, bermain bersama, bahkan lahir di rumah sakit 
yang sama. Rumah mereka pun hanya bersebelahan. 


Holaa ! 

Ketemu lagi !! 

Beberapa part lagi udah bakal ending nih ^^ 
Enaknya happy ending atau sad ending ?? 
Tetap baca yaa sampe ending ! 


Jangan lupa vote and comments yaa ! 
Bubyee ! 


~ 28.11.20 ~ 


KERINDUAN 
"Akhirnya sampe basecamp capek gue njir," ucap Rafa 


"Sama njirr padahal cuma dari bandara doang kagak 
kemana mana," ucap Leo 


"Kangen gue sama Chris," ucap Gilang 


"Aelah lo mah baru beberapa jam ditinggal aja udh kek 
setahun" 


"Kadang kalau kita merindukan seseorang satu hari sama 
seperti satu tahun," ucap Nathan 


"Iya sih bener juga" 

"Yaudah siap siap," ucap Angga 
"Kemana ??" 

"Balapan" 

"Lo gak capek apa ??" 

"Ya gitulah" 

"Wokeyy dehhh kuyy" 

"Natar malem maksud gue" 
"Aelah gue kira sekarang" 
"Ngebet lo mah" 


Sore ini Angga sedang berada di rumah Kiara. Karena sedari 
tadi Kiara terus merengek agar Angga ke rumahnya. 


"Taraaa udah jadii," ucap Kiara sambil membawa nampan 
berisi roti coklat 


"Kamu buat sendiri ??" 
"Iyalah udah cobainn buruann" 


"Emm oke," ucap Angga sedikit ragu bagaimana tidak dulu 
sebenarnya Kiara pernah memasakkan nasi goreng 
untuknya namun rasanya sangat sangat tidak enak 
sehingga membuat Angga harus bolak balik ke toilet untuk 
mengeluarkan isi perutnya 


"Enak gak ??" 


"Enak," ucapan Angga kali ini tidak bohong sebab rasanya 
sama seperti roti di toko roti langganannya 


"Deskripsiin !" 


"Enak kok lembut, manisnya juga pas sama kaya di toko roti 
lainnya" 


"Emm beneran ??" 
"Iya" 


"Yesss berhasill," ucap Kiara senang tak main. Angga yg 
melihat itu hanya tersenyum lalu mengacak acak rambut 
Kiara 


"Ihh Angga berantakan tauu" 
"Sorry" 


Malam ini Anak anak Revexal lainnya sudah berada di 
lapangan luas. Untuk apalagi kalau bukan balapan yg sudah 
dijanjikan oleh Angga. 


"Kuyy mulaii" 

"Taruhannya berapa ??" 

"2 juta" 

"Nahh gasss" 

"Nambah duit jajan dikit lah yang penting" 


BRUM 
BRUM 


Suara motor bersahut sahutan membuat sedikit kebisingan. 
Di garis start sudah terdapat gadis yg mengenakan pakaian 
ketat bewarna hitam putih dengan membawa bendera. Dan 
saat bendera diturunkan mereka mulai menginjak gas. 10 
menit berlalu kini semua anggota sudah kembali ke garis 
awal. 


"Yang ngajak siapa yang menang siapa," ucap Rafa 
"Iye kadang gue merasa miris njir," ucap Xavi 
"Angga mah emang juaranya kalau balapan gini" 
"Balik basecamp," suruh Angga 

"Wokey" 


Terlihat Angga sedang menelfon seseorang di pinggiran 
pintu basecamp. Ya saat ini yang sedang ditelfon oleh 
Angga adalah sebuah toko makanan dan minuman. 


"Wihhh Ngga bawa apaan lo ??" Tanya Gilang yang melihat 
Angga membawa 3 plastik besar 


"Buat kalian" 


"Widihh ada burger, coca cola, ama kentang gorengg" 
"Mantull dah" 

"Makan" 

"Wokeyy" 


Keesokan harinya saat istirahat Kiara berada di belakang 
sekolah. Tempat biasa saat dia ingin mengeluarkan segala 
unek uneknya. Jujur saat ini dia sungguh merindukan ayah 
dan ibunya. Tanpa sadar matanya mulai mengeluarkan air 
mata. Seseorang menepuk pundaknya membuat Kiara 
langsung menoleh dan disitu terdapat Nathan. 


"Lo kenapa ?" Tanyanya 

"G-gue g-gapapa kok" 

"Jangan bohong gue tau lo bohong" 

"Sebenarnya gue kangen sama mama papa gue" 

"Sabar kodrat manusia itu gak ada yang monoton hidupnya" 
"Bener" 


"Jangan nangis muka lo jelek ntar kelihatan Angga gue yg di 
bunuh" 


"Haha sorry btw boleh gue meluk lo sebagai temen ??" 
"Silahkan" 


"Thanks," Kiara pun langsung memeluk Nathan tapi hanya 
sebagai teman sekaligus penyemangat 


Dan tanpa mereka sadari sebenarnya sejak tadi seseorang 
sudah berdiri lama dari kejauhan. Tangannya mengepal dan 
rahangnya mulai mengeras menandakan bahwa dia benar 
benar sudah merasa marah. 


Holaa ! 

Jangan bosen bosen baca yaa ! 
Soalnya bentar lagi tamat nih ^^ 
Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


= 29.1120 =~ 


UNGKAPAN 


Bel pulang sekolah pun berbunyi Kiara langsung 
membereskan barang barangnya lalu bergegas menuju 
kelas Angga 


"Mau jalan jalan gak ntar pulang ??" Tanya Lisha 
"Boleh deh tapi gue ijin Angga dulu" 

"Yang punya pacar mah beda" 

"Hehe yaudah byee" 

"Bye" 


Biasanya setiap pulang sekolah Angga sudah bertengger di 
pintu namun tidak untuk hari ini karena itu ia berniat 
menemui Angga di kelasnya. Namun Kiara tidak 
menemukan Angga melainkan hanya anak anak Revexal 
lainnya. 


"Eh dedek Kiara," sapa Rafa 

"Hai" 

"Mau ngapain Ra kesini ?? Tumben," Tanya Leo 
"Emm Angga dimana ya ??" 


"Waduh kita juga kaga tau soalnya setelah bel dia langsung 
pulang gak ngomong sama kita kita," penjelasan Gilang 
membuat Kiara sedikit bingung 


"Emm yaudah deh makasih ya" 


"Okeyy santai Ra kita bakal cariin Angga juga" 


"Thanks" 
"Q key" 


Kepanikan meliputi perasaan Kiara. Jarang jarang sekali 
Angga pergi tanpa memberitahunya bahkan tidak pernah 
sekalipun. Saat Kiara menuju belakang sekolah dia melihat 
Angga duduk dengan seorang perempuan yang bergelayut 
manja di lengannya. Ntah itu siapa namun hatinya merasa 
sangat sakit. 


"A-Angga," panggil Kiara namun Angga melirik pun tidak 


"Eh lo siapa ya ?? Kenalin gue pacar Angga," Tanya 
perempuan tersebut sambil tersenyum 


"Pa-pacar ??" 


"Yapss eh btw boleh temenan ?? Gue anak dari sekolah lain 
sih," ucap gadis tersebut 


"Heii," ucap gadis membuat lamunan Kiara buyar 
"Ehh i-iya boleh kok" 

"Yey emm Ngga aku mau ke kantin sama dia dulu ya" 
"Hm" 

"Yukk" 

"Eh iya" 


Hari ini sangat melelahkan bagi Kiara fisik, hati, maupun 
otaknya benar benar sangat lelah. Handphone berlogo apel 
milik Kiara berbunyi dan menampilkan nama pemilik nomer 
yang sangat ditunggu tunggu yaitu Angga 


Angga 
Keluar sekarang 


Tanpa membalas Kiara langsung menuju keluar dan 
membuka pintunya menampilkan sosok Angga yg tengah 
bersandar di jok motornya. Kiara mulai berjalan pelan 
menuju Angga 


"Angga," panggil Kiara 
"Hm" 
"Kamu kesini ngapain ?" 


"Gak boleh lihat pacar sendiri ?" Ucapan Angga membuat 
seketika Kiara senang 


"Bukannya kamu pacaran sama cewe tadi ?" 
"Dia sepupu aku" 
"Ohh terus kenapa ngaku ngaku jadi pacar kamu ?" 


"Over protective, kalau ada cewe mau deketin aku dia 
langsung kaya gitu" 


"Oh" 
"Aku gak suka kamu deket Nathan apalagi sampai pelukan" 
"Hah ?" 

"Aku yakin kamu denger" 


"Kenapa ? Aku cuma pelukan sebagai temen aja kok Ngga 
gak lebih" 


"Iemen ?" 


"Iya" 
"Jangan deket deket lagi sama dia" 

"Lah tapi kan dia temen aku Ngga temen kamu juga" 
"Temen aku kan ? Dia cowok kan ?" 

"Ya tau tap-" 


"Gue gak mau kehilangan lo," ucapan Angga membuat Kiara 
bungkam seketika 


"Gue gak mau berbagi," ucapnya lagi sedangkan Kiara 
benar benar sudah tak bisa berkutik 


"Gak akan terbagi kok kan hatiku cuma satu," ucap Kiara 
polos dan Angga terkekeh akan kepolosannya 


"Makanya jangan dibagi cukup buat aku" 
"Emang" 
"Yaudah sana masuk" 


"Peluk boleh ??" Tanya Kiara ragu. Angga pun 
membentangkan kedua tangannya yang menandakan 
bahwa ia memperbolehkannya 


"| love you" 
"| love you too" 


Ya beginilah Kiara terkadang sangat sangat polos sampai 
membuat orang orang sekitarnya tertawa. 


Keesokan harinya saat istirahat, Kiara berada di dalam kelas 
sebab ia sangat sangat mager 


"Ra Ra Raaa !!" Panggil Lisha mengundang perhatian seisi 
kelas 


"Kenapa sih Sha rame banget" 


"Hehe sorry btw ntar pulang mau jalan gk ?? Kemarin kan lo 
gak bisa" 


"Boleh tapi gue ijin dulu sama pak bos" 


"Haha boleh boleh" 


Holaa ! 

Ketemu lagi nih sama Angga Kiara ! 
Jangan lupa vote and comments yaa 
Bubyee ! 


32205 


BATAL 


Saat ini Kiara dan Lisha tengah berada di sebuah bangunan 
bertingkat yg ramai keadaannya, tentu saja tidak lain 
adalah mall. Setelah memohon mohon pada Angga akhirnya 
Kiara diperbolehkan pergi ke mall. Sebenarnya tadi Angga 
ingin ikut namun dicegah oleh Kiara. la pun hanya pasrah 
mau bagaimana lagi. 


"hhh Ra lo tau gak sih toko itu tuu baru bukaa gue gak 
sabar bangett parahh," ucap Lisha antusias sambil 
menunjuk nunjuk toko buku tersebut 


"Yukkk masukkk gue gak sabarrr !!" 
"Iya" 


"Wahh parah parah bagus bangett gue mau cari buku dulu 
ya Ra" 


"Iyaa" 


Setelah beberapa saat mencari cari buku yang sangat 
diinginkan oleh Lisha, ia pun segera menuju kasir dan 
membayarnya lalu pergi mencari Kiara yg tengah membaca 
buku sambil bersender ke rak 


"Gimana bagus bagus kan bukunya ??" Tanya Lisha 
"Iya lo udah ambil buku yang lo mau ??" 

"Emm gue udah nemu plus udah bayar, lo udah cari ??" 
"Belum sih gue gatau mau beli buku apa" 


"Okeylah yuk" 


Saat ini Kiara sedang berkutat dengan ponselnya, sejak 
pulang tadi Kiara langsung menuju kamar dan membuka 
ponselnya. Chat dari Angga dia anggurkan sejak tadi karena 
sejak di mall ia lupa membuka ponselnya. 


Angga 
Kiara 


Hei 
Besok istirahat kedua ke rooftop 


Oke 


Kiara sangat bingung kenapa Angga memintannya untuk ke 
rooftop. Akhirnya Kiara pun memejamkan matanya. 


Tok .. tok .. tok 


"Ra bangun udah pagi," ucap Devan dibalik pintu kamar 
Kiara 


"Emmm" 

"Bangun telat jangan salahin gue" 
"Iya Kiara bangun" 

"Yaudah cepetan turun sarapan" 
"ya" 


Kiara pun memoleskan bedak dan lip tint lalu selesaii. la pun 
menyambar tas dan segera turun. Di bawah Kiara melihat 
Devan sudah bermain ponselnya di ruang tamu. Kiara pun 
segera mengambil roti lalu mengolesnya dengan selai. 
Setelah perutnya terisi penuh ia pun menuju Devan 


"Kak yok berangkat" 


"Oh iya" 


Sesampainya di depan gerbang Kiara langsung masuk 
kedalam dan meletakkan tasnya di bangku. 


"Ra ntar temeni gue ke kak Leo dong," pinta Lisha 
"Lo suka sama kak Leo ??!" Tanya Kiara kaget 
"Ishhh jangan keras kerass" 

"Hehe iya sorry" 

"Iya gue suka hehe" 

"Oke deh" 


Saat jam istirahat Kiara dan Lisha langsung menuju rooftop 
yg sudah terdapat anak anak Revexal lainnya juga 


"Eh ada Kiara sama Lisha," sapa Rafa 
"Eh hai kak Rafa" 
"Haii" 


"Kak Leo mana ??" Tanya Kiara membuat Angga langsung 
menajamkan matanya 


"Hehe Lisha yang nyari bukan aku," ucap Kiara panik 
"Emm kenapa Sha nyari gue ??" Tanya Leo 


"Ikut gue ke sana bentar yuk kak," ajak Lisha sambil 
menarik tangan Leo 


"Q ke" 


"Bau bau pj nih," ucap Xavi 


"Ra sini," panggil Angga sambil menepuk bangku 
disampingnya yg kosong dan Kiara langsung duduk di 
bangku tersebut 


"Kenapa Ngga ?" 


"Kamu udah tau aku mau kuliah dimana dan ambil jurusan 
apa ?" 


"Emmm emang dimana ?" 


"Sebenarnya aku mau kuliah di luar negeri," ucapan Angga 
membuat jantung Kiara serasa berhenti 


"Luar negeri ?" Ulang Kiara 

"Heem" 

"Tapi masih mungkin belum tau sebenarnya kan" 

"Iya tapi kalo kamu mau kuliah di luar negeri gapapa kok" 
"Kenapa gitu ?" 


"Kejar cita cita kamu dan apa yang kamu mau aku disini 
bakal selalu dukung apa yang kamu mau" 


"Kenapa ?" 


"Karena aku gamau jadi hambatan buat seseorang yang 
mau meraih mimpinya, aku pun bakal gitu, aku gamau ada 
orang yang nunda Cita cita aku," ucapnya sambil menatap 
langit biru berawan lalu beralih menatap wajah Angga yg 
sedari tadi menatapnya 


"Gak jadi deh kuliah di luar negeri," ucap Angga 


"Loh kenapa ? Tadi katanya mau" 


"Gak rela ninggalin kamu sendirian ada aku aja kamu masih 
dilirik cowo apalagi gak ada aku" 


"Alay deh" 
"Hahaha" 


— 6.12.20 — 


PROM NI GHT 


Hari ini memang hari yang patut dibanggakan karena 
seluruh murid kelas 12 lulus 100%. Malam hari setelah acara 
kelulusan diadakan akan ada sebuah acara yaitu prom 
night. Kiara sedang sibuk memilih dan membongkar seluruh 
pakaian miliknya tidak lupa dia juga mengajak Lisha untuk 
datang ke rumahnya. 


"Ya ampun Ra lo masih belum dapet baju sampe jam segini 
??" Tanya Lisha sambil duduk di pinggir kasur 


"Belum" 

"Ya ampun sini gue aja yang pilihin" 
"Beneran ?" 

"Iya" 

"Okee deh" 


Setelah memilih milih pakaian yang dirasa cocok untuk 
Kiara ia pun memberikan pakaian itu agar Kiara 
menggunakannya. 


"Nih," ucap Lisha sambil memberikan dress bewarna hitam 
dengan model sabrina dan ditambah dengan sedikit warna 
emas. 


"Gue coba" 
"Q ke" 


Hampir 10 menit Kiara berada di dalam kamar mandi kini ia 
keluar dengan tampilan yang sangat menawan. Membuat 


mulut Lisha menganga. 

"Wow" 

"Gimana Sha ?" 

"Baguss gilaaa cantikk lo mah" 

"Makasih ya udah bantuin gue pilih baju" 

"Yoli ! 20 menit lagi acaranya mulai yuk berangkat" 
"Yuk" 


Perjalanan dari rumah Kiara menuju sekolah tersebut hanya 
memakan waktu 10 menit. Dikarenakan rumah Kiara dan 
sekolah bisa dibilang dekat. 


Sebuah gedung yang tidak lain adalah SMA Binbara sudah 
dihias sebagus mungkin. Lampu lampu gantung yang 
berada di sisi kiri dan kanan menambah kesan menarik. 


Saat Kiara dan Lisha memasuki aula semua mata 
memandangnya tanpa henti. 


"Psst psstt Ngga," ucap Rafa sambil menunjuk ke arah Kiara 
dan Lisha menggunakan dagunya 


"Cantik bener si Kiara sama Lisha" 

"Gue ke Lisha bye," ucap Leo sambil beranjak pergi 
"Aelah langsung dipepet" 

"Dasar Leo ada yang cantik dikit langsung nyelonong aje" 


"Eh eh Ngga mau kemana ??" Tanya Nathan yang melihat 
Angga berjalan menuju Kiara 


"Ke Kiara lah yakali ke cewe lain ogeb" 
"Hehe yakali" 


Kiara yang melihat Angga berjalan ke arahnya membuatnya 
tak mengedipkan mata selama beberapa detik karena 
terpesona oleh ketampanannya. Kemeja putih yang 
sebagian tertutupi oleh jas hitam dan ditambah dengan dasi 
pita bewarna hitam menambah ketampanan Angga malam 
ini. 


"Udah terpesonanya ?" Bisik Angga 
"A-apaan sih Ngga," elak Kiara 
"Beautiful" 

"Thank you" 


"Ayo acaranya bakal dimulai," ajak Angga sambil menarik 
tangan Kiara 


Nathan dan Gilang selaku MC mulai membuka acara. Prom 
night diawali dengan acara dance dari beberapa siswi, band 
dari beberapa siswa, dan awarding. 


"Iyahhh bagus sekali bukan dance dan band dari beberapa 
siswa maupun siswi ?? Dan selanjutnya acara yang kita 
nantikan yaitu AWARDING ! Ya langsung saja awarding yang 
pertama ini akan terdiri dari the most Funny, Inspiring 
beauty, dan Fashionable !!" Ucap Nathan disoraki oleh 
beberapa murid 


"Kalian pasti kepo kan siapa yang akan menjadi ketiga the 
most tadi ?? Ya langsung saja kita panggil Chris sebagai the 
most funny !! Chris silahkan menuju panggung" 


Omong omong soal Chris ya benar beberapa hari lalu 
tepatnya 3 hari lalu Chris baru saja kembali dari London. 
Setelah 3 bulan ia berada di luar negeri untuk mengurus 
masalah. Akhirnya semuanya selesai dan ia bisa pulang ke 
negara kelahirannya. Semuanya tampak terkejut namun 
rasa bahagia mendominasi mereka. 


"Demi apaa gue jadi the most funny njirr ?! Kenapa gak ada 
the most handsome gitu kek gue yakin pasti gue juaranya," 
ucap Chris menyombongkan diri 

"Ngimpi !" Ucap Rafa dan Xavi bersama sama 

"Sono maju," suruh Leo 

"Iye iye" 


"Baiklah kita panggilkan murid lainnya yaitu Kiara !! 
Sebagai the most inspiring beauty !! Kiara silahkan menuju 
panggung," ucap Nathan 


"Siapa yang mengidolakan neng Kiara ??" Tanya Gilang 
"Sayaaaa !!!" Teriak seluruh kaum adam 


"Ohoho saya juga eh eh," ucap Gilang dengan raut wajah 
seperti orang keceplosan 


"Hiyaaaa !!!" Teriak seluruh murid 


"Baik baik murid selanjutnya yang menjadi the most 
Fashionable adalahhh Lishaaa !!! Silahkan Lisha menuju 


panggung" 
"Siapa pendukung Lisha ???!" Tanya Gilang 


"Sayaaaa !!" 


"Selanjutnya akan dilakukan acara pemberian kado kepada 
para the most" 


— 12.12,20 — 


QU EEN KING 


Acara yang sangat dinanti nantikan di prom night adalah 
pemilihan Queen & King. Semua murid berharap agar bisa 
terpilih namun yang akan terpilih nantinya adalah murid 
yang sangat mendekati sempurna malam ini. 


"Selanjutnya adalah acara yang sangat kita nanti nantikan 
yaitu pemilihan Queen & Kingg !!" Ucap Nathan 


"Wooooo !!" 


"Ya jadi disini kalian akan diberikan sebuah kertas dan 
silahkan tulis nama orang yang pantas untuk menjadi 
Queen & King malam ini. Untuk murid lelaki silahkan 
menulis nama Queen dan untuk murid perempuan silahkan 
menulis nama King," sahut Gilang 


Voting berjalan selama 5 menit lalu semua jawaban akan 
dikumpulkan dan dipilih satu persatu nama yang sangat 
banyak muncul. 


"Sha lo pilih siapa ?" Tanya Kiara 


"Ya jelas gue lahh, gue kan self love," balasnya dengan 
percaya diri 


"Astagah Sha" 

"Hehe gue kepo sih siapa yang bakal jadi Queen & King 
malam ini tapi firasat gue mengatakan kalau lo sama Angga 
yang kepilih" 


"Mana mungkin" 


"Yakali aja benerr," pembicaraan mereka berdua terpotong 
Karena Nathan dan Gilang sudah kembali berbicara 


"Ya ditangan saya dan Gilang sudah terdapat nama Queen & 
King malam ini" 


"Wooo0000 !!" 

"Jadi Queen malam hari ini adalah.. Kiara Azalea !!! 
"Woooooo !!!" Sorak riuh para murid 

"Kan bener gue Raa cepetan maju sonoo" 


"Iya iya," ucap Kiara lalu melihat Angga dan memberikan 
tatapan bertanya tanya, Angga yang mengetahui itupun 
menggerakkan bola matanya menuju atas panggung sambil 
tersenyum miring 


"Dan langsung saja King malam hari ini siapa lagi dan tidak 
lain adalah.. Angga Pratama !!" 


"Wohooooo !!!" 
"Memang dua sejoli yang sempurna," ucap Gilang terharu 


Selesai acara tersebut semua murid kembali ke rumah 
masing masing namun masih ada beberapa murid yang 
tetap di sekolah padahal jam sudah menunjukkan pukul 10 
lebih. 


"Sayang," panggil Angga sambil memeluk bahu Kiara 
membuatnya sadar dari lamunan seketika 


"Eh Angga kenapa ??" 


"Kenapa disini ? Ke rooftop yuk !" 


"Emang ngapain ke rooftop ?" 

"Semua anak Revexal ada di sana lagi bakar bakar jagung" 
"Wahh seru tuh" 

"Iya makanya yuk" 

"Ayukk eh btw ada Lisha ?" 

"Ada udah sejak tadi dia diajak sama Leo" 

"Pacaran ?" 

"Mungkin" 

“Flashback on“ 


Saat mereka berada di penghujung acara Leo tiba tiba 
berdiri di tengah tengah lapangan membuat semua murid 
berhamburan keluar dan mengelilinginya. Lisha pun ikut 
keluar juga lalu dua orang siswi mendorong Lisha sehingga 
ia berada tepat di depan Leo. Leo pun berlutut dan 
memberikan bunga. 


"Sha H 
"l-iya Tai 


"Gue mau bilang sesuatu sama Io," ucapan Leo membuat 
Lisha mematung seketika 


"A-apa ?" 
"Gue suka sama lo" 


DEG 


"Aku tau aku hanya cowok biasa yang memiliki banyak 
kekurangan dan mungkin tak pantas mengharapkan 
cintamu namun jika kamu bersedia menerima aku menjadi 
pacar, aku berjanji akan melakukan apapun yang terbaik 
untukmu. So will you be my lover ? 


Mendengar pengakuan Leo membuat Lisha menutup 
mulutnya dengan kedua telapak tangannya. Bahagia ? Tentu 
saja ! 


"Yesss Ii will !" 


"Thank you," ucap Leo lalu merentangkan kedua lengannya 
untuk dipeluk sedangkan Lisha berjalan perlahan dan 
memeluk tubuh kekar Leo 


Semenjak jam,menit dan detik itu juga Lisha menerima Leo 
sebagai pacar. Hari ini memang hari perpisahan namun bagi 
mereka hari ini adalah hari pertemuan mereka sebagai 
sepasang kekasih. 


“Flashback off 

"Elah ketambahan orang bucin," ucap Chris pusing 
"Salah lo jomblo," ucap Angga 

"Ck" 


Berdiri di atap sekolah sambil melihat pemandangan kota 
yang terang benderang apalagi ditambah dengan suasana 
sejuk malam hari. Berdiri menghirup udara yang 
menyejukkan. 


Tempat pertama kali mereka saling berjumpa. Tempat 
mereka berbagi suka dan duka. Tempat mereka menemukan 
cinta mereka. Tempat mereka menyimpan seribu kenangan. 


Ya tempat inilah yang menjadi saksi bisu awal perjumpaan 
mereka. Hari ini adalah hari terakhir mereka menjadi murid 
SMA Binbara. Dan kini mereka harus mencapai impian 
mereka masing masing di tempat yang berbeda. Untuk 
Revexal ?? Mereka tidak bubar hanya berpisah sebentar. 
Sampai jumpa kawanku semoga dilain hari kita dapat 
bertemu dan bercengkrama kembali layaknya masa SMA 
yang penuh kenangan dan kebahagiaan. 


~ TAMAT ~ 


Haii !! 

Hari ini "ASMARALOKA" udah tamat 

Makasih banyakk ya buat semuanyaa yang udah mau 
baca cerita ini dan menemani sampai tamat 

Aku gatau endingnya sesuai dengan ekspetasi kalian 
atau enggak jadi mohon maaf ya kalau ga sesuai 
Love you all ! See you in the next story ! 

Jangan lupa vote !! 

Bubyee ! 


~ 13.12.20 ~ 


EXTRA PARTI 


"Ngga !" Panggil Nathan. Angga yang paham pun langsung 
menurunkan kaca helmnya dan mulai mengegas motornya. 
Disusul dengan deruman dari motor Nathan. 


BRUM ! 


Motor milik Angga dan Nathan pun mulai menancap gas. 
Suara deru motor saling bersahut sahutan. 


Ya malam ini mereka berdua sudah berjanji untuk 
melakukan balapan. Tidak ada alasan kenapa mereka 
melakukan itu, hal ini terjadi karena mereka merasa bosan 
atau penat dengan tugas dan pekerjaannya. 


Cittt ! 
Motor milik Angga pun sampai di garis finish paling awal 
lalu disusul dengan motor Nathan. Sejak awal Nathan sudah 


tau jika pemenangnya pasti Angga. Kemampuannya untuk 
mengendarai motor memang tidak diragukan lagi. 


Nathan dan Angga pun membuka helm nya dan 
meletakkannya di atas motor, lalu turun dan mencari 
tempat duduk. 


"Gimana kerjaan lo ?" Tanya Nathan 

"Susah iya, ribet iya," balas Angga sambil meminum air 
"Gimana kuliah lo ?" Tanya Angga 

"Ya gitulah kuliah kedokteran" 


"Gue paham" 


Sudah satu tahun lamanya mereka mengubah statusnya 
dari murid menjadi mahasiswa dan CEO. Sejak lulus SMA 
Nathan sudah memutuskan untuk kuliah Kedokteran dan 
mengikuti jejak ayahnya. Sedangkan Angga harus 
meneruskan perusahaan yang diturunkan oleh ayahnya. 


Ting ! 

Rara 

Ngga udah pulang ?? 

Belum 

Cepetan pulang ! Besok kerja ! 

Besok minggu sayang .. 

Eh iya ?! Yaudah deh ! Pokoknya cepetan pulang ! 
Siap ibu bos ! 


Masih ingat dengan Kiara ?? Ya Kiara Azalea gadis yang saat 
hari pertamanya di sekolah langsung dijadikan kekasih oleh 
Angga. Hubungan mereka sudah berjalan sekitar 3 tahun. 
Tidak semulus itu bahkan masalah juga terkadang datang. 


Angga pun tersenyum menatap ponselnya. Ah gadis itu 
memang pandai mengombang ambingkan perasaannya 
walau hanya sekedar mengirim pesan. 


Nathan yang mengetahui hal itu pun langsung paham, pasti 
temannya sekarang sedang bertukar pesan dengan Kiara. 


"Oke ! Gue pulang sekarang," Ucap Angga 
"Oke gue juga" 


"Lo ga ada niatan cari pacar ?" 

"Masih gebetan belum pacar" 

"Jadiin pacar ! Kalau gitu gua duluan !" 
"Yoi !" 


Angga tidak langsung pulang, melainkan ia pergi ke toko 
terlebih dahulu membelikan martabak untuk gadisnya. la 
tau gadisnya sangat menyukai makanan ini. la pun segera 
membayarnya dan menuju rumah Kiara. 


Tok tok tok ! 
"Iya bentar !" Ucap Kiara dari dalam 


"Si- ehh Angga ! Kan aku suruh langsung pulang, kok malah 
kesini sih ?!" 


"Iyaa, makanya malam ini gue langsung pulang yaa, ini buat 
lo" 


"Wahh makasii Ngga !" 


"Iya sayang," balas Angga sambil mengacak acak rambut 
Kiara 


Setelah berpamitan dengan gadisnya, ia langsung 
mengendarai motornya dan pulang ke apartmentnya. Sejak 
ia mengurusi perusahaan ayahnya, ia memang langsung 
membeli apartment yang lebih dekat ke kantor. 


Sesampainya di apartment, ia langsung memasukkan kode 
dan membuka pintu. la melepas jaketnya dan melemparnya 
ke sembarang arah. Lalu mengambil minuman kaleng yang 
ada di kulkas dan duduk di sofa. la mengambil ponselnya 
dan membuka pesan yang baru. 


Revexal 


Chris 

Diem diem bae 

Gilang 

Diem lu nyed ! Lagi pusing gue! 

Leo 

“2 

Rafa 

Lagi pusing ?? Minum baygon bund ! Dijamin langsung 
ketemu sang pencipta ! 

Xavi 

Ga waras lo pada ! 

Chris 

Temen lo itu mah, bukan temen gue 

Nathan 

Dosa apa sampe gue punya temen kaya kalian 


Me 
Lu kebanyakan dosa emg 


Nathan 

Sialan ! 

Gilang 

Bodo banget ya bund ! 

Rafa 

Ini napa sih setiap kali gue ngomong selalu aja pake bund ! 
Gue bukan bunda lu pada ! 

Gilang 

Lagi viral bund 


Anggap pun hanya tersenyum kecil melihat kelakuan 
temannya. Padahal mereka sudah kuliah namun kelakuan 
mereka bahkan tidak berubah. Dan besok adalah hari 
dimana semua anggota inti Revexal berkumpul. Ya setiap 1 
minggu sekali pasti mereka akan berkumpul. 


Setelah membaca pesan yang dikirim teman temannya pun 
ia segera berdiri dan bersiap untuk mandi lalu setelah itu 
tidur. la lumayan lelah untuk hari ini dan untungnya 
terbayar dengan hanya melihat wajah gadisnya dan pesan 
dari teman temannya. 


"Bang Dev !!" Panggil Kiara 
"Ra ! Jangan teriak-teriak !" Peringat Devan 


"Hehe maaf bang," ucap Kiara sambil menunjukkan peace 
nya 


"Yaudah kenapa lo panggil gue ?" 

"Buku gue mana ??" 

"Buku apaan Ra ?" 

"Buku Psikologi !!" 

"Dikamar lo kan" 

"Ga ada bang!" 

"Cari lagi Ra" 

"Bang Dewv," rayu Kiara agar Devan mencarikan bukunya 


"Iya bentar gue cariin," ucap Devan sambil memutar bola 
matanya malas 


"Makasih bang Dev !" 
"Hm, cepetan lo sarapan !" 


"Q ke | H 


Devan pun segera berdiri dan mencari buku milik adiknya. 
Astagah ! Adiknya sangat-sangat ceroboh dalam 
menyimpan ataupun meletakkan suatu barang. la pun 
segera menuju ruang tengah, ruang yang biasanya Kiara 
gunakan untuk mengerjakan tugas kuliahnya. Bahkan 
Devan sudah sering menyuruhnya untuk mengerjakan tugas 
dikamarnya tetapi Kiara selalu saja berkata 


"Ntar kalau ada yang susah, gue tinggal panggil lo aja, kan 
ruangan lo deket," ucap Kiara 


"Selalu saja," balas Devan dengan geleng-geleng kepala 


Bahkan terkadang Devan sedikit miris melihat adiknya 
harus mengerjakan tugas sampai subuh. Walaupun Kiara 
mengerjakan tugas secara diam-diam namun tetap saja 
Devan akan tau apa yang adiknya lakukan dan sampai jam 
berapa. 


Dan satu hal yang membuatnya semakin merasa miris 
kepada Kiara adalah saat adiknya harus menunda makan 
dan menunda jadwal tidurnya. Bahkan adiknya ini pernah 
tidak makan hampir seharian, kalau bukan karena paksaan 
Devan tidak mungkin Kiara akan makan. Kalau begini Devan 
memang harus pulang setiap jam istirahat kantor. 


Kantor ?? Ya Devan mengambil kuliah tetapi juga bekerja di 
perusahaan peninggalan kakeknya. Saat pulang kuliah ia 
harus pergi ke kantor. Dan ia tidak bisa menginap di kantor 
karena ia harus mengawasi adiknya dan memastikan 
adiknya makan dan istirahat cukup. 


Padahal Devan sudah sering menawari bantuan kepada 
Kiara. Namun dia selalu menolaknya dengan alasan 'Kalau 
bisa dikerjain sendiri kenapa harus dibantu orang lain' 


"Bang Dev !" Panggil Kiara 


"Hm ? Kenapa Ra ?" 


"Gue nyerah !" Ucap Kiara sambil mengangkat kedua 
tangannya 


"Terus mau gimana ??" 

"Bantuinn yaa bang Dev !" 

"Emang mana sih yang susah ?" 

“Ini !! Kiara pusing !" 

"Ini kan tinggal lo jawab sesuai pengalaman pribadi Ra" 
"Ya itu gue gatau" 

"Pengalaman lo pas kecil aja" 

"Eh iya! Gue lupa!" 


"Yaudah cepetan kerjain, gue siapin camilan habis itu gue 
pergi ke kantor bentar" 


"Lah terus gue gimanaa ?!" 


"Telfon Angga aja ya Ra, soalnya gue harus cepetan pergi 
habis ini" 


"Beneran ?? Boleh !" 


"Boleh tapi jangan aneh aneh", ucap Devan sambil menjawil 
hidung Kiara 


"Ihh sakit !" 


"Yaudah gue pergi dulu ya!" 


"Bang !" Panggil Kiara 

"Hm ?" Tanya Devan sambil menengok 
"Makasih selalu ada" 

Hening ! 


Devan masih mencerna perkataan Kiara. Sebenarnya ia 
ingin tertawa, namun ia tahan. la tidak bodoh, ia tau 
perkataan adiknya adalah kata-kata yang sedang viral 
sekarang. Dan pada akhirnya ia rasa lebih baik dia 
mengangguk sambil tersenyum. 


Setelah Devan pergi, Kiara langsung mengirim pesan 
kepada Angga. Dan berharap agar lelaki itu tidak terlalu 
sibuk. 

Tapi daripada menyuruh nya kemari kenapa ia tidak pergi 
saja ke perusahaan Angga ?? Sekalian membuatkan makan 
siang ! Sepertinya idenya sangat bagus. 


la pun segera berlari menuju dapur dan mulai menyiapkan 
bahan-bahan serta memotongnya. Memasukkan air, 
penyedap, dan berbagai bahan yang sudah dipotong. la 
berniat membuat makanan yang disukai oleh Angga. 
Sembari menunggu makanan matang, ia pun menuju kamar 
untuk ganti baju dan make up. 


Sekarang semuanya telah selesai. Memasak sudah, berganti 
penampilan sudah. Kini ia sedang dijalan menuju 
perusahaan Angga. Dengan tas selempangnya ia memasuki 
perusahaan itu dan menuju ruangan Angga. 


Tok .. tok .. tok ! 


"Masuk !" 


"Siap- eh Ra ? Kok kesini ?? Tadi dianter siapa ? Kok gak 
ngasih tau mau kesini ?" Tanya Angga beruntun 


"Mana dulu yang mau dijawab ??" 
"Semuanya" 


"Ya soalnya mau ngerjain tugas sekalian bawain makan 
siang buat kamu, naik taxi, mau buat suprise buat kamu. 
Udah kan ??" 


"Iyaa," balas Angga dengan senyumnya 
"Yaudah ayok makan !! Tadi aku buatin loh !" 
"Beneran ?!" 

"Iyaa !" 

"Makasih, yaudah makan bareng ya!" 
"Ayukk !" 


Kiara pun mulai membuka tepak makannya satu persatu 
lalu menyusunnya. Angga menatap takjub dengan semua 
makanan ini. Semua makanan yang ia sukai ada disini. 


"Eh iya katanya kamu mau ngerjain tugas, tugas apa ?" 


"Ini tugas kuliah. Bentar lagi selesai soalnya udah dibantu 
sama bang Devan" 


"Kalau ada yang susah kasih tau ya ! Mungkin aja aku bisa 
bantu" 


"Siapp !" 


Haii ! 

Ketemuan lagi di Extra Part ! 

Extra part ini aku buat sesuai request kalian dan 
sebagai pengganti permintaan yang Sequel 

Yang pingin Extra Part II cepet diupload vote dulu 
dong 

Kadang pingin upload cepet tapi jumlah vote nya gak 
sesuai harapan 

Bubyee ! 


aa AN TAN Sai 


EXTRA PART II 


Sejak tadi Chris menatap lekat Rafa. la merasa ada yang 
menganggu pandangannya. Untuk pertama kalinya 
bolehkan ia memukul wajah temannya satu ini ?? Hanya 
sekali ! 


PLAKK ! 


"LO !" Teriak Rafa, ia terkejut karena tiba tiba ditampar oleh 
Chris padahal ia saja tidak melakukan kesalahan apapun 


"Eitss tidak kena bund !" Ucap Chris yang mencoba 
menghindar dari tamparan Rafa yang mencoba menampar 
balik 


"Njirr ! Sini lo ! Enak aja main tampar tampar gue!" 


"Ada nyamuk njir di pipi lo !! Sumpah !" Ucap Chris sambil 
menunjukkan peacenya 


"Kalau ada nyamuk ya ngomong njir ! Jangan asal maen 
tampol aja!" 


"Ya maap" 


"Pipi gue anjir, merah bat !" Ucap Rafa sambil memegang 
kaca, lalu ia menoleh kepada Chris dengan tatapan 
membunuh 


"Hehe" 
"Lo punya dendam apa sih sama gue ?!" 


"Ya, ya kagak ada sih hehe" ucap Chris polos 


Bolehkan Rafa membogem wajah Chris sekarang ?? Tapi 
kata ibunya ia tidak boleh membalas siapapun yang sudah 
menyakitinya. Astagah ! Pipinya terasa sangat perih dan 
panas sekarang ! 


"Gue kira kalian belum dateng," ucap Nathan yang baru saja 
datang 


"Udah gue sejak tiga puluh menit yang lalu" 
"Hm !" Jawab Rafa kesal 


"Fa, pipi lo kenapa merah ?" Tanya Nathan penasaran. 
Sedangkan Rafa pun langsung melirik Chris 


"Hehe gue pelakunya," jawab Chris jujur 
"Kenapa lo nampar dia ?" 

"Itu anu emm ada nyamuk" 

"Hahaha !" 

"Diem gak lo!" 


Ya sekarang mereka sudah ada di markas mereka. Masih 
ingat bukan dengan pertemuan 1 minggu sekali ? Hari ini 
lah tepatnya. Mereka berkumpul pukul 10 pagi, namun Chris 
dan Rafa sudah datang lebih dulu. 


"Maafan sono ! Ntar Angga dateng terus tau, kalian tau kan 
hukumannya" 


"Iya juga njir" 


"Fa ! Maafin gue ya ! Ini perintah bukan permohonan ! 
Gabisa ditolak !" 


"Mana ada orang minta maaf kaya gini ?!" 

"Ada ! Yaitu gue!" Ucap Chris dengan bangganya 
"Bodo lah !" 

"Dimaafin kan ??" 

"Iyain, sumpah gapeduli !" 


Nathan pun hanya bisa geleng-geleng melihat kelakuan dua 
temannya. Kadang mereka akur tetapi kadang juga seperti 
Tom and Jerry. 


Sekarang sudah pukul setengah 11 dan semua anggota 
sudah berkumpul. Memang pada dasarnya mereka tidak 
pernah on time. Padahal mereka sudah janjian jika 
datangnya pukul 10 dan yang mengatakan itu adalah 
Angga, namun Angga juga baru saja datang pukul 10 lebih. 


"Sekarang apa kesibukan kalian ??" Tanya Angga 
"Sibuk ngerjain tugas matkul njir," ucap Gilang 
"Gue juga sama," balas Leo 

"Minggu depan gue praktek," ucap Nathan 

"Gue lusa ada janji sama dosen", ucap Xavi 


"Ohh, kalau kalian berdua ?" Tanya Angga kepada Rafa dan 
Chris 


"Sibuk mikirin hidup yang penuh tanda tanya, cuekin aja 
jalani aja ikutilah alurnya," ucap Rafa 


"Jangan malah nyanyi njir," balas Leo 


"Kalau gue sih .. sok, sok sibuk aja sih !" Ucap Chris dengan 
santainya 


"Sok sibuk ajaa !" Balas Gilang sambil menganggukan 
kepala dan memejamkan mata, ia menahan emosinya agar 
tidak mengumpat kepada dua temannya ini yaitu Rafa dan 
Chris 


"Kalau lo Ngga ??" Tanya Xavi 


"Ya gitu lah ngurusi perusahaan ayah, berat sih tapi ya 
harus dijalanin aja" 


"Gue ngerti, oh ya masalah perusahaan kemarin gimana ?" 
"Udah selesai berkat Nathan sama Leo" 

"Syukurlah, tumben tumbenan anak dua ini bisa berguna" 
"Gue bukan lo!" Ucap Nathan 


Ya tepat minggu lalu, perusahaan Angga tiba-tiba mendapat 
masalah. Yaitu salah satu karyawannya hampir saja merusak 
citra perusahaan. Untungnya karyawan itu adalah seseorang 
yang jujur dan bertanggung jawab. la pun segera 
memberitahukan semua masalah ini kepada Angga dengan 
detail. Angga pun dengan segera menghubungi Nathan dan 
Leo karena ia tau bahwa mereka berdua pandai 
menyelesaikan masalah. la bisa saja melakukannya sendiri 
hanya saja ia perlu sedikit bantuan. 


Dan di hari itu lah semua masalah perusahaannya teratasi 
dan karyawan itu tidak dipecat ataupun dikurangi gajinya 
tetapi Angga malah menambah 2x lipat dari gaji biasanya. 
Bahkan ketika karyawan itu bertanya kenapa tidak 
memecatnya, ia hanya menjawab .. 


"Karena dunia ini kekurangan orang-orang jujur dan 
bertanggung jawab sepertimu" 


Sedangkan keadaan Kiara. Ia sedang tidur siang, karena 
seluruh tugas kuliahnya sudah selesai. Akhirnya setelah 
sekian lama ia bisa tidur dengan tenang tanpa gangguan 
tugas. Setelah kemarin ia menyelesaikan semua tugas 
kuliahnya. Devan langsung membuatkan makanan dan 
menyuruhnya untuk memakan semua makanan itu. Kiara 
pun hanya dibuat melongo, bagaimana bisa ia 
menghabiskan semua makanan sebanyak ini ?? 


Setelah bersusah payah menghabiskan semua makanan ini 
akhirnya selesai. Semua makanan di piring sudah habis, 
sebenarnya ia bisa saja untuk menyisakannya, hanya saja 
sejak tadi Devan menatapnya. la pun tidak berani untuk 
menyisakannya. 


Terkadang Kiara bingung, mengapa kakaknya ini sangat 
santai sebagai CEO ?? Bahkan Devan bisa pulang dan cuti 
semaunya, apakah perusahaannya tidak banyak acara ?? 
Dan apakah ia tidak banyak meeting atau yang lainnya ? 
Padahal perusahaan yang dipimpin oleh Devan ini termasuk 
perusahaan terbesar juga. 


"Bang Dev !" 

"Hm ?" 

"Kadang gue bingung sama lo" 
"Kenapa ?" 


"Lo kan bos tapi kenapa lo bisa sesantai ini ?? Harusnya kan 
ada meeting, ketemuan sama klien, dll" 


"Ada sekretaris gue, dia bisa ngehandel perusahaan" 


"Kalau dia menghianati lo gimana ??" 
"Maka jawabannya Mati." Jawabnya santai 
"Hah ?" 


"Ya gitu, oh ya ntar malem gue ke basecamp buat ketemuan 
sama anak-anak, lo mau ikut atau dirumah ?" 


"Ikutt ! Gue lama gak ketemu sama kak Lio dan lainnya !" 
"Yaudah" 


Hari pun semakin gelap dan Kiara sudah bersiap-siap, hanya 
tinggal memoleskan lip tint maka semuanya sudah 
sempurna. 


Tok .. tok .. tok ! 
Ceklek ! 

"Ayo Ra!" Ajak Devan 
"Okee !" 

Drrttt ! 


Ponsel milik Devan berdering, ia pun segera melihatnya dan 
ponselnya menampilkan nama 'Lio' 


"Bentar ya Ra," suruh Devan lalu pergi menjauh 
meninggalkan Kiara 


~ Telfon- 
Dev gawat ! 


Kenapa ? 


Basecamp kita diserang mendadak sama anak geng Verrel ! 
Hah ?! 
Buruan Van ! 


Gue otw ! Kasih tau sama anak anak lainnya buat tetep 
bertahan, panggil seluruh anggota yang kita punya ! Kunci 
semua ruangan yang ada di markas dan ambil seluruh 
berkas penting gue ! 


Oke ! 

Tut 

"Geng Verrel," ucap Devan sambil menunjukkan smirknya 
"Sepertinya kalian memilih lawan yang salah" 


Devan pun langsung menuju Kiara dan mengatakan 
kepadanya agar malam ini dia tidak bisa ikut. Devan tidak 
menjelaskan alasannya dia hanya menjawab ternyata 
semua anggota sedang sibuk. la tau Kiara sedikit kecewa, 
namun demi kebaikan dan keselamatannya ia harus 
membuat Kiara tetap berada di rumah. 


la pun segera menuju kamarnya dan mengambil senapan 
yang sudah lama ia ingin gunakan. Lalu meletakkannya di 
kantong dan keluar kamar. Devan segera mengambil kunci 
motornya dan mulai menuju markas. 


Tinn ! 


Suara motor Devan mengalihkan dan menghentikan seluruh 
perhatian serta kegiatan semua orang termasuk anak-anak 
dari geng Verrel. 


"Dateng juga bosnya !" Ucap salah satu anggota, sedangkan 
Devan hanya tersenyum. 


"Gausah senyum senyum lo ! Langsung lawan aja ! Lagian 
anggota kalian cuma segini !" Ucap salah satu anggota 
meremehkan 


"Yakin ? Cuma segitu ?" Tanya seseorang yang berjalan dari 
arah lainnya 


Senyum anggota Verrel seketika langsung luntur. Mereka 
jelas tau, siapa yang mengatakan itu. Meneguk ludah secara 
kasar dan ketakutan yang melanda. Apa mereka harus 
menyerah ?? Mereka juga tidak menyangka bahwa rencana 
geng Severfold akan sangat berbahaya untuk geng mereka 


"Kok diem ? Gue nanya loh," tanya Angga dengan senyum 
smirknya 


Ya Angga ! Tapi kenapa ia bisa ada disini ?? Padahal kan ini 
hanya pertarungan antara geng Severfold dan geng Verrel. 


Tadi Devan tidak lah langsung menuju markas. la membuat 
rencana baru yang tidak pernah dipikirkan siapapun. Ia 
mengarahkan motornya menuju markas geng Revexal. Geng 
yang dulu menjadi musuhnya namun sekarang tidak lagi. 
Devan langsung memasuki markas itu dan sepertinya dewi 
fortuna sedang memihaknya. Disana terdapat seluruh 
anggota inti Revexal termasuk Angga. 


"Ngapain lo kesini ?" Tanya Angga 
"Ngajak tempur bareng" 
"Maksud Io ?" 


"Gue mau lo dan seluruh anggota inti disini bantuin gue 
buat menuntaskan geng Verrel" 


"Geng Verrel ?" Tanya Angga mulai tertarik 
"Ya geng musuh lo dan musuh gue" 
"Kalau gue bantuin Io bakal ngasih apa sebagai imbalan ?" 


"Gak ada imbalan, bukannya kalau mereka hancur lo juga 
bakal dapet untungnya ?" 


Perkataan Devan tidak ada salahnya, lagian kapan lagi ia 
bisa menghancurkan geng itu ? Ia juga akan mendapatkan 
keuntungan bukan setelah menghancurkannya. Angga pun 
melirik ke anggotanya meminta persetujuan. Dan seluruh 
anggota menganggukan kepalanya tanda jika merek 
menyetujuinya. 


"Waktu gue sedikit," ucap Devan 
"Oke kita terima !" 
"Bagus ! Jadi rencana gue .." 


Devan pun menceritakan semuanya kepada geng Verrel 
tanpa terlewati satu pun. Seluruh anggota Severfold pun 
hanya tersenyum dengan rencana bagus milik Devan. Geng 
Verrel pun hanya dibuat melongo dengan rencana itu. 
Bagaimana bisa ? 


"Serang ?" Tanya Angga 


"Gas !", Balas Devan, lalu mereka mulai berlari menuju geng 
Verrel. 


Tanpa mereka sadari wakil ketua geng Verrel, tersenyum 
licik. la sudah menyiapkan rencana B. 


"Tunggu !" Perintah wakil ketua geng Verrel 
"Kenapa ? Lo takut ?" Tanya Devan 


"Bukan ! Tapi gue takutnya kalau kalian nyerang geng gue, 
bakal ada satu orang yang terluka," ucap dengan senyum 


"Siapa ?" 
Drrtt ! 


Ponsel milik Devan bergetar. Ada satu pesan masuk yang 
membuatnya membulatkan mata seketika. 


Kiara. 
Bang Dev tolongin Kiara ! 


Kiaranya. Adiknya. Tak pernah terpikir olehnya bahwa geng 
Verrel akan menjadikan adiknya sandera. Ia tidak tau bahwa 
geng Verrel lebih licik dari yang ia kira. 


"LO !" Teriak Devan 
"Kenapa Dev ?" Tanya Angga 


"Kiara." Jawab Devan sedangkan Angga langsung mengerti 
apa yang dimaksud oleh Devan 


"Lo jadiin Kiara sandera ?!" Tanya Angga kepada geng Verrel 
"Anak pintar" 


"Selalu aja ! Gak ketua lo gak anggota ! Sama sama selalu 
menggunakan orang lain sebagai pelindungnya !" 


"Itulah kami, oh ya mau lihat keadaan gadis kalian ??" Tanya 
wakil ketua geng Verrel sambil mengangkat ponselnya yang 
terhubung dengan video call ponsel lainnya. 


"Kiara !" Panggil Angga dan Devan 


"Bang Dev, Angga tolongin gue !" Ucap Kiara sambil 
menangis, ia takut ! Benar-benar takut. Tangan dan kakinya 
diikat lalu ia dipaksa untuk berlutut. 


"Kasihan sekali keadaan gadis kalian !" Ucapnya dengan 
senyuman 


Brakk ! 


"Angkat tangan atau saya tembak !" Ucap polisi dengan 
tegas, membuat dua anggota yang ada disana seketika 
panik. Sedangkan raut wajah wakil ketua geng Verrel 
menjadi panik seketika 


Tut! 


Ponsel diputuskan sepihak oleh wakil ketuanya. la pun 
menatap Angga dan Devan dengan tatapan yang tak bisa 
dijelaskan. la tak tau harus bagaiamana sekarang ! la 
bahkan tidak mendengar suara sirene sama sekali. 


"Bagaimana ?? Seru bukan permainan yang gue buat ??" 
Tanya Devan 


"L-lo I" 
"Kenapa ? Tadi kayanya berani banget, nyalinya kemana ?" 


Devan pun tersenyum kemenangan seketika. la sudah 
mengetahui rencana selanjutnya dari geng Verrel. Sangat 
mudah untuk mengetahui rencana mereka selanjutnya. 


Setelah ia selesai membuat rencana dengan geng Revexal. 
la segera pergi ke kantor polisi yang disana merupakan 
tempat pamannya bekerja. la pun segera menemui 


pamannya dan menceritakan semuanya. Pamannya yang 
awalnya terkejut pun langsung menetralkan rasa 
terkejutnya. la pun segera mengikuti semua rencana yang 
Devan buat. 


Dan kenapa Devan berani melaporkannya ke kantor polisi ? 
Bukankah geng mereka ada ditangkap nantinya jika 
ketahuan ? Tidak ! Geng mereka dan geng Revexal memang 
sudah diakui oleh seluruh kantor polisi di satu kota. Karena 
geng mereka dibuat untuk menolong orang lain. Devan pun 
meminta pamannya agar datang kerumahnya sebelum dua 
anggota lainnya datang. Dan memintanya agar tidak 
membunyikan sirene. 


Setelah mendengar cerita Devan, ia pun semakin dibuat 
gelagapan. la bingung harus bagaimana sekarang. Dan ia 
tidak punya pilihan lain selain menyerang kembali. 


"SERANG !" Perintah wakil ketua geng Verrel kepada seluruh 
anggotannya 


Sedangkan Devan dan Angga memutar kedua bola matanya 
malas. Sepertinya mereka tidak akan mengerti. 


Seluruh anggota geng Severfold ataupun geng Revexal 
langsung menyerang tapi tidak dengan Angga dan Devan. 
Mereka berdua menunggu waktu yang tepat untuk 
menggunakan benda kesayangannya yaitu pistol. 


Mereka berdua langsung mengarahkan pistol nya ke arah 
kaki anggota Verrel. Karena jika kaki mereka terluka 
otomatis mereka akan menjadi lemah. 


DOR ! 
DOR ! 


Suara pistol mereka berdua terus bersahut sahutan. Dan 
tembakan mereka tidak pernah meleset. Sampai di anggota 
terakhir yaitu wakil ketua geng Verrel. Ia tinggal sendiri 
sebab seluruh anggotanya sudah kesakitan. 


"Gue atau lo?" Tanya Devan kepada Angga 
"Bareng aja gimana ?" 

"Ide bagus" 

"Kiri atau kanan ?" Tanya Devan 

"Gue mohon jangan !" Pintanya 


"Kiri atau kanan ?! Eh kayanya gaperlu milih karena lo pasti 
tau jawabannya" 


YJan-akhhh ! 


DOR ! 
DOR ! 


"Mission Complete," ucap Angga sambil meniup ujung 
pistolnya 


"Belum !" Potong Devan 
"Belum ?" 


"Gue harus ngelihat keadaan adek gue dulu baru gue bisa 
bilang ini selesai !" 


"Gue ikut !" 


"Hm" 


Setelah mereka berdua pergi, para polisi lainnya langsung 
berdatangan dan menangkap seluruh anggota geng Verrel. 


Setelah sampai dirumah Kiara, Devan dan Angga langsung 
disambut oleh pamannya yang sedang menemani Kiara. 
Gadis itu sangat ketakutan luar biasa. 


"Paman," panggil Devan 
"Hai Devan dan Angga bukan ?" 
"Iya, saya Angga" 


"Makasih paman ! Sudah melindungi dan menjaga Kiara 
selama Devan pergi" 


"Sama sama. Baik, karena kalian sudah datang paman akan 
pulang ya" 


"Gak nginep aja ??" 

"Istri sama anak paman sudah menunggu" 

"Emm oke ! Sampaikan salam Devan ya buat mereka !" 
"Oke!" 


Setelah melihat kepergian pamannya, Devan dan Angga 
langsung masuk dan melihat Kiara duduk di sofa. Kiara yang 
melihat Devan dan Angga pun segera berdiri dari berlari 
menuju Devan dan Angga. Ia langsung memeluk Devan 
dengan erat. Devan pun langsung mengelus rambut Kiara 
dan mencium pucuk kepalanya. 


"Lo gak ada yang luka kan ??", Tanya Devan 


"Enggak," ucap Kiara sambil tetap memeluknya 


"Lepas dulu ya Ra," pinta Devan 
"Kiara takut bang Dev" 


"Sekarang semuanya udah berakhir Ra, gak ada yang perlu 
lo takutin" 


"Beneran ?" 
"Iyaa," ucapnya dengan senyum 


Perasaan Kiara pun seketika lega. la menoleh kepada Angga 
yang sudah tersenyum sejak tadi. Jujur perasaan mereka 
bertiga sangat lega. Devan dan Angga lega karena Kiara 
baik-baik saja sedangkan Kiara lega karena semuanya 
sudah berakhir. 


~~ e e~ ~ 


"Siapapun orang yang berani melukaimu, aku pastikan dia 
akan menerima luka yang berlipat lipat" -Devan- 


"Waktu tak pernah salah menghadirkanmu dalam hidupku" - 
Angga- 


"Musik ketika kamu bahagia, lirik ketika kamu sedih" -Kiara- 
~ END ~ 
Haii ! 


Ini udah beneran ending ya ! 
Gak ada lanjutan Extra Part lagi ataupun Sequel yaa 


Semoga endingnya sesuai ekspetasi kalian ya ! 


Kalau suka jangan lupa di share ke temen kalian ya ! 


Dan tetep simpan di perpustakaan kalian yaa ! 


Karena mungkin suatu saat aku bakalan share info 
terbaru ^^ 


Jangan lupa vote and comments ! 
Bubyee ! 


INF O 
Haii! How are you guys ?!! 


Pertama-tama author berterimakasih bangett buat kalian 
yang sudah mau membaca dan vote di cerita Asmaraloka 
ini. Jujur awalnya gak pernah nyangka bahkan gak pernah 
terpikirkan bakal dibaca 100k lebih dan divote 5k lebih. 
Benar-benar terharu begitu karena dukungan kalian semua! 


Sekarang author mau nanya nih .. kira-kira kalau 
Asmaraloka bakal diterbitin kalian pasti mau beli kan?? 


kakak 


Soalnya cerita "Asmaraloka" akan segera diterbitkan 
uu 
Taraaa!! Ini diaa!! 


Siapa nih yang udah gasabar buat meluk novelnya 
versi cetak ??? Yukk nabung mulai sekarang ^^ 


Share info ini ke temen-temen kalian ya! 


Untuk info-info selanjutnya bakal author share di 
Instagram!! Jadi jangan lupa follow ya! 


@Marysayy. 


Itu aja untuk info hari ini! Sekali lagi author ucapin 
beribu-ribu terimakasih Bubyee ! 


